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ABSTRACT

Tourism destination (TORDES) is the last of a seagétrips that tourists
do. In this place negative problems of tourism idesibns occur, such as
dissatisfaction and lead to the loss of loyaltytairism destinations. Tourism
destinations can also viewed as an image in thestaminds. Bali for examples
is one of tourism destinations that are positiormdimaged as a cultural
destination, where people famous for its hospjtalibck of research on tourism
destinations, particularly discussing the compmtitiat a tourism destination,
becoming one of the considerations of the studye 3écond consideration that
research on competition is very important to kndwe position of a tourism
destination or tourist attraction. This study ullery research to obtain data and
information on a range of conceptual and empirtegkarch. The results of this
study are expected to contribute conceptual ancageaial to add a reference for
future research and input for Tourism DestinatiogaDization.

Keywords: Competition, tourism destinations, conceptual, empirical study

Pendahuluan

Pariwisata adalah salah satu
fenomena globalisasi yang identik
dengan persaingan. Hal ini juga
disebabkan kemajuan teknologi dan
informasi  yang tidak dapat
dibendung, yang menyebabkan
perjalanan orang-orang semakin
mudah, murah, nyaman dan serba
cepat Maka tidak mengherankan
fenomena perjalanan manusia yang
kemudian dikenal istilah pariwisata
dan wisatawan semakin berkembang
dan membawa konsekuensi pada

persaingan yang semakin ketat.
Ketatnya persaingan juga disebabkan
karena setiap negara
mengembangkan pariwisata sebagai
salah satu strategi dalam
meningkatkan perekonomian,
pelestarian  lingkungan  maupun
peningkatan nilai sosial budaya
dalam masyarakat (Ritchie dan
Crouch, 2003: 2-8; Croitoru, 2011;
Milohnic et al 2008; Wilde dan Cox,
2008; Chiao dan Chen, 2011).
Pariwisata dapat menjadi indiktor
penting bagi kesejahteraan
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masyarakat dalam konteks makro
maupun mikro.

Partisipasi
sebagai elemen
industri  pariwisata
sumberdaya manusia
berkualitas sehingga
memberikan  nilai dan  atau
pengalaman  berkualitas kepada
wisatawan. Kualitas sumber daya
manusia adalah salah satu indikator
penting dalam memenangkan
persaingan termasuk persaingan pada
suatu destinasi pariwisata. Dalam
industri pariwisata, persaingan bukan
sesuatu yang tabu namun sesuatu
yang harus disikapi dengan cara
menyiapkan sumberdaya manusia
yang mampu memuaskan konsumen.
Maka penelitian terkait dengan
upaya memahami konsumen dan
menyiapkan sumber daya manusia
pada suatu destinasi pariwisata
merupakan suatu keharusan (Ritchie
dan Crouch, 2003: 29)\

Beberapa penelitian terkait
dengan persaingan destinasi
pariwisata  dilakukan  beberapa
peneliti seperti Pike (2008: 25), Mill
and Morrison (2009: 168), Hsu et al
(2008: 37), Goldner dan Ritchie
(2006: 543). Dikaitkan dengan
pariwisata sebagai suatu sistem,
maka pengembangan suatu destinasi
pariwisata memerlukan dua strategi
penting, yaitu strategi persaingan dan
strategi menarik wisatawan. Artinya
pemasaran destinasi  pariwisata
memerlukan intergrasi antara konsep
memahami  konsumen  dengan,
karena pesaing yang sesungguhnya
adalah konsumen itu sendiri. Konsep
kedua adalah menawarkan berbagai

masyarakat
penting dalam
memerlukan
yang
mampu

produk destinasi pariwisata yang
memiliki keunikan dan otensitas
yang dapat menarik wisatawan untuk
datang, puas dan ingin berkunjung
kembali. Strategi menarik wisatawan
wisatawan tidak hanya berhenti pada
mempertahankan wisatawan namun

menjadikan wisatawan menjadi
lebih loyal.
Studi Kepustakaan
Destinasi Pariwisata dan
Karakteristiknya

Destinasi pariwisata secara

umum digambarkan sebagai ‘tempat’
yang menjadi tujuan akhir dari satu
atau lebih perjalanan yang dilakukan
oleh wisatawan. Destinasi pariwisata
bisa merupakan tujuan pertama,
tujuan kedua dan seterusnya. Namum
pada hakekatnya destinasi pariwisata
adalah  sebuah tempat yang
menyediakan berbagai pengalaman
yang dapat dinikmati oleh

wisatawan. Dengan demikian

destinasi pariwisata tidak hanya
sebagai suatu entitas fisik belaka
namun dapat berupa entitas non fisik.
Karena pada destinasi pariwisata
pengalaman yang positip maupun
negatip dapat terjadi.

Karakteristik destinasi
pariwisata menurut WTO (2011: 4)
digambarkan dengan 8 elemen, yakni
1). Sebuah destinasi pariwisata
terdiri atas banyak produk, hal ini
diperkuat pernyataan Cooper et al
1993: 84 bahwa destinasi pariwisata
adalah 7 amalgam” yang berarti
"gabungan”. Destinasi pariwisata
adalah gabungan berbagai produk
yang dihasilkan oleh berbagai
"perusahaan”. Misalnya perusahan
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perhotelan  akan  menghasilkan
produk jasa menginap. 2) Sebuah
destinasi pariwisata terdiri dari
berbagai perusahaan yang
menghasilkan produk yang berbeda,
namun memiliki tujuan yang sama
untuk melayani wisatawan. 3)
Sebuah destinasi pariwisata terdiri
atas entitas fisik dan non fisik
(tangible dan intangible 4)
Destinasi pariwisata adalahméntal
concept, sesuatu yang ditempatkan
didalam benak wisatawan, misalnya
destinasi pariwisata Bali dibenak
wisatawan adalah destinasi yang
"ramah tamah”. Karena masyarakat
dengan hospitality nya mampu
mempengaruhi  benak wisatawan.
Dengan kata lain  Destinasi
Pariwisata (DP) adalah sebuh “citra”
yang ada dibenak konsumen atau
wisatawan. 5) Destinasi pariwisata
akan dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang tidak dapat diprediksi,
seperti berbagai bencana alam, aksi
teroris, masalah kesehatan dan
sebagainya. Hal ini dibuktikan
dengan berbagai bencana alam yang
terjadi (seperti gunung meletus) yang

dapat menghambat keinginan
wisatawan untuk berkunjung pada
suatu destinasi pariwisata.

Terjadainya paristiwva Bom Bali telah

mempengaruhi kepariwisataan Bali,
bahkan sampai ke wilayah lain di
Indonesia. 6) Destinasi pariwisata
berkaitan dengan sejarah, dan
berbagai entitas yang nyata dan tidak
nyata. Monumen adalah salah satu
daya tarik wisata yang nyata atau
tangible, sedangkan informasi yang

diberikan adalah tidak nyata atau
intangible7)  Evaluasi terhadap

destinasi pariwisata bersifat
subjektif, karena ekpektasi dan
persepsi wisatawan beragam.

Wisatawan yang satu akan merasa
puas namun wisatawan lain belum
tentu merasa puas ketika melakukan
kunjungan pada tempat yang sama.
8) sebuah destinasi pariwisata
memiliki keunikan dan nilai otentik
tersendiri dimata wisatawan. Sebab
setiap destinasi pariwisata akan
memiliki persamaan atau perbedaan
sesuai yang dipersepsikan oleh
wisatawan (WTO, 2011: 4).

Elemen Destinasi Pariwisata
Destinasi pariwisata (DP)
adalah sebuah tempat atau kesatuan

unit geografis dimana berbagai
stakeholders  pariwisata ada
didalamnya. @ Dengan  demikian

persaingan akan terjadi pada suatu
destinasi pariwisata dan berbagai
entititas yang ada pada suatu
destinasi pariwisata menjadi objek
persaingan. Misalnya  berbagai
akomodasi yang ada an saling
bersaing dengan sesama akomodasi.
Daya tarik wisata akan saling
bersaing dengan berbagai kesamaan
dan perbedaan yang dimiliki
(Sudiarta dkk, 2014). Destinasi
pariwisata menurut Cooper et al
(1993: 84) digambarkan dengan 4A,
yakni Attraction, Amenities Access
dan Ancillary services lebih lanjut

dinyatakan bahwa destinasi
pariwisata (DP) adalah suatu
"amalgam”, (berarti campuran)

artinya DP adalah gabungan dari
berbagai elemen (lihat pula Mill dan
Morrison, 2009: 18 dengan model
AFITH). Suatu destinasi pariwisata
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bukan suatu entitas " single”
walaupun satu elemen “dapat”
berdiri sendiri namum umumnya

adalah saling terkait dan saling
membutuhkan. Keberhasilan sebuh
hotel akan lebih berhasil bila
bekerjasama dengan Biro Perjalanan
Wisata. Dipihak lain keberhasilan
akomodasi akan mempengaruhi
destinasi pariwisata itu sendiri. Citra
hotel dapat mempengaruhi DP
demikian pula sebaliknya citra sebuh
destinasi pariwisata dapat
mempengaruhi citra hotel.

Hsu et al (2008),
menggambarkan produk destinasi
pariwisata terdiri dari elemen-elemen
AFAC, yakni: 1) Atraksi destination
attraction), 2) Fasilitas destination
facillity), 3) Aksesibilitas
(destination accessibility, 4) Citra
(image. Hsu  menggambarkan
produk suatu pariwisata dengan
produk nyata (AFA) dan produk
tidak nyata (C). Destinasi pariwisata

sebagai citra sejalan dengan
pandangan penulis, bahwa
sesungguhnya  produk destinasi

pariwisata adalah ’citra’ dengan kata
lain yang dijual adalah suatu citra.
Misalnya Bali dimata wisatawan

Mancanegara maupun Nusantara
adalah destinasi pariwisata Budaya.
Dalam ingatan atau benak wisatawan
Bali adalah destinasi pariwisata
budaya.

Mill dan Morrison (2009: 18)
menyebut elemen destinasi
pariwisata dengarDestination Mix
(DM) atau bauran  destinasi
pariwisata, yang terdiri atas 1)

Atraksi (attractiors), 2) Fasilitas
(facilities), 3) Infrastruktur
(infrastructurg, 4)  Trasportasi
(transportatior), 5)  Hospitaliti

(hospitality), berbeda dengan dua
peneliti sebelumnya, Cooper et al
(1993) dan Hsu et al (2008). Daya
tarik wisata atauattractions dibagi
menjadi dua bagian besar, destinasi
primer rimary destinatioh dan
destinasi  sekunder sécondary
destination. Dua jenis destinasi ini
dibagi lagi menjadi tiga model,
didasarkan pada kepemilikannya.
Tiga model tersebut adalah 1) privat
(private), 2) publik public) dan 3)
Tidak mencari keuntungan ngn
profit).

World Tourism Organization
(2007: 1) menggambarkan elemen
destinasi pariwisata terdiri atas 6
elemen, vyakni: Attraction, Public
and Private Amenities, Accesibilities,
Human Resources, Image and
Character, Price Dengan demikian
diantara pandangan para peneliti
elemen dasar dari sebuah destinasi
pariwisata adalah: pertama
infrastruktur atau prasarana, kedua
superstruktur atau sarana yang sering

juga dengan disebut dengan
amenities.Ketiga daya tarik wisata
atau sering disebut dengan

attraction. Ke-empat adalah sarana
penunjang lainnya ataancillaries
Hospitality dapat digabungkan dalam
elemen faktor penunjang, sedangkan
transportasi dapat dimasukkan dalam
elemen aksesibilitas. Adapun elemen
destinasi pariwisata seperti
digambarkan pada Tabel 1.
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Tabd 1: Elemen Destinasi Pariwisata

No Peneliti Elemen Destinas Pariwisata

Cooper et al (1993) Amenity Access Attraction|  Ancilary

S
2 WTO (2007) Amenity Access Atractions Human | Image and| Image
resources | Character
Hsu et al (2008) Facility Infrastructur| Transport | Hospitalit
e y

Mill dan Morrison Facility Infrastructur| Transport| Hospitalit

(1985, 1992, 1998, e y

2002, 2006, 2009)
Sumber : Studi kepustakaan, 2014.

Elemen destinasi pariwisata Model Persaingan Destinasi
digambarkan secara beragam oleh Pariwisata
beberapa peneliti. Cooper et al. Persaingan suatu destinasi
(1993: 84) menggambarkan elemen pariwisata adalah bagian dari
destinasi pariwisata menjadi empat persaingan secara umum dan
elemen utama, yakni Amenity. persaingan dalam dunia pariwisata,
Access, Attractions dan Ancillary yang dipengaruhi oleh faktor
World Tourism Organization (2007: lingkungan makro maupun
1) menggambarkan destinasi  lingkungan mikro (Ritchie dan
pariwisata dengan enam elemen Crouch, 2003: 61). Dimensi

utama. Sedangkan Hsu (2008: ) dan
Morrison (1985, 1992, 1998, 2002,

2006 dan 2009: 18) menggambarkan
destinasi pariwisata dengan 4
elemen. Dua peneliti ini

menggambarkan sebuah destinasi
pariwisata dengan empat elemen atau

dimensi. Seperti disajikan pada
Tabel.
Pembahasan

persaingan dalam dunia pariwisata
digambarkan dengan enam elemen,
yakni: politik, ekonomi, sosial dan
budaya dan teknologi atau sering
disingkat dengan PEST (WTO, 2011;
Ritchie dan Crouch, 2003: 2).
Sedangkan elemen persaingan suatu
destinasi pariwisata digambarkan
dengan tujuh katagori yang terdiri
atas: physiography and climate,
culture and history, market ties, mix
of  activities, special events,
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entertainment and tourism
superstructure. Artinya  setiap
destinasi pariwisata akan akan
bersaing dengan menggunakan
elemen tersebut.

Crouch (2007:
menggambarkan faktor penentu
persaingan destinasi  pariwisata,
terdiri dari 10 elemen, yakni:
Physiography and climate, Culture
and History, Tourism Superstructure,
Mix of Activities, Awareness/Image,
Spacial Events, Entertainment,
Infrastructure, Accessibility, and
Positioning/Branding. Positioning
suatu destinasi pariwisata merupakan

26)

salah satu strategi dalam
memenangkan persaingan. Sebuah
destinasi pariwisata dapat
memposisikan  dirinya  sebagai

pengikut atau sebagai pemain utama
atau pemimpin pasar dari persaingan
secara keseluruhan. Hal ini sangat
tergantung pada ‘manajer’ destinasi
pariwisata dalam mengambil

kebijakan yang didasarkan pada hasil
penelitan yang tepat. Karena
kesalahan dalam mengambil posisi
akan berakibat fatal, dan

berimplikasi pada banyak hal, seperti
kepercayaan oleh konsumen yang
semakin  menurun, kepercayaan
pihak ekternal bahkan kepercayaan
internal perusahaan atau organisasi,
dimana karyawan sebagai konsumen
tidak percaya terhadap perusahaan.

Pentingnya Penelitian tentang
Destinasi Pariwisata.

Seperti diuraikan
sebelumnya, Destinasi pariwisata
digambarkan dengan berbagai
konsep, mulai dari yang bersifat

fisikk maupun non fisik. Bangunan
gedung bersejarah, dan bangunan
hotel adalah bentuk fisik suatu
entitas yang ada pada suatu destinasi
pariwisata. Namun didalam hotel itu
sendiri terkandung elemen non fisik,
yaitu layanan yang diberikan pihak
hotel kepada pelanggannya.
Investigasi konsumen terhadap suatu
destinasi pariwisata dimulai sejak
wisatawan menginjakkan kakinya di
pelabuhan udara atau laut, menuju
tempat istirahat (di hotel, dan
dirumah teman), menikmati makan
dan minum di hotel maupun diluar
hotel. Menuju daya tarik wisata,
berbelanja di artshop bertemu
dengan masyarakat, sampai kembali
lagi kampung halaman atau
negaranya. Dengan demikian
kegiatan yang dilakukan oleh
wisatawan pada suatu destinasi
pariwisata sangat beragam.
Demikian pula dengan berbagai
perusahaan atau organisasi yang
terlibat.

Destinasi pariwisata tidak
hanya diminati oleh wisatawan
sebagai tempat kunjungan utamanya.
Namun juga diminati oleh para
akademisi sebagai objek penelitian.
(Jennings, 2001: 11; Tadayuki Hara,
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2008: 25). Penelitian terkait dengan Adapun rangkuman
destiansi  parwisata diantaranya penelitian yang terkait dengan
tentang citra destinasi pariwisata  destinasi pariwisata yang dimuat
(Coban, 2012; Matos et al. 2012; dalam buku referensi dan jurnal
Schuster et al 2008). Penelitian pada internasional seperti digambarkan
destinasi parisata juga berkaitan berikut.

dengan kepuasan, loyalitas dan

persaingan.

Tabel 2. Rangkuman Penelitian Tentang Destinasi Pariwisata

No | Nama Bentuk Bidang Rangkuman
Pendliti Publikas Pembahasan
1 | Ritchie, Buku: The| « Persaingan dane Semua harus
Brent  J.R| Competitive Sustainabilitas | siap dengan
dan Crouch| Destination: A| destinsi persaingan
Geoffrey, Sustainable pariwisata * Persaingan
2003 Tourism + Sistem memberi nilai
Perspective pariwisata positif
* Manajemen
destinasi
* Pemasaran
destinasi
pariwisata
e Audit
destinasi
pariwisata
2 | Hall, Buku: Tourism| » Pentingnya « Perencanaan
Michael C.| Planning: peencanaan sebagai suatu
(2008) Policies, pariwisata + Memperoleh
Process and. Perencanaan manfaat
Relationships dikaitkan berkelanjutan
(second edition) dengan sistem
pariwisata
« Menuju
keberlanjutan
dan  manfaat
perencanaan
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3 | Hsu, Cathy; Tourism + Pentingnya Sistem
Brown, Marketing Pemasaran pariwisata
Graham,; « Pentingnya Pemasaran
Huang Sam sistem pariwisata
(2008) pariwisata sebagai sistem

. Strategi
Pemasaran

- Pentignya rise
pariwisata

- Pemasaran
ralasi

« Pemasaran
destinasi

4 | Pike, Steven Buku: - Studi tentang - Pentingnya
(2008) Destination pemasaran studi destinas

Marketing An| destinasi pariwisata
Integrated pariwisata berbasis
Marketing - Strategi pemasaran
Communication| pemasaran Model
Approach destinasi positioning/cit
pariwisata ra  destinas
« Membangun pariwisata
citra destinas
pariwisata

5 | World A Practical| « Mmanajemen Manajemen
Tourism Guide to| destinasi destinasi
Organization| Tourism pariwisata pariwisata
(2007) Destination « Pentingnya Strategi

Management evaluasi pemasaran
tentang destiansi
destinasi pariwisata
pariwisata dan -+ Meningkatkan
membangun kualitas
organisasi pengalaman
destinasi konsumen/wis
pariwisata atawan
(DMO). DMO

Sumber : Studi kepustakaan, 2014
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Penelitian  Empiris  Destinasi
Pariwisata Bali

Studi  tentang  destinasi
pariwisata Bali digambarkan
beberapa peneliti diantaranya
(Sudiarta, 2013; Sudiarta, dkk. 2014;
Astina, 2014; Mananda dan Sudana,
2014), Sudiarta, dkk (2014)
menggambarkan destinasi pariwisata
sebagai suatu tempat dimana terjadi
persaingan antara berbagai daya tarik
wisata yang tersebar diseluruh Bali.
Dua belas daya tarik wisata
dipersepsikan oleh wisatawan
mancanegara memiliki persamaan
dan perbedaan serta kedekatan
(preferensi). Penilaian oleh
Wisatawan Mancanegara
menggunakan 24 atribut yang
menggambarkan karakteristik
masing-masing daya tarik wisata
yang ada di Bali. Dua belas daya
tarik wisata yang ada di Bali
dikelompokkan  menjadi  empat
kelompok, yakni: kelompok 1, terdiri
dari daya tarik wisata Kuta, Ubud,
Tanahlot dan Nusa Dua, kelompok 2,
terdiri dari Pantai Medewi, Tanjung
Benoa dan Jimbaran. Kelompok 3,
terdiri dari daya tarik wisata
Lembongan, Lovina dan Sanur.
Sedangkan kelompok 4, terdiri dari
daya tarik wisata Tulamben dan
Kintamani.

Dilihat dari kedekatan
(Preferensi) antara satu daya tarik
wisata dengan daya tarik wisata

lainnya. Kedekatan 12 daya daya
tarik wisata diantaranya, sebagai
daya tarik wisata alam, kedekatan
sebagai daya tarik wisata budaya dan
heritage, sebagai daya tarik wisata
dengan harga transportasi yang
kompetitif, kedekatan sebagai daya
tarik wisata kuliner dan daya tarik

wisata berbasis informasi dan
teknologi  (IT). Ubud sebagai

destinasi wisata budaya digambarkan
memiliki kedekatan dengan IT,

artinya destinasi budaya dimasa
mendatang memerlukan fasilitas IT
yang canggih. Dengan demikian
elemen destinasi pariwisata dapat
ditambahkan dengan informasi dan
teknologi (Sudiarta et al., 2014).

Kesmpulan dan

Kebijakan

Implikasi

Kesimpulan

Penelitian tentang destinasi
pariwisata menjadi suatu elemen
penting dalam manajemen destinasi
pariwisata yang berbasis pada
konsumen. Penelitian terkait dengan
destinasi pariwisata meliputi
penelitian konseptual dan emipris
atau kombinasi dari keduanya.
Dimensi persaingan destinasi
pariwisata yang terdiri dari dimensi
PEST harus dikombinasikan dengan
dimensi destinasi pariwisata untuk
menghasilkan suatu model
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persaingan destinasi pariwisata yang
berbasi pada konsumen dan potensi
masing-masing destinasi pariwisata.
Bali sebagai salah satu daya tarik
wisata internasional mampu

membaangun model persaingan
destinasi pariwisata yang berbasis
budaya alam, kuliner, dan Informassi
dan Teknologi (IT).

Implikasi Kebijakan

Setiap peneliian  memiliki
keterbatasan dan keunggulan,
keterbatasan penelitian akan

mendorong penelitian yang sama
pada lokasi yang berbeda. Sehingga
akan menghasilkan penelitian yang
konsisten dengan hasil yang sama
atau mungkin berbeda. Penelitian ini
diharapkan memberikan sumbangan
konsep tentang manajemen destinasi

pariwisata yang berbasis pada
konsumen. Bagi manajer destinasi
pariwisata penelitian ini dapat
menjadi acuan untuk melakukan

investigasi tentang perilaku

konsumen mengapa mereka puas,
tidak puas atau tidak datang lagi
berkunjung pada suatu destinasi
pariwisata. Implikasi manajerial

penelitian ini juga diharapkan dapat
mengetahui posisi daya tarik wisata

dibenak wisatawan. Untuk
menghasilkan strategi manajemen
(pemasaran) destinasi pariwisata

yang berkelanjutan.
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MITOS SEBAGAI SARANA EFEKTIF IMPLEMENTASI  TRI HITA KARANA
DI DESA JATILUWIH KABUPATEN TABANAN
MENUJU PARIWISATA BERKELANJUTAN

Agus Muriawan Putra
Fakultas Pariwisata, Universitas Udayana
Agus_muriawan@yahoo.com

ABSTRACT

Jatiluwih has special beautiful nature whioshcomes main asset to attrack
tourists to visit. Terrace rice field is the maittraction owned by this village.
Besides, its authentic rural circumtance and veeglf air are also attractions of
Jatiluwih village. The hospitality of villagers atmtal wisdom owned by the village
in keeping commitment to preserve social cultutgtem heired by their ancestors
make Jatiluwih avowed by world. UNESCO makes Jaituvillage as World
Cultural Heritage.

The aims of this study is to keep maintagnihe preservation and sustainability
of Jatiluwih Tourism Attraction that is implementat of Tri Hita Karana, in which
the implementation can hold out from years to yéarise done and believed handed
down from generation to othedsy Jatiluwih society in preserving nature and
environment as well as any kinds of activities tinTihe presence of the myths in
which their existences are assured and believethibywih villagers which becomes
their strengthener and “ abstract fort” to carry their daily activities, so thatri
Hita Karana as equilibrium base among Reliance, People, asaseNature can be
kept well and flow naturally in Jatiluwih villagerto keep the existence and
preservation of Jatiluwih Tourism Attraction. Jawih Tourism Attraction can be
one of World Cultural Heritages because of its ratuand environmental
preservation as well as its culture, especiallyatex rice field, in which the
preservation of the field and agricultural cultdodlow it cannot be separated from
the presence of myth believed and assured by eiitagf Jatiluwih, so thalri Hita
Karana concept can be implemented naturally along witlagers’ activities and
religiosity.

Qualitative Approach is used to find modatumally based on the situation and
potencial owned by Jatiluwih village. Qualitativeoproach use qualitative method
such as, observation, interview, as well as litemtstudy. Kinds of data used are
gualitative data and quantitative data. The souafedlata are primarydata and
secondary data. The result of analysis is showedlitgtive descriptively which
provide argument, observation result, theory andcept found directly in the
research field then they are interpreted by theeRefier Team.

Key Words: Myth, Tri Hita Karana, Sustainable Tourism.
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PENDAHULUAN
Pembangunan di sektor pariwisata
merupakan bagian dari pembangunan
nasional dan terkait dengan
pembangunan sektor-sektor lainnya.
Oleh karena itu, keberhasilan sektor

pariwisata turut menentukan
keberhasilan pembangunan nasional.
Pembangunan kepariwisataan

diarahkan pada peningkatan pariwisata
menjadi sektor andalan yang mampu
menggalakkan kegiatan ekonomi,
termasuk kegiatan sektor lain yang
terkait, sehingga lapangan pekerjaan,
pendapatan masyarakat, pendapatan
daerah, dan pendapatan negara, serta
penerimaan devisa meningkat melalui

upaya pengembangan dan
pendayagunaan berbagai  potensi
kepariwisataan  nasional. Dalam

pembangunan kepariwisataan harus
tetap dijaga terpeliharanya kepribadian
bangsa serta kelestarian fungsi dan
mutu lingkungan hidup.

Kepariwisataan perlu ditata secara
menyeluruh dan terpadu dengan
melibatkan sektor lain yang terkait
dalam  suatu keutuhan  usaha
kepariwisataan yang saling menunjang
dan saling menguntungkan, baik yang
berskala kecil, menengah, maupun

besar.

Sektor ini juga sektor lainnya
memerlukan berbagai usaha
diversifikasi dalam penggalian dan
pengembangan potensi pariwisata
secara profesional. Di sisi lain,
pariwisata merupakan sektor yang
dinamis dan tanggap terhadap
kecenderungan dan perkembangan

yang terjadi. Hal ini, dapat terlihat
pada tingkat kunjungan wisatawan

yang berubah, akibat adanya bencana
alam, musibah maupun situasi politik.
Industri  pariwisata sama halnya
dengan industrialisasi pada umumnya
juga mempunyai ciri-ciri, antara lain:

produksi  massal, komersialisasi,
spesialisasi, individualisasi,
materialisme, dan rasionalisme

(Geriya, 1996: 94).

Bali sebagai daerah tujuan wisata
yang cukup terkenal di dalam maupun
di luar negeri memanfaatkan
kebudayaan sebagai modal dasar
dalam pembangunan pariwisata. Wall
(1995: 58) mengakui Bali memiliki
sumber daya vyang kaya untuk
pariwisata, baik sumber daya yang
berakar pada kekayaan alam maupun
budaya. la juga menyatakan bahwa ciri
Bali yang paling khusus adalah
keramahtamahan dan cara hidupnya, di
mana Agama Hindu telah menjiwai
kehidupan orang Bali.

Sesuai dengan keputusan politik
pemerintah Daerah Bali yang tertuang
dalam Peraturan Daerah Nomor 3
Tahun 1991, Tentang Pariwisata
Budaya, ditegaskan bahwa,
kepariwisataan yang dikembangkan di
Bali adalah kepariwisataan yang
bercorak kebudayaan. Artinya, jenis
kepariwisataan yang dalam
pengembangannya memanfaatkan
kebudayaan daerah Bali yang dijiwai
olen Agama Hindu yang merupakan
bagian dari kebudayaan nasional
sebagai potensi dasar yang paling
dominan, yang di dalamnya tersirat
satu cita-cita akan adanya hubungan
timbal-balik antara pariwisata dan
kebudayaan, sehingga keduanya
meningkat secara selaras, serasi, dan
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seimbang. Konsep ini menyatakan
bahwa pariwisata dan kebudayaan
harus ada dalam pola hubungan
interaktif yang bersifat dinamik
progresif (Geriya, 1996: 46).

Kabupaten Tabanan salah satu
dari sembilan kabupaten yang ada di
Bali yang mempunyai predikat
"lumbung beras” bagi Provinsi Bali.
Sebagian besar wilayah Kabupaten
Tabanan merupakan sawah
berterasering dengan organisasi subak
yang cukup menarik. Memahami
kondisi ini Pemerintah Kabupaten
Tabanan menetapkan kebijakan untuk
tetap mempertahankan predikat
sebagai lumbung beras dan juga
berupaya menjadikan hamparan sawah
berterasering sebagai daya tarik
wisata.

Salah satu daya tarik wisata yang
memiliki potensi besar di Kabupaten
Tabanan adalah Desa Jatiluwih. Desa
Jatiluwih dengan luas wilayah 22,33
km? sebagian besar penduduknya
bermata-pencaharian sebagai petani.
Dari luas wilayah yang dimiliki oleh
Desa Jatiluwih, 303 Ha adalah
merupakan tanah sawah, 813,999 Ha
adalah merupakan tanah tegalan, 24
Ha adalah tanah pekarangan, dan 1,5
Ha  merupakan tanah lain-lain
(Profil Pembangunan Desa Jatiluwih,
2003). Desa Jatiluwih  memiliki
keindahan alam tersendiri yang
merupakan aset utama menarik
wisatawan untuk datang ke Desa
Jatiluwih. Sawah berterasering
merupakan daya tarik utama yang
dimiliki oleh Desa Jatiluwih, di
samping itu suasana pedesaan yang
kental dan udaranya yang sangat sejuk
juga sebagai daya tarik Desa Jatiluwih.

Keramahtamahan  penduduk dan
kearifan lokal yang dimiliki penduduk
Desa Jatiluwih dalam menjaga

komitmen untuk tetap melestarikan
kebiasaan sosial/budaya yang
diwariskan oleh nenek moyangnya
menjadikan Desa Jatiluwih diakui oleh
Dunia Internasional. UNESCO
menjadikan Desa Jatiluwih sebagai
World Cultural Heritage (Warisan
Budaya Dunia). Konsekuensi
menyandang predikat sebagai Warisan
Budaya Dunia, maka penduduk Desa
Jatiluwih harus mampu tetap menjaga
keadaan sosial/lbudaya Desa Jatiluwih
seperti saat ini dengan tetap dijiwai
oleh Agama Hindu.

Dengan potensi wisata yang
sangat besar tersebut diharapkan dalam
perkembangannya dapat memberikan
manfaat yang optimal kepada
masyarakat Desa Jatiluwih karena
salah  satu prinsip  pariwisata
kerakyatan adalah memberikan
manfaat positif, khususnya manfaat
ekonomi kepada masyarakat setempat
dengan berkembangnya suatu daya
tarik wisata. Di samping itu,
keberlanjutan perkembangan Daya
Tarik Wisata Jatiluwih merupakan hal
yang mutlak dilaksanakan karena
Jatiluwih menjadi salah satu Warisan

Budaya Dunia \(\orld Cultural
Heritage), sehingga masyarakat
Jatiluwih beserta  stakeholder

pariwisata yang lain harus menjaga
keberlanjutan dan kelestarian Daya
Tarik Wisata Jatiluwih sesuai dengan

persyaratan yang ditetapkan oleh
UNESCO.
Salah satu kearifan lokallogal

genius) Desa Jatiluwih untuk tetap
mempertahankan  kelestarian  dan
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keberlanjutan Daya Tarik Wisata
Jatiluwih adalah implementas$ii Hita
Karana, di mana implementasi ini
dapat bertahan dari masa ke masa
untuk dilaksanakan dan diyakini secara
turun-temurun oleh masyarakat
Jatiluwih dalam menjaga kelestarian
alam dan lingkungannya beserta segala
bentuk aktivitas di dalamnya adalah
dengan adanya keberadaan mitos-
mitos yang diyakini dan dipercaya
eksistensinya oleh masyarakat
Jatiluwih yang menjadi penguat dan
“benteng niskala” dari masyarakat
Jatiluwih untuk menjalankan aktivitas
kesehariannya, sehinggdri Hita
Karana yang menjadi landasan
keseimbangan Kepercayaan, Manusia,
dan Alam dapat terjaga dengan baik
dan mengalir dengan sendirinya di
masyarakat Jatiluwih untuk menjaga
eksistensi dan kelestarian Daya Tarik
Wisata Jatiluwih. Daya Tarik Wisata
Jatiluwih  masuk sebagai Warisan
Budaya Dunia \(orld Cultural
Heritage) karena kelestarian alam dan
lingkungan serta budayanya,
khususnya sawah berterasering, di
mana kelestarian sawah berterasering
beserta budaya  agraris yang
mengikutinya tidak terlepas dari
keberadaan mitos yang dipercaya dan
diyakini oleh masyarakat Jatiluwih,
sehingga KonsepTri Hita Karana

dapat  diimplementasikan  secara
mengalir dan berjalan begitu saja
seirama dengan  aktivitas dan

religiusitas masyarakat Jatiluwih.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penentuan informan adalah dengan
metode  prposive, Yyaitu cara

penentuan yang berdasarkan atas
tujuan tertentu dan atas pertimbangan
peneliti. Informasi yang ditetapkan
sesuai dengan penelitiannya dan
memiliki kriteria, yaitu: (1)
mereka yang mengetahui kedalaman
informasi sehubungan dengan masalah
yang diteliti; (2) mereka yang diterima
oleh berbagai kelompok yang terkait
dengan pengelolaan; dan (3) mereka
yang memiliki pengetahuan tentang
pariwisata (Mardalis, 2008: 58).
Informan kunci Kgy informan)

dalam penelitian ini adalah tokoh-
tokoh yang dianggap mengetahui
mengenai objek penelitian  yang
dilakukan, sehingga data mengenai
Mitos Desa Jatiluwih, Pengelolaan
Daya Tarik Wisata Jatiluwih,
Kabupaten Tabanan menjadi lengkap.
Tokoh-tokoh tersebut, yaitu: Kepala

Desa, Bendesa  Adat,  Tokoh
Masyarakat, = Rohaniwan, Kepala
Dusun, Industri Pariwisata, Kepala

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Kabupaten Tabanan, dan Kepala Dinas

Kehutanan Kabupaten Tabanan.
Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini  dilakukan dengan
observasi, wawancara, studi
kepustakaan, kuesioner,

dandokumentasi. Data yang terkumpul
dianalisis secara deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Potensi Desa Jatiluwih Sebagai
Daya Tarik Wisata

Desa Jatiluwih sebagai salah satu
daya tarik wisata yang ada di
Kabupaten Tabanan, memiliki
beragam potensi wisata yang dapat
dikembangkan menjadi daya tarik
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wisata. Potensi wisata yang dimiliki

Desa Jatiluwih, yaitu:

1.1. Pura Luhur Petali

Swadharma/Swvagina-nya.
Pura Luhur Petali memiliki 5

(lima) pura yang merupakan pura

swagina/swadharma, di mana masing-

masing pura tersebut memiliki fungsi
yang berbeda-beda. Kelima pura
swagina/swadharma dari Pura Luhur

Petali, yaitu:

(1). Pura Rambut Sedana; mempunya
fungsi untuk memberikan suatu
keberhasilan, karena Rambut
Sedana identik dengan uang,
sehingga orang yang banyak
uang dikategorikan berhasil.

(2). Pura Bulakan; simbolnya adalah
air yang memberikan
ketenangan, sehingga diyakini
Pura Bulakan berfungsi untuk
memberikan ketenangan.

(3). Pura Batu Madeg; artinya "Batu”
bermakna kuat dan “Madeg”
bermakna berdiri, sehingga Pura
Batu Madeg berfungsi untuk
memberikan kekuatan prinsip.

(4). Pura Manik Galih; berfungsi
untuk  memberikan  sari-sari
kehidupan (inti sari).

(5). Pura Taksu Agung; berfungsi
untuk memberikan kewibawaan
(kharisma).

Dari sejarah Pura Luhur Petali
memunculkan banyak pura-pura yang
merupakan bagian penting Yyang
menyertai keberadaan Pura Luhur
Petali. Keberadaan pura-pura ini pun
sangat berpengaruh terhadap
kehidupan religius keagamaan
masyarakat Jatiluwih. Cerita-cerita
mitos yang terdapat di dalamnya dan
berbagai kejadian gaib menjadi

beserta Pura

penguat keyakinan masyarakat

terhadap lda Batara Sasuhunan yang

sangat dihormati dan dingsung oleh
masyarakat Jatiluwih. Adanya

Perancangan Ida Batara Sasuhunan

Pura Luhur Petali, seperti macan dan

naga serta kejadian gaib, seperti

dilihatnya ribuan ular berkumpul pada
suatu tempat yang tidak kelihatan
kepalanya, adanya tangan-tangan

(makhluk gaib), hujan turun di dalam

kondisi cerah, adanya hujamanik

(seperti gumpalan es) secara horizontal

(Hasil Wawancara Dengan Mangku

Gede Pura Luhur Petali, Tanggal 15

Juni 2013).

1.2. Aktivitas Upacara Di Sawah.
Upacara yang terkait dengan

aktivitas petani di sawah yang sangat

diyakini dan selalu dilaksanakan oleh
masyarakat Jatiluwih, yaitu:

(1). Upacara Mapag Toya, Yyaitu
upacara menjemput air ke
sumber mata air. Upacara ini
diikuti oleh seluruh anggota
subak dilakukan padaSasih

Katiga atau sekitar Bulan
September.
(2). Kempelan, yaitu kegiatan

membuka saluran air ke sumber
aliran air di hulu subak,
selanjutnya air akan mengairi

seluruh  sawah di  subak
bersangkutan (Bulan
September).

(3). UpacaraNgendag Tanah Carik,
yaitu upacara memohon

keselamatan kepada Tuhan saat
membajak tanah sawah. Upacara
ini dilakukan oleh anggota subak
di masing-masing tanah
garapannya, yaitu masih pada
Sasih Katiga (Bulan September).
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(4).

(5).

(6).

(7).

(8).

(9).

UpacaraNgurit, yaitu upacara
pembibitan yang dilakukan oleh
semua anggota subak pada
masing-masing tanah
garapannya. Ngurit dilakukan
padaSasih Kelima (sekitar Bulan
November).

Upacara Ngerasakin, yaitu
upacara membersihkan kotoran
(leteh) yang tertinggal, ketika
melakukan pembajakan tanah.
Upacara ini dilaksanakan ketika
pembajakan sawah sudah selesai
dan dilakukan oleh anggota
subak di sawahnya masing-
masing pada awdbasih Kepitu
(awal Bulan Januari).
UpacaraPangawiwit (Nuwasen),
yaitu upacara mencari hari baik
untuk menanam padi yang
dilakukan sekitarSasih Kepitu
(awal Bulan Januari) di masing-
masing sawah anggota subak.
Upacara Ngekambuhin, yaitu
upacara meminta keselamatan
anak padi yang baru tumbuh
yang dilakukan pada saat padi
berumur 38 hari. Upacara ini
dilaksanakan pad&asih Kawulu
(Bulan Pebruari) di masing-
masing sawah anggota subak.
Upacara Pamungkah, yaitu
upacara memohon keselamatan
agar tanaman padi dapat tumbuh
dengan baik. Upacara ini
dilakukan padaSasih Kawulu
(Bulan Pebruari).

Upacara Penyepian, yaitu
upacara memohon keselamatan
agar tanaman padi terhindar dari
hama/penyakit. ~Upacara ini
dilakukan padaSasih Kesanga
sekitar Bulan Maret.

(10). Pengerestitian Nyegara Gunung,

yaitu melaksanakan upacara
nyegara-gunung yang
dilaksanakan di Pura Luhur
Petali dan Pura Luhur
Pekendungan (Bulan
Maret/April).

(11). Upacaraviasaba, yaitu upacara

sebelum panen yang dilakukan
padaSasih Kedasa (Bulan April)
oleh anggota subak di sawahnya
masing-masing.

(12). Ngadegang Batari Sri (Batara

Nini), yaitu upacara secara

simbolis memvisualisasikan

Beliau sebagdiingga-Yoni.
Upacara Nganyarin,  vyaitu

upacara mulai panen dilakukan

pada Sash Sada (Bulan Juni)
oleh anggota subak pada masing-
masing sawahnya.

(14). Manyi, yaitu kegiatan memanen
padi (Bulan Juli).
UpacardMantenin, yaitu upacara
menaikkan padi ke lumbung atau
upacara menyimpan padi di
lumbung yang dilaksanakan pada
Sasih Karo (Bulan Agustus).

Upacara-upacara tersebut

dimaksudkan memohon keselamatan

dan keberhasilan segala kegiatan di

sawah  sampai pada akhirnya

menghasilkan padi yang menjadi
penghasilan utama masyarakat

Jatiluwih. Di samping itu, segala

aktivitas yang dilakukan  oleh

masyarakat merupakan implementasi
dari konsepTri Hita Karana yang

menjadikan alam Jatiluwih beserta
isinya lestari dan akan diwariskan
secara turun-temurun kepada generasi-
generasi berikutnya. Kondisi ini sesuai
dengan paradigmalternative tourism

(13).

(15).
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yang mendukung pariwisata
berkelanjutan dustainable tourism)
dengan meminimalkan dampak negatif
dan memberikan manfaat sebesar-
besarnya bagi masyarakat lokal yang
merupakan pelaku utama dari
penerapan konsepri Hita Karana di
Jatiluwih (Hasil Wawancara Dengan
Mangku Gede Pura Luhur Petali,
Tanggal 27 Juni 2013).

1.3. Tari Baris Memedi (Sang Hyang
Memedi).

Tari ini merupakan tarian sakral
yang dipentaskan khusus pada saat
pelaksanaan Upacara Pitra Yadnya
(ngaben). Upacara ngaben yang
mementaskan tari ini pun hanya
upacara yang tingkatannyaadya dan
utama. Untuk dapat menarikan Tari
Baris Memedi ini, ada beberapa
kegiatan yang terlebih dahulu harus
dilakukan, seperti: mengadakan ritual
di kuburan setempat, yang tujuannya
adalah memohon keselamatan dan
kelancaran Upacara Pitra Yadnya yang
akan dilaksanakan. Sarana upakara
untuk ritual ini adalahsuci asoroh,
daksina galah pat, ganjaran agung,
banten pemayasan, pemerasan, dan
prayascita. Setelah itu, baru Tari Baris
Memedi ini boleh ditarikan dan hanya
ditarikan di lebuh rumah yang
melaksakan upacara pengabenan
tersebut dan biasanya ditarikan sehari
sebelum pelaksanaan upacagaben
tersebut.

Penari Tari Baris Memedi ini
adalah laki-laki yang berumur antara
17-40 tahun. Jumlah penari biasanya
ganjil, antara 7-11 orang, karena di
dalam proses menarikannya penari
berbaris berpasangan dan satu orang
menjadi  koordinator penari yang

bertugas membawa anugerah dari Ilda
Batara yang disaranakan dengan
membawa dua buakiatkat yang akan

dipakai untuk menyentuh kepala
masing-masing penari yang
selanjutnya mereka akarkerauhan

(trance). Para penari akan mulai
berteriak-teriak dan menari kesana-

kemari yang tidak disadari oleh
mereka sendiri. Busana dari para
penari ini adalah berbagai jenis

tumbuh-tumbuhan yang didapat di

sekitar wilayah Jatiluwih, seperti:
kraras, pakis, ketugtug (sejenis
bongkot), sambuk, ambu, pakaian

seperti gembel, dakamben-nya harus

di atas lutut. Para penakerauhan

sambil menari berlangsung 30-60

menit. Setelah itu, mereka akan diajak

ke kuburan untuk disadarkan dari
kerauhan-nya dan memohon

keselamatan bersama di dalam
melaksanakan upacaragaben (Hasil

Wawancara Dengan Mangku Dalem,

Tanggal 29 Juni 2013).

1.4. Proses Pengolahan Sawah.
Berbagai macam kegiatan petani

di sawah dapat menjadi daya tarik

tersendiri bagi wisatawan. Setiap

kegiatan masih mempergunakan cara-

cara tradisional. Pengerjaan lahan di

sawah ada tahapan-tahapan kegiatan

yang harus dilakukan. Kegiatan-
kegiatan tersebut, seperti:

(1). Mencangkul di sawah; di mana
kegiatan ini merupakan kegiatan
pertama yang dilakukan di
sawah. Tujuannya adalah untuk
membalikkan batang-batang padi

yang sudah habis dipanen,
sehingga membusuk dan mudah
diurai.
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2).

3).

(4).

(5).

Nampadin; alat yang digunakan
adalah sejenis golok panjang
yang disebut genampad”’ untuk
membersihkan  rumput-rumput
pada bagian dinding petak
sawabh.

Ngelampit (membajak sawah);
kegiatan ini dilakukan
menggunakan bajak |afnpit)
yang ditarik oleh dua ekor sapi
atau ditarik oleh seekor kerbau.
Tujuan daringelampit ini adalah
untuk membalikkan tanah dan
menghancurkan tanah-tanah
yang menggumpal, sehingga
pada nantinya tanah sawah tidak
keras dan mudah untuk ditanami
kembali.

Melasah  (meratakan  tanah
sawah); kegiatan terakhir yang
dilakukan sebelum sawah siap
ditanami adalah melasah.
Melasah ini hampir sama dengan
ngelampit, hanya perbedaannya
adalah dari segi tujuan, di mana
melasah ini  bertujuan untuk
meratakan tanah sawah untuk
selanjutnya siap ditanami padi
(uma nyarang). Kegiatan ini juga
menggunakan peralatan
tradisional (sejenis bajak), yang
ditarik oleh sapi atau kerbau.
Nandur (menanam padi);
kegiatan inti dari mengolah
sawah adalah menanam padi
(nandur).  Benih-benih  padi
(bulih) sudah disemai jauh
sebelum kegiatanandur ini + 4-

5 minggu sebelumnya. Di Desa
Jatiluwih sistem kekeluargaan
dan kegotongroyongannya masih
kental, sehingga kegiatanandur

ini selalu dibantu oleh orang-

orang  sekitarnya, sehingga

kegiatannandur bisa dilakukan

5-15 orang di setiap kegiatannya.

Masing-masing kegiatan yang
dilakukan tersebut dapat menjadi daya
tarik wisata yang dapat melibatkan
wisatawan untuk ikut berpartisipasi.
Hal ini, juga dapat dijadikan atraksi
wisata yang akan memberikan kesan
tersendiri kepada wisatawan yang
datang di Desa Jatiluwih.

Masyarakat agraris  Jatiluwih
melaksanakan setiap kegiatan tersebut
berdasarkan rasa syukur terhadap
karunia dari lda Batara Sasuhunan,
sehingga dalam pelaksanaannya selalu
disertai semangat kegotongroyongan
dan kekeluargaan yang dilandasi
konsepTri Hita Karana.

1.5. Aktivitas Pasca Panen.

Beberapa kegiatan yang dilakukan
pasca panen adalah:

(1). Membawa padi dari sawah ke
rumah masing-masing untuk
disimpan di lumbung. Cara
untuk  membawanya adalah
dengan cara dipikulnégen) dari
sawah ke rumah masing-masing.
Alat yang digunakan adalah
sanan, di mana alat ini terbuat
dari kayu kelapa séseh) dan
pada ujung-ujungnya dibuat
lancip. Hal ini, dimaksudkan
untuk memudahkan
memasukkan padi-padi yang
sudah diikat untuk selanjutnya
dipikul. Kegiatan ini dilakukan
secara berulang-ulang sampai
padi yang ada di sawah habis
dibawa ke rumah masing-
masing. Tetapi, kegiatanegen
padi ini sudah agak jarang
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dilakukan karena sudah diganti
dengan angkutan bermotor.
Menumbuk padi ngbuk). Agar
padi yang sudah dipanen
menjadi beras, sebelumnya harus
ditumbuk  terlebih  dahulu,
sehingga menjadi beras. Proses
tradisional yang digunakan
menumbuk padi dengan
menggunakan lésung” sebagai
dasar tumbukan danu” sebagai
penumbuknya yang terbuat dari
kayu. Kegiatannebuk padi ini
biasanya dilakukan oleh 2-3
orang ibu-ibu sambil bercanda
tawa. Setelah menjadi beras
kemudian diayak tépinin),
sehingga beras menjadi bersih
dan tidak ada latahnya. Kegiatan
ini juga dapat menjadi daya tarik
tersendiri bagi wisatawan dan
dapat dilakukan oleh wisatawan
sendiri sebagai atraksi wisata di
Desa Jatiluwih.

1.6. Sawah Berterasering.

Areal persawahan di Desa
Jatiluwih seluas 303,40 hektar dengan
tekstur tanah berasal dari pelapukan
Gunung Batukaru yang sangat subur
dan sangat sesuai untuk daerah
pertanian. Daerahnya berbukit-bukit,
sehingga  persawahan berbentuk
terasering. Dengan latar belakang
pegunungan, hamparan pemandangan
sawah yang luas dan terasering yang
berliku-liku menjadi daya tarik yang
sangat mempesona, sehingga Jatiluwih
terkenal sebagai salah satu daya tarik
wisata alam.

Keindahan akan lebih menarik
sewaktu sawah sudah siap akan
ditanami (yarang), sekitar bulan
Januari-Pebruari dan Juli-Agustus (dua

2).

musim tanam). Dalam kondisi ini,
pematang sawah yang dirapikan dan
petak sawah yang saling susun sangat
mempesona. Satwa bangau dan itik
dengan beberapa pohon nyiur, pondok
petani, bedugul, sanggah cucuk, serta
ulun carik berdiri di tengah-tengah
sawah menambah keasrian.

Keindahan persawahan Jatiluwih
dapat disaksikan dari beberapa titik
pengamatan sepanjang jalan yang
membelah persawahan atau desa pada
saat memasuki perbatasan dari arah
timur bendungan Jatiluwih, dari Cafe
Jatiluwih, dan di dekat Pura Subak.
Wisatawan yang datang berkunjung
sebagian besar wisatawan
mancanegara, khususnya wisatawan
Eropa. Kedatangan wisatawan masih
diorganisir oleh para agen wisata dan
kurang melibatkan peran serta
masyarakat setempat.

2. Kendala-Kendala Daya Tarik
Wisata Jatiluwih Sebagai
Warisan Budaya Dunia World
Cultural Heritage)

Potensi wisata yang dimiliki Daya
Tarik Wisata Jatiluwih sangat menarik
dan menjadi kebanggaan masyarakat
sekitarnya bahkan internasional. Akan
tetapi, pengembangannya belum dapat
dilaksanakan secara optimal, hal ini
dikarenakan adanya beberapa kendala
yang harus segera diatasi secara
bersama-sama. Berbicara masalah
kendala, apalagi hal ini berkaitan
dengan salah satu daya tarik wisata
yang menjadi Warisan Budaya Dunia
(World Cultural Heritage), maka di
dalam merumuskan suatu langkah-
langkah pemecahan masalah/kendala
yang dihadapi harus melibatkan
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berbagai pihak yang terkait karena
kendala yang muncul juga bersifat
kompleks. Pihak-pihak yang harus
duduk bersama di dalam mengatasi
kendala Daya Tarik Wisata Jatiluwih,
seperti: pemerintah, masyarakat., dunia
industri pariwisata, LSM, dan bahkan
wisatawan juga dilibatkan dalam
proses mengatasi kendala tersebut.
Kendala-kendala yang dihadapi dalam
pengembangan Daya Tarik Wisata
Jatiluwih sebagai Warisan Budaya
Dunia World Cultural Heritage),
yaitu:

2.1. Sumber Daya Manusia (SDM)

Kendala yang harus mendapat
perhatian serius di dalam
pengembangan Daya Tarik Wisata
Jatiluwih sebagai Warisan Budaya
Dunia adalah Sumber Daya Manusia
(SDM). Daya tarik wisata yang baik
belum cukup untuk dapat
mengembangkan Daya Tarik Wisata
Jatiluwih tanpa ditunjang oleh Sumber
Daya Manusia (SDM) yang baik pula.
Di mana, pariwisata akan
menyebabkan komunikasi dan
interaksi antara wisatawan dengan
penduduk lokal. Demi kelancaran
komunikasi dan interaksi sosial
tersebut diperlukan bahasa sebagai
sarana untuk berkomunikasi. Di
sinilah, peran penting dari masyarakat
Jatiluwih dapat menguasai Bahasa
Inggris sebagai sarana berkomunikasi
secara internasional.

Di samping bahasa, hal lain yang
juga perlu diperhatikan adalah
pemahaman  masyarakat tentang
kepariwisataan. Dalam kepariwisataan
banyak hal yang harus dikuasai karena
pariwisata merupakan industri jasa
yang sebagian besar tergolong ke

dalam intangible service. Minimal
masyarakat Jatiluwih  mengetahui
bagaimana caranya menyambut tamu
ketika datang pada Daya Tarik Wisata
Jatiluwih dan bagaimana memberikan
salam @reeting) yang baik.

Hal inilah, yang menjadi kendala
di dalam pengembangan Daya Tarik
Wisata Jatiluwih sebagai Warisan
Budaya Dunia karena yang
mengetahui  bagaimana  Jatiluwih
secara utuh adalah masyarakat
Jatiluwih sendiri, tetapi di sisi lain
masyarakat tidak memahami tentang
kepariwisataan dan khususnya Bahasa
Inggris yang menjadi alat komunikasi
internasional, sehingga banyak orang
luar yang datang untuk memberikan
informasi  tentang Jatiluwih yang
kurang tepat.
2.2.Guide Lokal

Banyak keunikan yang dapat
dijumpai pada Daya Tarik Wisata
Jatiluwih,  sehingga  memerlukan
penjelasan yang benar dan akurat
kepada wisatawan yang berkunjung
pada Daya Tarik Wisata Jatiluwih. Hal
ini, juga berkaitan dengan kearifan
lokal masyarakat yang melandasi
setiap gerak langkah masyarakat
Jatiluwih dalam menjaga kelestarian
alam dan budayanya.

Di dalam memberikan informasi
berkaitan dengan Subak Jatiluwih
beserta terasering sawahnya kepada
wisatawan harus merujuk kepada
sejarah Desa Jatiluwih beserta sejarah
Pura Luhur Petali karena hal ini sangat
berkaitan erat, sehingga masyarakat
Jatiluwih sampai sekarang masih
mempertahankan subak mereka dan
sawah-sawah mereka beserta proses
ritual yang berada di dalamnya. Untuk
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memberikan informasi tersebut, maka
diperlukan guide-guide lokal dari
masyarakat Jatiluwih sendiri, sehingga
informasi yang diberikan kepada
wisatawan dapat secara benar dan
wisatawan akan memahami, mengapa
Jatiluwih  dapat mempertahankan
subak beserta sawahnya berbakis
Hita Karana.

Berkaitan dengan keunikan dan
keindahan alam Jatiluwih, maka
sebagian besar wisatawan
melaksanakan aktivitagrekking di
wilayah  Jatiluwih  untuk  dapat
mengetahui lebih jauh alam Jatiluwih
besertaflora/fauna unik yang berada
di dalamnya. Kegiatan ini pun sangat
memerlukan guide lokal sebagai
pemandu wisatawan di  dalam
melaksanakan  kegiatan trekking
tersebut. Agar wisatawan dapat
memperoleh informasi yang
dibutuhkan dan mereka merasa puas
(satisfaction)  selama  menikmati
keindahan alam Jatiluwih.

2.3. Pengelolaan

Faktor pengelolaan sangat
menentukan  sekali di  dalam
pengembangan Daya Tarik Wisata
Jatiluwih sebagai Warisan Budaya
Dunia. Hal ini, berkaitan erat dengan

kurangnya pemahaman masyarakat
tentang kepariwisataan, lemahnya
Sumber Daya Manusia (SDM) di

bidang kepariwisataan, dan budaya
pariwisata yang belum mengakar pada

masyarakat Jatiluwih. Masyarakat
lebih fokus terhadap pertanian yang
merupakan sebagian besar mata

pencaharian masyarakat Jatiluwih.

Padahal, pariwisata tidak harus
mematikan pertanian, dengan
berkembangnya kepariwisataan di

Jatiluwih  tentunya akan semakin
melestarikan pertanian beserta budaya
pertanian di Jatiluwih yang menjadi
salah satu point penilaian sebagai
Warisan Budaya Dunia karena daya
tarik utama Daya Tarik Wisata
Jatiluwih adalah pertaniannya. Sinergi
antara pariwisata dan pertanian ini
akan memunculkan beberapa
keuntungan untuk masyarakat sekitar
kalau dikelola dengan baik, misalnya:
aktivitas  wisatawan di  sawah,
terbukanya  jalur-jalur trekking,
berkembangnya budaya masyarakat,
peluang untuk membuatsouvenir-
souvenir khas Jatiluwih, terbukanya

peluang untuk  mengembangkan
akomodasi lokal, berkembangnya
agrowisata, tergalinya  masakan-

masakan khas Desa Jatiluwih, di mana
hal ini akan memberikan nilai tambah
ekonomi  yang tinggi  kepada
masyarakat Jatiluwih sendiriadded
value).

Pengelolaan ini diperlukan untuk

merencanakan, melaksanakan,
memonitoring, dan mengevaluasi
setiap aktivitas/kegiatan yang

dilakukan pada Daya Tarik Wisata
Jatiluwih, sehingga pengembangannya
terarah dan cenderung demi kelestarian
alam Jatiluwih serta memberikan
manfaat ekonomi yang lebih besar
kepada masyarakat Jatiluwih. Dengan
demikian, Daya Tarik Wisata Jatiluwih

akan berkembang dengan Dbaik,
masyarakat akan mendukung, dan
berpartisipasi aktif  di dalam

pengembangan Daya Tarik Wisata
Jatiluwih  yang tentunya tetap

berlandaskan  keseimbangan yang
berbasiglri Hita Karana.

2.4. Prasarana Jalan
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Jalan merupakan faktor penting
yang menghubungkan antara Daya
Tarik Wisata Jatiluwih dengan daerah-

daerah lain yang menjadi jalur
perjalanan wisatawan selama
mengunjungi Daya Tarik Wisata

Jatiluwih atau selama mengikuti paket
wisata yang melalui bahkan singgah
pada Daya Tarik Wisata Jatiluwih.
Ada 4 (empat) syarat pokok yang
harus dipenuhi agar suatu daya tarik
wisata/destinasi wisata dapat
berkembang dengan baik, vyaitu:
attractions, accessihilities, amenities,
and ancillaries. Jalan merupakan
accessibilities yang mutlak harus ada
dan harus dalam kondisi baik,
sehingga wisatawan yang ingin datang
ke Daya Tarik Wisata Jatiluwih
merasa nyaman dan waktu yang
diperlukan untuk sampai pada Daya
Tarik Wisata Jatiluwih tidak terlalu
lama.

Ada beberapa jalur yang dapat
dilalui untuk dapat sampai pada Daya
Tarik Wisata Jatiluwih. Di mana jalur-
jalur tersebut dapat dilalui oleh
kendaraan bermotor. Jalur yang paling
sering digunakan oleh wisatawan
untuk menuju Daya Tarik Wisata
Jatiluwih adalah jalur Tabanan -
Penebel — Wongaya Gede — Jatiluwih
dan Tabanan — Penebel — Senganan —
Jatiluwih. Kondisi jalan untuk jalur-
jalur tersebut, kondisinya sangat
memprihatinkan bahkan mendekati
rusak parah. Hal ini, menjadi kendala
kedatangan wisatawan yang datang ke
Daya Tarik Wisata Jatiluwih karena
kebanyakan wisatawan yang datang ke
Daya Tarik Wisata Jatiluwih awalnya
datang dari Desa Wongaya Gede dan
juga kondisi jalan untuk jalur Tabanan

— Penebel — Senganan - Jatiluwih
sangat sempit, sehingga kendaraan
yang berpapasan sampai harus keluar
as badan jalan, di mana hal ini
mengurangi kenyamanan wisatawan
dan sangat tidak aman. Apalagi,
topografi Jatiluwih yang berbukit,

sehingga banyak sekali tikungan dan
banyak daerah curam.

2.5. Fasilitas Kepariwisataan

Untuk dapat memberikan
pelayanan yang baik eXcellent
service) terhadap wisatawan yang

datang ke Daya Tarik Wisata Jatiluwih
diperlukan fasilitas pendukung yang
disediakan pada Daya Tarik Wisata
Jatiluwih. Terbatasnya fasilitas yang
tersedia dapat mengurangi
kenyamanan wisatawan untuk
menikmati kunjungannya di Jatiluwih,
sehingga wisatawan yang datang
hanya sekedar melihat-lihat
pemandangan sajaightseeing) tanpa
melakukan  aktivitas atau tanpa
membelanjakan uangnya. Akhirnya,
masyarakat hanya menjadi penonton
saja di daerah sendiri tanpa
mendapatkan manfaat positif dari
Daya Tarik Wisata Jatiluwih.

Fasilitas yang perlu disediakan
pada Daya Tarik Wisata Jatiluwih
adalah: (1) Sarana Parkir: wisatawan
yang datang dengan menggunakan
kendaraan roda empat, ketika mereka
ingin menikmati pemandangan sawah
yang berterasering sangat kesulitan
untuk memarkirkan kendaraannya,
sehingga mereka harus turun dari
kendaraan yang parkir di badan jalan,
sehingga sangat membahayakan. Hal
tersebut, mengurangi kenyamanan
wisatawan dalam menikmati
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keindahan sawah Dberterasering di
Jatiluwih; (2) Akomodasi: wisatawan
yang ingin lebih lama menikmati
keindahan alam dan budaya Jatiluwih
sedikit terkendala dengan jarangnya
akomodasi yang tersedia pada Daya
Tarik Wisata Jatiluwih, hal ini juga
disebabkan oleh kurang pahamnya

masyarakat Jatiluwih tentang
kepariwisataan. Berkaitan langsung
dengan akomodasi adalah masakan
tradisional  Jatiluwih, di mana
masyarakat belum memanfaatkan
menu-menu tradisional untuk
dihidangkan kepada  wisatawan,

seperti: beras meralsambel bongkot,
pesan kakul, pesan blauk, pesan
sipang, dan lain-lain. Padahal kalau

peluang ini dimanfaatkan dapat
memberikan manfaat kepada
masyarakat Jatiluwih sendiri; (3)

Tourist Information: wisatawan yang
memerlukan informasi tentang Daya
Tarik Wisata Jatiluwih dan daya tarik
wisata  sekitarnya tidak  dapat
mengakses informasi tersebut karena
tidak tersedidanformation center yang
dapat memberikan informasi yang
diperlukan wisatawan; 4)
Souvenir: wisatawan yang berkunjung
ke Daya Tarik Wisata Jatiluwih sangat
memerlukan oleh-olelsguvenir) yang
menjadi bukti bahwa mereka sudah
berkunjung ke Daya Tarik Wisata
Jatiluwih serta secara tidak langsung
juga sebagai sarana promosi tentang
Daya Tarik Wisata Jatiluwih yang
dilakukan oleh wisatawan sendiri
kepada keluarganya atau teman-
temannya. Tetapi, celah ini belum
dilirik oleh masyarakat Jatiluwih,
sehingga wisatawan yang datang ke
Jatiluwih, akhirnya mereka kembali

tanpa membawasouvenir asli Desa
Jatiluwih; (5) Kebersihan/Sanitasi:
yang menjadi kendala kebanyakan
daya tarik wisata di Bali secara umum
adalah masalah kebersihan/sanitasi.
Hal ini, juga terjadi pada Daya Tarik
Wisata Jatiluwih, di mana kebersihan
kurang diperhatikan dan belum
menjadi pembiasaan. Sebenarnya, hal
ini perlu mendapatkan perhatian yang
serius banyak pihak karena saat ini
banyak sekali masalah-masalah
kesehatan yang muncul bersumber dari
tidak  terpeliharanya kebersihan
lingkungan dan tidak terjaganya
sanitasi lingkungan; (6)oilet Umum:
wisatawan yang datang pada Daya
Tarik Wisata Jatiluwih telah beberapa
lama berada di kendaraannya,
sehingga pada saat tiba mereka
terlebih dahulu pergi keoilet untuk
sekedar cuci muka atau buang air

kecil, tetapi di Jatiluwih fasilitas
tersebut tidak ditemukan, sehingga
mengurangi kenyamanan wisatawan

yang datang. Selama mereka berada di
Jatiluwih juga seringkali wisatawan
memerlukan toilet, sehingga
pengadaantoilet umum ini sangat
penting sekali untuk menunjang
kepariwisataan di Jatiluwih; (Bhelter
(Gardu Pandang): untuk menyaksikan
keindahan alam Jatiluwih  perlu
dibangun shelter (gardu pandang),
sehingga dapat menjadi salah satu titik
pengamatan untuk wisatawan yang
ingin  menyaksikan keindahan alam
Jatiluwih secara menyeluruh. Gardu
pandang ini dibuat dengan
menggunakan bahan-bahan lokal yang
sesuai dengan kondisi alamnya.
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3. Keberadaan “Mitos” Dalam
Menjaga Kelestarian Alam Dan
Budaya Jatiluwih Sebagai Daya
Tarik Wisata

Mitos Jatiluwih merupakan cerita
masyarakat yang subjeknya adalah
Para Dewa, manusia, binatang,
tumbuh-tumbuhan, atau benda yang
memiliki aura yang sangat kuat untuk
mempengaruhi pola pikir masyarakat,
sehingga mereka tidak berani untuk
melanggar/menentang  dari  mitos
tersebut karena diyakini  dapat
menimbulkan berbagai musibah, baik
terhadap individu, kelompok, maupun
masyarakat secara luas. Mitos pada
umumnya  menceritakan  tentang
terjadinya alam semesta, dunia, bentuk
khas binatang, bentuk topografi,
petualangan Para Dewa, dan
sebagainya.

Desa Jatiluwih memiliki beragam
mitos yang sangat dipercaya oleh
masyarakat, di mana keberadaan mitos
ini sangat berperan dalam menjaga
kelestarian dan kelangsungan
alam/lingkungan Jatiluwih, budaya
Jatiluwih, serta keyakinan masyarakat
Jatiluwih. Keberadaan mitos-mitos
tersebut dapat dilihat berikut ini.
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Keberadaan Ahtos di Diesa Jatiluwih

NO. AMITOS KATEGORI| SEEAB/AKIEAT | PELESTARIAN
1. | Penjaza Puga Luhur | Parfpangan | Barbuat atan berkats- | Pelastarian Pura
Petali adalsh Mlacan kata vang tidak baik |dam  mevakin
Nishala dan Nasa mengzakibatkan bahwa Kasucian
zakit/ kasnrupen, Pura
memancarkan
kalruatan kepads
masyaralat
Tatiluwih.

2 | i Palingeih | Parfpamgan | Tidsk malakzansban | Kevakinan
Pasimpanzan Upacara dan | masvarskat
Tamblingan 4i Puma menghaturkan Jatilwwih untuk
Luhur Patali  bar- Parzambahan  Suod, | selale mevaking
Stana Ida PBEetars maka gkan | Keluatam Eslizw
Vang i gl mengzakibatkan pafta zalalu
barbazs hama magjalalanya  hama | waspada bahwa
panvakit di sawah, penvakit di sxwsh. dalam mengolsh
et tikos, srwsh agar tetap
walang zanEit, pais dan
waranz, ulat, dan sungzub-sungeih
lzin-lzin. untul:  merswat

3. | Pada zzst Upscara di | Parfpamean | Hasil  pesmen vang | Pelestarian sawsh
Pura Luhur Patali kurme  baik apabila | demEam zistam
hars tidsk panEifannya
memparsombahlan memparzambshkan | untuk et
Galih (padi vang padi pads  zast | menghasilkan
dibentuk menyerups Upacara 4  Pura| padi vang bak
bentul: D) dar Lubur Petsli.
sawah Jatiluwih

4 | Upacxra di  Pura | Parfpamgan | Tagadi hal-hal negatif | Pelastarizn hutan
Puzzh Panzulo hares di Deza Jatiluwih, | 22basai  habitat
memparzsmbahlan saparti kijang zarta tidak
daginz kijanz vang ketidskharmonizan pambarangan
diparolsh di Hutan antsr masvarakat | menanskap  dam
Jatilwwih. apabila tidsk | membunuh

diparzambshlan binstang di
daring kijang ketika| Hutan Jatilowih.
Upacars di  Puzch
Panzulu.
5. | Pada zast meneikuti | Parfpawsan | Tersssat tanpa sshab | Sstisp  tempat
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ritual barbomn ke dan kebingunean sarta | pasti ada vane
tenzsh hutan tidak kshilangan zrsh. mamghumi,
berrunzgub- :zhingea
zungguh, diparlukan
kevabinan  vang
sungzuh-sunzad
palakzanzan
ritual umtuk
kazalzmatan.

6. | hlasvarskat Parfpaangan | Aksn mengalsmi | Tidak
Jatiluwih tidsk skan “alg” atan kejadiam | ssmberamean
pamsh  diterkam nazatifdi dalam butan | membabat hutan
olzh ksriman spabila atzy sakitamya dan melestarilan
z2laly bkt terhadap mito:  denzan
Ida Estarz kavakinan vang
Sezuhunam. Luat.

7. | DM Jaba Pura Lubur | Paripawgan | Akan manzalami | Panzandalizn dir
Patali tidak bolsh kasvrupan. dan tidak
mangpcapkan  kats- embarEmnean
kats vamz  tidak karema  zstiap
Z0pED. tempat ads vang

mamghuni  zarfa
bartingksh  laku
vang balk.

g | Tidak bolah | Parfangan | Akan t=jadi | Bahwa ads
mamzhardan kazurupan, zasnafn vEDE
daming babi ssbaza lavak dan tidak
parzambahian i lzvak parts
Palinzzih Pugz palastarian mitos.
Lubur Patali tatapi &
bwsh bolsh,

2. | Ogang vang | Parfpangan | Aksn terjadi | Agar tatap
mzlakzanakan kasurupan. terjaga kesucian
Upacars Pemilshan Prura Luhur Patali
tidak bolsh malewati vang memupskan
jalur & sakitsr Pura SLNESUREQN
Lubur Patali. masyarakst  dan

Umat Hindu.

10. | Dalam radiv: Pura | Paripawean | Tegadi hal-hsl vane | Azar tatap
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Lubur Patali tidsk diinginksn | terjazs  kesucian
{=100m), Lkalan ada saparti  Bade  vang | Pura Luhur Petsli
ofanEg  maningeal taraza  berat  ketika | vamE memopakan
lewat, msks Bade digotone. SLMETLREAN
haruz ditenteng dan masvarskat  dan
tidsk bolsh dipilul. Umat Hindn.

11. | DM PuraDukoh Sakti | Parfpangan | Akan dizsranz olsh | Pelestarian
{Adat  Jatilwwih) peombolan lebsh | Bhizama  vanz
harp: mengadskan vang  lebih  besar| sudsh disspelkati
Upacara di malam ukurannya dari 1shsh | olsh Lalubur
kari dan tidsk bolsh bizza zacars tonom-
di sisng hari. tamuum.

12, | Matods untuk | Parfipangan | Akan lebih nvats dan | Pelestarizn
mengatasi hama di lebih ampuh di dalam | tamaman orEamik
sawah/perksbonen mangatazi hama | dan menghormati
Jatilwwih labih pemakit di | zarta mansheres
banyak sawah parkabunen tumbuh-
mengeunakan ritosl masyaralkat, tombuban karena
buksn demean obat- zangzat bazar
obatan kimia jasamva bazi

kahidupan
mamsia

13, |Pada zast masuk [ Powowgan | Aksn menvebablan | Tidsk
Hutan Jatilwwih zakit/tarsasat, sambarmEsn
tidsk bolsh berats- mambahat hutan
kata vamz luranz dan manzhormati
baik. butan.

14, |Ealmn di zawsh| Powongan | Eala tidak | Hobunean  vane

tarjadi hama dilskzsnskan kesiatan | hermondz  antars
manyarang dan tidsk terssbut, maka hema| sssama parta
biza dimtzsi, maka tidsk dapat diatasi | hakskat mampsia
masyarskat  akan sacars baik sabazs makhluk
mandatansglan zodial vang 22lsln
Cokords  Tabansm zdling  bamto-
untuk ilut meamohon membantn.
di Pura Lubur Patali
dan &i Temubu dva
{sumbar air pertama
Vang mangzair
sawah).

Jurnal Perhotelan dan Pariwisata, Januari - J0d4 2/ol.4 No.1 hal.30




Sekolah Tinggi Pariwisata Triatma Jaya, Ags Muriawan Putra

15, | Untuk memobon | Powongan | Aszxr hujan  zezera| Hubungan vang
bujan di Desa torun untuk penesizan | hamondiz  antas
Jatilwwih masvarska sawah masvarakat. paEmaE afta
gkan mendatanslkan hakekst manusia
Cokorda  Tabanan zapazsi makhluk
vang skan digotons pocizl vang s2laly
dari Pura Dalem ka aling bantu-
Pura Lubur Petali. mombantu.

16. | Tidsk bolsh | Powongan | Tafjadi hal-hal negatif| Azar tatap
membaksr mayat d di Daesa  Jatilowih, | tefjaza kesucian
Daza Jatiluwih hars et Puga Luhor Petali
kb dalam ketidskharmonizan vang marupakan
Upacara Weahan, antsr masvarskat, SUNESLREaN

masvarskat  dan
Umat Hindu zarta
manjaza kasucian
Purz Lubur
Batuksn  vang
meawilayahi
zalprmh hutan
dari bantane
barat sampsE
timur.

17. | Pemari Tari Bariz | Powowngan | Suassna  zabys]l dan | Hobungan  antar
Mlamadi dalam magriz akan tacipta | waEa
Upacsrs  Ngsham parta memudshlan | masvarakat vang
harp: menzeunskan pafa penanl Crrace” | 2ecara berams-
busana dari Baras {Beraufum). iama  mencan
{dmm pizang yang parlangl
sudsh Laring), pakiz, busana  terssbut
kefugtug (agjemiz pafta  palastarizn
bonghkor), sambuk hutan tempat
(zabut kslaps) dan mancari tumbub-

18. | Pada Pelaba Pufa| Palematan | Tarjadi hal-hal neeatif| Tetap  menjasa
Lubur Patali tidak di Diesa  Jatiluwih, | kalestarian butan
bolsh ditanami et agzar T -
tanaman produlsi. ketidskharmonizan sumbsr 8if tatap

antsr masvarskat, lastari, sshingea
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riztem penzairam
di Jatilwwih

berjalam  zacars
kontinyu.

18, | Tidsk bolsh | Palsmahan | hl=mpsbablan Palaztarian
mamshbans  pohon grassma  vang  tidak | tembuok-
namgks dan  tidak nvaman G dslam | tembuehsn oazar
bolsh menzrunakan memsh  dan zering | tidak  ditebane
kv nameka unbek terjadi  peroskookan | sscaa
bemEumam, tanpa  #shab  vang | ssmbarameEam,

jalaz,

20, | WMenamem padi di | Palemafan | Hames mangEalsr | Adanya
sawah Jatiluwwih U'pacaa Pocsrosm | kesstarzan dam
tidal bolah bami vang | keberzamasm
mandabuln zsbalum malanEramya antar masyarakat
Upacars i dslam
Pangamiwit. mamuls

memanam padi di
swah.

211. | Estikamusim pansn | Palemafan | Hames mangEalsr | Azar tidak
dam  ada  beberapa U'pacaa Pecaroam | merpsak tanamam
pohon  padi  yang bagi vang | padi yang masih
mazih berdin tidak malanEramya terziza karsma
bolsh  membsekar padi mempskan
jerami. tamaman  vaEns

sameat dihormati.

2 | v tempat | Palsmaban | Hams mangEalsr | Azar tamah
perzemaizn bibit Upacars Pacamean | zawah
padi, tidsk bolsh bami vang | mendapatlam
lamzzimz  dibejak malanEramya unswy hara dan
dan ditanemi hari ito apabila ads
juza kalursmeam bibidt

mangambil dani
fiza bibit padi
vang ada i
tempat
pIamaiam,

23, | Dalam tatanzn | Palemafan | Wlanyebablan zakit. | hlslestarikan
remah di Jatiluwilh tatamem  romah
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lstak lumbuns hames
di  reben  (hilin),
vaitn: di sslatan dan
barst dam yang

{palemafumy) adat
Dhaza Tatiluwdih,

Taar Hezames 4
Dhaza Tatiluwih hams
mamaksi Iprbam
Fodel (mmak zapd).

paling bail: adalsh di
bzrat dava
24, | Tidsk bolzh | Palemafan | hlenvsbabkan hal-hal | Pelsstarian
membanrun  remsah nagatif  ketika  Ida | Palsmaban Deza
bartinskat di pingeir Eatara  menarss Jatiluwih, o
jalan wtama luwga. mana umtuk
manehindarn
EamEELEn
pandangan
terhadap  obrak-
obreal WENE
mmamgadi daya
tarik Jatiluwil.
15, | Upacara Mlacam | Palemahan | hlenwshablan siteasi | Untol

tidsk hamondiz dsm | melsstarilam
ads gamppean ketika | binstane dan
meravakan Hari Fava | tumbuoh-

Wopapi. tumbuham o
Jatiluwih losrsma
dempan demilizm
glz=m zalaly
dikembangbislkla
n ey dan
mumbut  2shasai

Sumber: Hazil Waonancars Dongan Wangln Gade Pura Dobor Petali

Berdasarkan Tabel tentang keberadaan kepercayaan bahwa Pura Luhur Petali

Mitos Jatiluwih beserta keterkaitannya

dijaga oleh keberadaan Macan Niskala

dengan pelestarian alam dan budaya dan Naga Niskala. Dengan adanya

Jatiluwih dapat dijelaskan sebagai

berikut:

keyakinan yang sangat kuat dari
masyarakat Jatiluwih tersebut terhadap

3.1. Penjaga Pura Luhur Petali adalah keberadaan Macan dan Naga Niskala
Macan Niskala dan Naga

Secara mitos masyarakat Jatiluwih
sangat meyakini bahwa Pura Luhur

tersebut sangat membantu di dalam
menjaga kesakralan dan keheningan
serta kesucian Pura Luhur Petali yang

Petali merupakan Pura yang sangat juga didukung oleh letak Pura yang

sakral

dan ditambah

dengan

dikelilingi oleh pepohonan-pepohonan
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yang sangat lebat dan rindang serta
panorama hutan dan pegunungan yang
membentang dari sebelah barat sampai
ke sebelah timur.

Dengan adanya mitos tersebut,
maka hal positif yang ditimbulkan
adalah setiap orang yang datang ke
Pura Luhur Petali akan selalu berbuat
atau berkata-kata yang baik, dalam
artian tetap menjaga etika dan
estetikanya, di mana kalau hal tersebut
dilanggar akan mengakibatkan
sakit/kesurupan. Dengan demikian,
kesakralan dan kesucian Pura Luhur
Petali tetap akan terjaga dan meyakini
bahwa Kesucian Pura memancarkan
kekuatan kepada masyarakat Jatiluwih.
3.2. Di Pelinggih Pesimpangan

Tamblingan di Pura Luhur Petali

ber-Stana Ida Betara yang

menguasai berbagai hama penyakit

di sawah, seperti: tikus, walang

sangit, wereng, ulat

Desa Jatiluwih merupakan daerah
agraris yang sangat kental dengan
aktivitas budaya dan keagamaan.
Masyarakat Jatiluwih sangat menjaga
dan memelihara Warisan Leluhur yang
diwarisi secara turun-temurun. Setiap
gerak langkah dan tindakan dari
masyarakat Jatiluwih berkaitan dengan
aktivitas agraris tidak bisa lepas dari
proses budaya dan proses ritual
sebagai ungkapan rasa  syukur
kehadapan Para Leluhur dan Ida
Sasuhunan di Desa Jatiluwih. Sebagai
hulu dari kegiatan keagamaan
masyarakat Jatiluwih adalah Pura
Luhur Petali, di mana kegiatan agraris
pun tidak bisa dipisahkan dari

keberadaan Pura Luhur Petali.
Diyakini  bahwa di  Pelinggih
Pesimpangan Tamblingan di Pura

Luhur Petali ber-Stana Ida Betara yang
menguasai berbagai hama penyakit di
sawah, seperti: tikus, walang sangit,
wereng, ulat. Hal inilah, yang sangat
diyakini oleh masyarakat Jatiluwih dan
menjadi sebuah  mitos tentang
keberadaan Pelinggih tersebut.
Apabila, masyarakat Jatiluwih tidak

melaksanakan Upacara dan
menghaturkan  Persembahan  Suci,
maka akan mengakibatkan
merajalelanya hama penyakit di

sawah. Makna dari keyakinan dan
mitos tersebut adalah bahwa untuk
selalu  menumbuhkan  keyakinan
masyarakat Jatiluwih untuk meyakini
Kekuatan Beliau serta selalu waspada
bahwa dalam mengolah sawah agar
tetap serius dan sungguh-sungguh serta
telaten untuk merawat tanaman padi
agar tidak diserang hama penyakit.

3.3. Pada saat Upacara di Pura Luhur

Petali harus mempersembahkan
Galih (padi yang dibentuk
menyerupai bentuk Dewi) dari

sawah Jatiluwih

Upacar&ujawali di Pura Luhur
Petali dilaksanakan setiap 210 hari
atau 6 bulan sekali. Pada saat
UpacardPujawali tersebut masyarakat
Jatiluwih  harus mempersembahkan
padi yang dibentuk menyerupai bentuk
Dewi yang disebut denga@alih. Hal
ini, sudah berlangsung secara turun-
temurun, sehingga masyarakat sangat
percaya dengan hal tersebut. Di
samping itu, masyarakat Jatiluwih
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sangat meyakini bahwa hasil yang

mereka dapatkan dalam bercocok

tanam di sawah maupun di ladang

tidak terlepas dari anugerah Ida Betara
ring Pura Luhur Petali. Sebagai rasa

bakti dan rasa syukur tersebut

masyarakat mempersembahkan hasil
panen mereka, khususnya berupa padi
tersebut. Ada semacam ikatan batin

antara alam yang menyediakan tempat
untuk  bercocok tanam dengan

masyarakat yang akan menikmati hasil

tersebut serta dengan  lda Sesuhunan
yang memberikan anugerabh.

Apabila tidak mempersembahkan
padi pada saat Upacdpfajawali di
Pura Luhur Petali, maka menyebabkan
hasil panen yang kurang baik yang
disebabkan karena hama penyakit
tanaman, padi yang tidak optimal
pertumbuhannya, dan menyebabkan
petani merugi. Makna dari keyakinan
masyarakat tersebut adalah pelestarian
sawah dengan sistem pengairannya
untuk dapat menghasilkan padi yang
baik.

3.4. Upacara di Pura Puseh Pengulu
harus mempersembahkan daging
kilang yang diperoleh di Hutan
Jatiluwih
Sama halnya dengan

Upacara/Pujawali di Pura Luhur Petali,

Upacara di Pura Puseh Pengulu juga

dilaksanakan setiap 210 hari atau

setiap 6 bulan sekali. Di mana, dalam

UpacardPujawali di Pura Puseh

Pengulu masyarakat harus

mempersembahkan daging kijang yang

di dapat dengan cara berburu di Hutan

Jatiluwih. Hal ini, juga sudah

berlangsung secara turun-temurun,
sehingga masyarakat sangat percaya
dengan hal tersebut. Di samping itu,
masyarakat Jatiluwih sangat meyakini
bahwa Hutan Jatiluwih dijaga oleh
Macan Niskala, sehingga masyarakat
tidak berani sembarangan untuk
berburu dan mengambil sesuatu di
Hutan Jatiluwih. Dalam melaksanakan
kegiatan berburu pun masyarakat tidak
boleh sembarangan karena harus
didahului dengan beberapa ritual yang
dipimpin oleh Mangku Patus dan tidak
sembarangan  menangkap  kijang
tersebut. Aturan-aturan tersebut
harus mereka  patuhi dengan
keselamatan mereka.

Akan terjadi hal-hal negatif di
Desa Jatiluwih, seperti
ketidakharmonisan antar masyarakat
apabila tidak dipersembahkan daging
kilang ketika Upacara di Pura Puseh
Pengulu. Makna dari mitos tersebut
adalah pelestarian hutan sebagai
habitat kijang serta tidak sembarangan
menangkap dan membunuh binatang
di Hutan Jatiluwih.

3.5. Pada saat mengikuti ritual berburu
ke tengah hutan tidak bersungguh-
sungguh

Masyarakat Jatiluwih yang ingin
berburu ke tengah hutan harus
bersungguh-sungguh dan meyakini
bahwa di tengah hutan banyak hal-hal
yang di luar nalar atau penghuni-
penghuni yang lain yang akan
berdampingan atau berdekatan dengan
kita. Hal ini, yang menyebabkan
bahwa setiap orang yang ikut berburu
ke tengah hutan harus mengikuti
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petunjuk atau arahan dari Mangku

Patus. Kegiatan berburu ini juga

merupakan curahan rasa bakti dan rasa
syukur kehadapan Ida Sesuhunan di
Pura Puseh Pengulu, sehingga harus
dilakukan dengan bersungguh-sungguh
dan penuh keyakinan.

Apabila tidak bersungguh-
sungguh di dalam melaksanakan tugas
spiritual  tersebut, maka akan

menyebabkan tersesat tanpa sebab dan

kebingungan serta kehilangan arah.

Makna dari mitos tersebut adalah
setiap tempat pasti ada yang
menghuni, sehingga diperlukan

keyakinan yang sungguh-sungguh di
dalam pelaksanaan ritual untuk
keselamatan.

3.6. Masyarakat Jatiluwih tidak akan
pernah diterkam oleh harimau
apabila selalu bakti terhadap Ida
Betara Sesuhunan
Keyakinan masyarakat Jatiluwih

tetang keberadaan Machirskala yang

merupakan ancangan di Hutan

Jatiluwih sangat diyakini dan sudah

merupakan turun-temurun yang tidak

berani dilanggar dan tidak berani
diabaikan oleh masyarakat Jatiluwih.

Sebuah keyakinan yang sangat kuat

dari masyarakat Jatiluwih bahwa

masyarakat Jatiluwih yang selalu bakti
dan meyakini lda Betara Sesuhunan
yang ber-Stana di wilayah Desa

Jatiluwih tidak akan diganggu oleh

harimau yang masih ada di Hutan

Jatiluwih. Hal ini, menguatkan

keyakinan dan rasa bakti serta rasa

syukur masyarakat Jatiluwih terhadap

keyakinan spiritualnya, khususnya

keyakinannya terhadap Agama Hindu.

Apabila hal ini tidak dilaksanakan,
maka akan mengalamiala” atau
kejadian negatif di dalam hutan atau
sekitarnya. Makna dari mitos tersebut
adalah agar tidak sembarangan
membabat hutan dan melestarikan
mitos dengan keyakinan yang kuat.

3.7. Di Jaba Pura Luhur Petali tidak
boleh mengucapkan kata-kata yang
tidak sopan

Pura Luhur Petali merupakan
Kahyangan Utama di Desa Jatiluwih.
Sentral dari kegiatan spiritual dan
keagamaan di Desa Jatiluwih adalah di
Pura Luhur Petali, sehingga
masyarakat Jatiluwih sangat
menghormati keberadaan Pura Luhur
Petali. Karena merupakan daerah yang
suci dan sakral, maka segala aktivitas
yang bertentangan dengan kesucian
dan kesakralan di sekitar Pura Luhur
Petali ini akan menimbulkan dampak
yang negatif, bukan hanya perbuatan
saja termasuk juga perkataan.
Jangankan di Jeroan Pura, di Jaba Pura
Luhur Petali pun orang-orang tidak
boleh berkata-kata yang tidak sopan
karena apabila hal ini dilanggar, maka
akan mengalami kesurupan.

Makna dari mitos tersebut adalah
pengendalian diri dan tidak
sembarangan karena setiap tempat ada
yang menghuni serta bertingkah laku
serta berkata-kata yang baik.

3.8. Tidak boleh menghaturkan daging
babi sebagai persembahan di
Pelinggih Pura Luhur Petali tetapi
di bawah boleh
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Ada beberapa etika yang harus
ditaati oleh masyarakat Jatiluwih
ketika berada di tempat suci,
khususnya di Pura Luhur Petali. Juga
dalam menghaturkan persembahan di
Pura Luhur Petali ada beberapa
persyaratan yang harus ditaati pula. Di
Pura Luhur Petali ketika kegiatan
upacara yang menggunakan daging
babi, persembahan upakara yang
mengandung daging babi tersebut
tidak boleh diletakkan di Pelinggih
tetapi boleh ditempatkan di bawah
Pelinggih. Hal ini, disebabkan karena
daging babi dianggap mempunyai sifat
yang ‘tamas’, sehingga makna dari
diletakkan di bawah adalah bahwa
sifat tamas (malas) tersebut agar tidak
menguasai sifat-sifat yang baik yang
dibutuhkan oleh masyarakat di dalam
melaksanakan kegiatan spiritual dan
ritual di Pura Luhur Petali.

Apabila hal tersebut dilanggar,
maka akan terjadi kesurupan. Makna
dari mitos tersebut adalah bahwa ada
sesuatu yang layak dan tidak layak
serta pelestarian mitos.

3.9. Orang yang melaksanakan
Upacara Pernikahan tidak boleh
melewati jalur di sekitar Pura

Luhur Petali

Upacara Pernikahan bagi orang
Bali merupakan kegiatan yang sakral
dan wajib dilaksanakan demi sahnya
sebuah perkawinan, baik secara sekala
maupun niskala. Ada beberapa tempat
atau daerah yang tidak sembarangan
boleh dilalui oleh orang yang
melaksanakan Upacara Pernikahan.
Salah satu tempat yang tidak boleh

dilalui oleh orang yang melaksanakan
Upacara Pernikahan adalah jalur di
sekitar Pura Luhur Petali karena Pura
Luhur Petali merupakan daerah yang
sakral dan suci.

Apabila hal ini dilanggar, maka
akan terjadi kesurupan. Makna dari
mitos tersebut adalah agar tetap terjaga
kesucian Pura Luhur Petali yang
merupakan sungsungan masyarakat
dan Umat Hindu.

3.10. Dalam radius Pura Luhur Petali

(+100m), kalau ada orang

meninggal lewat, makBade harus

ditenteng dan tidak boleh dipikul

Upacara Kematian bagi orang Bali
yang sering disebut Upacara Ngaben
merupakan upacara yang bertujuan
untuk menyucikan roh orang yang
meninggal termasuk untuk
mengembalikan dan  menyucikan
badan kasar orang yang meninggal.
Upacara ini merupakan kegiatan yang
sakral dan wajib dilaksanakan untuk
penyucian untuk orang yang sudah
meninggal. Di sisi lain, sebelum
tuntasnya Upacara Ngaben ini
dilaksanakan, maka alat-alat atau
perlengkapan-perlengkapan yang
dipakai dianggap belum suci, sehingga
tidak boleh sembarangan dibawa ke
tempat lain atau dibuang di sembarang
tempat. Sama halnya dengdade
yang dipakai dalam Upacara Ngaben
yang melewati Pura Luhur Petali
dalam radius 100 meter, mak8ade
tersebut tidak dapat dipikul tetapi
harus ditenteng, hal ini bertujuan untuk
tetap menjaga kesucian dan kesakralan
Pura Luhur Petali.
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Apabila hal ini dilanggar, maka
akan terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan, sepertiBade yang terasa
berat ketika digotong. Makna dari
mitos tersebut adalah agar tetap terjaga
kesucian Pura Luhur Petali yang
merupakan sungsungan masyarakat
dan Umat Hindu.

3.11. Di Pura Dukuh Sakti (Adat
Jatiluwih)  harus  mengadakan
Upacara di malam hari dan tidak
boleh di siang hari
Selain Pura Luhur Petali yang

merupakan Kahyangan Utama di Desa

Jatiluwih banyak lagi Pura-Pura yang

lain yang ada di sekitar wilayah Desa

Jatiluwih. Salah satunya adalah Pura

Dukuh  Sakti. Sesuai keyakinan

masyarakat secara turun-temurun

bahwa di Pura Dukuh Sakti dalam
kegiatan UpacarBlUjawali di Pura
tersebut tidak boleh dilaksanakan pagi
hari/siang hari tetapi harus di malam
hari. Keyakinan dan pelaksanaan
kegiatan UpacarBUjawali di Pura

Dukuh Sakti ini merupakan kebiasaan

masyarakat yang selalu dilaksanakan

dan tidak berani untuk dirubah.

Kekuatan  dari keyakinan ini

merupakan salah satu kekuatan dan

keteguhan masyarakat di dalam
memegang suatu prinsip kekuatan
keagamaan.

Apabila hal ini dilanggar, maka
akan diserang oleh gerombolan lebah
yang lebih besar ukurannya dari lebah
biasa. Makna dari mitos tersebut
adalah Pelestarian Bhisama yang
sudah disepakati oleh Leluhur secara
turun-temurun.

3.12. Metode untuk mengatasi hama
di sawah/perkebunan Jatiluwih
lebih banyak menggunakan ritual
bukan dengan obat-obatan kimia
Leluhur orang Jatiluwih dari

jaman dahulu sudah mengenal yang

namanya persawahan/perkebunan
organik. Karena setiap Kkegiatan

bercocok tanam yang dilaksanakan di

sawah/di kebun selalu didahului

dengan kegiatan ritual yang
menggunakan  bahan-bahan  yang
didapatkan di sekitar alam Jatiluwih.

Sehingga, pelestarian tanaman, hewan,

dan alam Jatiluwih dari dulu juga

sudah dilaksanakan oleh masyarakat

Jatiluwih. Termasuk juga dalam
mengatasi hama/penyakit untuk
tanaman di  sawah/di kebun,

masyarakat lebih mengutamakan cara
ritual dibandingkan dengan

menggunakan obat-obatan kimia. Hal
ini, dilakukan karena masyarakat
Jatiluwih sangat mempercayai bahwa
setiap yang ada, baik yang tumbuh
maupun yang tidak tumbuh serta alam
ini adalah milik dari Ida Sang Hyang

Widhi Wasa, sehingga masyarakat
mempercayai bahwa dengan memohon
kepada Beliau, maka segala yang
diusahakan atau yang ditanam pasti

akan tumbuh dan menghasilkan
dengan baik. Hal inilah yang
melandasi bahwa masyarakat

mengutamakan ritual daripada hal-hal
yang bersifat buatan.

Akan lebih nyata dan lebih ampuh
di dalam mengatasi hama penyakit di
sawah/perkebunan masyarakat
Jatiluwih dengan cara ritual daripada
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dengan menggunakan obat-obatan
kimia. Makna dari mitos tersebut
adalah pelestarian tanaman organik
dan menghormati serta menghargai
tumbuh-tumbuhan karena sangat besar
jasanya bagi kehidupan manusia.

3.13. Pada saat masuk Hutan
Jatiluwih tidak boleh berkata-kata
yang kurang baik

Hutan sangat diperlukan oleh

umat manusia karena hutan berfungsi
sebagai penyimpan air hujan yang
akan dikeluarkan melalui mata air dan
akan sangat berguna bagi kehidupan
manusia. Banyak hutan yang sudah
dibabat untuk dialihnfungsikan,
sehingga saat ini di banyak tempat
terjad kekurangan air bersih. Hutan
Jatiluwih merupakan kawasan hutan
yang masih asri dan masih terjaga
kelestariannya, hal ini disebabkan
karena banyak mitos yang menjaga
kelestarian Hutan Jatiluwih yang
sangat diyakini oleh masyarakat
Jatiluwih secara turun-temurun. Hutan
juga dianggap sebagai tempat yang
sakral yang tidak boleh sembarangan
berbuat atau berkata-kata yang tidak
pada tempatnya. Karena merupakan
daerah yang sakral, maka segala
aktivitas yang bertentangan dengan
kesakralan di sekitar Hutan Jatiluwih
ini akan menimbulkan dampak yang
negatif, bukan hanya perbuatan saja
termasuk juga dalam berkata-kata.

Apabila hal ini dilanggar, maka
akan menyebabkan sakit/tersesat.

Makna dari mitos tersebut adalah

bahwa tidak sembarangan membabat

hutan dan menghormati hutan serta

tetap menjaga etika sopan-santun di

manapun kita berada.

3.14. Kalau di sawah terjadi hama
menyerang dan tidak bisa diatasi,
maka masyarakat akan
mendatangkan Cokorda Tabanan
untuk ikut memohon di Pura Luhur
Petali dan diTemuku Aya (sumber
air pertama yang mengairi sawah)
Sudah menjadi tradisi bagi

masyarakat Jatiluwih bahwa setiap

hama menyerang tanaman padi dan
tidak bisa diatasi, maka selain
melaksanakan ritual juga akan
mendatangkan  Cokorda  Tabanan
untuk ikut memohon di Pura Luhur

Petali dan diTemuku Aya agar hama

yang menyerang hilang dan tanaman

padi dapat tumbuh dengan baik. Hal
ini, dimaksudkan bahwa Cokorda

Tabanan merupakan Raja di jaman

dahulu yang juga mempunyai

tanggung jawab terhadap
permasalahan rakyatnya, sehingga
kebiasaan atau tradisi tersebut sampai
sekarang masih diwarisi.

Kalau tidak melaksanakan
kegiatan tersebut, maka hama tidak
dapat diatasi secara baik. Makna dari
keyakinan tersebut adalah bahwa
adanya hubungan yang harmonis
antara sesama serta hakekat manusia
sebagai makhluk sosial yang selalu
saling bantu-membantu.

3.15. Untuk memohon hujan di Desa
Jatiluwih masyarakat akan
mendatangkan Cokorda Tabanan
yang akan digotong dari Pura
Dalem ke Pura Luhur Petali
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Selain tradisi untuk mengatasi
hama penyakit tanaman padi yang
mendatangkan Cokorda Tabanan juga
ada tradisi bagi masyarakat Jatiluwih
bahwa setiap memohon hujan, maka
selain melaksanakan ritual juga akan
mendatangkan  Cokorda  Tabanan
untuk ikut memohon di Pura Luhur
Petali dengan cara digotong dari Desa
Jatiluwih menuju Pura Luhur Petali
agar hujan segera turun agar pengairan
sawah dapat berjalan bengan baik serta
tanaman padi dapat tumbuh dengan
baik. Hal ini, dimaksudkan bahwa
Cokorda Tabanan merupakan Raja di
jaman dahulu yang juga mempunyai
tanggung jawab terhadap
permasalahan rakyatnya, sehingga
kebiasaan atau tradisi tersebut sampai
sekarang masih diwarisi.

Hal ini, dimaksudkan agar hujan
segera turun untuk pengairan sawah
masyarakat. Makna dari keyakinan
tersebut adalah adanya hubungan yang
harmonis antara sesama serta hakekat
manusia sebagai makhluk sosial yang
selalu saling bantu-membantu.

3.16. Tidak boleh membakar mayat
di Desa Jatiluwih harus dikubur
dalam Upacara Ngaben
Proses Upacara Ngaben bertujuan

untuk meyucikan roh orang yang

meninggal dan badan kasar orang yang
meninggal. Secara umum dalam

Upacara Ngaben, jasad orang yang

sudah meninggal akan dibakar, di

mana tujuannya adalah  untuk

mempercepat  proses kembalinya
unsur-unsur badan kasar ke asalnya
masing-masing.  Tetapi, berbeda

halnya di Desa Jatiluwih bahwa dalam
Upacara Ngaben, badan kasar orang
yang sudah meninggal tidak boleh
dibakar tetapi dikubur. Hal ini,
merupakan tradisi masyarakat yang
sudah diwarisi secara turun-temurun,
sehingga sampai saat ini pun
keyakinan tersebut masih
dilaksanakan. Mereka meyakini bahwa
badan kasar yang dikubur juga akan
tetap kembai ke asalnya meskipun
waktunya lebih lama daripada dibakar.
Akan terjadi hal-hal negatif di
Desa Jatiluwih, seperti
ketidakharmonisan antar masyarakat
apabila pantangan tersebut dilanggar
oleh masyarakat Jatiluwih. Makna dari
keyakinan tersebut adalah agar tetap
terjaga kesucian Pura Luhur Petali

yang merupakan  sungsungan
masyarakat dan Umat Hindu serta
menjaga  kesucian  Pura  Luhur

Batukaru yang mewilayahi seluruh
hutan dari bentang barat sampai timur.
3.17. Penari Tari Baris Memedi
dalam Upacara Ngaben harus
menggunakan busana ddaiaras
(daun pisang yang sudah kering),
pakis, ketugtug (sejenishbongkot),
sambuk (sabut kelapa), dan daun
enau muda
Dalam Upacara Ngaben di Desa
Jatiluwih, apalagi Upacara Ngaben
yang besar, maka dalam rangkaian
upacara tersebut akan ditampilkan juga
Tari Baris Memedi, di mana Tari Baris
Memedi ini merupakan tarian sakral
dan ditarikan secara khusus dan tidak
sembarangan. Di samping melalui
beberapa ritual, para penari Tari Baris

Jurnal Perhotelan dan Pariwisata, Januari - J0d42/ol.4 No.1 hal.40



Sekolah Tinggi Pariwisata Triatma Jaya, Ags Muriawan Putra

Memedi ini juga menggunakan busana
yang bahannya dari tumbuh-tumbuhan
yang ada di sekitar wilayah Jatiluwih,
seperti: menggunakatraras, pakis,
ketugtug, sabut kelapa, daun enau
muda, dan lain-lain. Seluruh bahan-
bahan tersebut masih tersedia di
sekitar wilayah Desa Jatiluwih.
Suasana sakral dan magis akan
tercipta serta memudahkan para penari
“trance” (kerauhan) yang ditunjang
dengan ritual serta perlengkapan
penari yang semuanya berasal dari
alam. Makna dari ritual tersebut adalah
terjalinnya hubungan antar warga

masyarakat yang secara bersama-sama

mencari perlengkapan busana tersebut
serta pelestarian hutan tempat mencari
tumbuh-tumbuhan dimaksud.

3.18. PadaPelaba Pura Luhur Petali

tidak boleh ditanami tanaman
produksi
Pura Luhur Petali mempunyai

Pelaba Pura seluas 30 ha. Areal

Pelaba Pura ini ditumbuhi oleh
tanaman-tanaman atau kayu-kayu
hutan yang sangat lebat, sehingga

suasana sejuk dan suasana nyaman
sangat terasa ketika kita datang ke
Pura Luhur Petali. Hal ini, dapat

menambah suasana sakral di Pura
Luhur Petali. Pada Pelaba Pura ini

tidak boleh ditanami dengan tanaman-
tanaman produksi atau menebang kayu
secara sembarangan. Keyakinan ini

sangat mempengaruhi pola pikir
masyarakat Jatiluwih terhadap
pelestarian tanaman-tanaman

penyangga yang tumbuh di sekitar
wilayah Jatiluwih.

Apabila hal tersebut dilanggar,
maka akan terjadi hal-hal negatif di
Desa Jatiluwih, seperti
ketidakharmonisan antar masyarakat.
Makna dari keyakinan tersebut adalah
agar tetap menjaga kelestarian hutan
agar sumber-sumber air tetap lestari,
sehingga sistem pengairan di Jatiluwih
berjalan secara kontinyu.

3.19. Tidak boleh menebang pohon
nangka dan tidak boleh
menggunakan kayu nangka untuk
bangunan
Keyakinan dari masyarakat

Jatiluwih  adalah  tidak  boleh

menggunakan kayu nangka untuk

bangunan di Desa Jatiluwih, di mana
hal ini disebabkan karena pohon
nangka mempunyai jasa yang sangat
besar terhadap Leluhur masyarakat

Jatiluwih karena jaman dahulu yang

dijadikan bahan makanan untuk

menyambung hidup dari pendahulu

masyarakat Jatiluwih adalah dari buah

nangka, sehingga pohon nangka sangat
dihormati dan sampai sekarang masih
keyakinan tersebut dilanjutkan secara
turun-temurun.

Hal yang terjadi  apabila
mengunakan kayu nangka sebagai
bahan bangunan adalah menyebabkan
suasana yang tidak nyaman di dalam
rumah dan sering terjadi percekcokan
tanpa sebab yang jelas. Makna dari
keyakinan masyarakat tersebut adalah
pelestarian tumbuh-tumbuhan agar
tidak ditebang secara sembarangan.
3.20. Menanam padi di sawah

Jatiluwih tidak boleh mendahului

sebelum Upacara Pangewiwit
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Dalam melaksanakan
bercocok tanam di
beberapa ritual yang harus
dilaksanakan oleh masyarakat
Jatiluwih. Salah satunya adalah
Upacara Pangewiwit yang merupakan
upacara yang dilaksanakan untuk
memulai menanam bibit padi. Upacara
ini bertujuan untuk memohon kepada
Ida Betari Sri agar tanaman padi dapat
tumbuh dengan baik dan menghasilkan
dengan baik tanpa diganggu atau
diserang oleh hama tanamam. Akan
tetapi, ada keyakinan dari masyarakat
Jatiluwih bahwa tidak boleh menanam
padi sebelum dilaksanakan Upacara
Pangewiwit. Sampai saat ini keyakinan

kegiatan
sawah, ada

tersebut masih diyakini dan
dilaksanakan oleh masyarakat
Jatiluwih.

Apabila  keyakinan  tersebut
dilanggar, maka harus menggelar
Upacara  Pecaruan bagi  yang

melanggarnya. Makna dari keyakinan

tersebut adalah adanya kesetaraan dan

kebersamaan antar masyarakat di

dalam memulai menanam padi di

sawah dan bermakna pula bahwa

sebelum melaksanakan proses
menanam padi harus tetap minta ijin
kepada Ida Betari Sri.

3.21. Ketika musim panen dan ada
beberapa pohon padi yang masih
berdiri tidak boleh membakar
jerami
Pada saat panen tentunya tidak

semua batang padi yang dipanen

secara bersamaan dan langsung habis.

Masih ada beberapa batang padi yang

belum begitu matang dan masih

dibiarkan sampai matang baru
dilanjutkan untuk dipanen. Di Desa
Jatiluwih untuk batang padi yang
sudah dipanen dan sudah menjadi
jerami untuk mempercepat proses
pengerjaannya, maka jerami tersebut
akan dibakar. Tetapi, ada keyakinan
masyarakat Jatiluwih bahwa ketika ada
beberapa batang padi yang masih
berdiri tidak boleh membakar jerami.
Keyakinan ini juga masih diwarisi
sampai sekarang, ketika mereka akan
membakar jerami dilihat dulu apabila
semua batang padi sudah semuanya
dipanen dan tidak ada yang masih
berdiri.

Apabila keyakinan tersebut
dilanggar, maka harus menggelar
Upacara  Pecaruan bagi yang

melanggarnya. Makna dari keyakinan

tersebut adalah agar tidak merusak

tanaman padi yang masih tersisa
karena padi merupakan tanaman yang
sangat dihormati.

3.22. Di tempat persemaian bibit
padi, tidak boleh langsung dibajak
dan ditanami hari itu juga

Sama halnya pada saat panen padi,
juga ketika di tempat persemaian padi
ada beberapa hal yang tidak boleh
dilakukan secara bersamaan, seperti
tidak boleh langsung membajak dan
menanami hari itu juga. Keyakinan ini
juga masih diwarisi sampai sekarang,
masyarakat tidak akan langsung
membajak di tempat persemaian padi
dan tidak langsung ditanami, mereka
akan mengerjakannya  keesokan
harinya.
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Apabila  keyakinan  tersebut
dilanggar, maka harus menggelar
Upacara Pecaruan bagi yang

melanggarnya. Makna dari keyakinan

tersebut adalah agar tanah sawah

mendapatkan unsur hara dan apabila
ada kekurangan bibit padi dapat

mengambil dari sisa bibit padi yang

ada di tempat persemaian.

3.23. Dalam tatanan rumah di
Jatiluwih, letak lumbung harus di
teben (hilir), yaitu: di selatan dan
barat dan yang paling baik adalah
di barat daya
Sebagai daerah agraris, Desa

Jatiluwih sangat terkenal dengan

sistem bercocok tanam padi di sawah,

sehingga kalau kita lihat tatanan rumah
masyarakat Jatiluwih, maka setiap
rumah yang ada di Desa Jatiluwih pasti
dilengkapi dengan lumbung. Karena
lumbung ini berfungsi sebagai tempat
menyimpanan hasil panen padi.

Lumbung padi masyarakat Jatiluwih

merupakan salah satu bangunan pokok

yang harus ada dalam tatanan rumah di

Jatiluwih. Hal ini, juga menambah

daya tarik Desa Jatiluwih sebagai daya

tarik wisata. Letak dari lumbung
tersebut dari tatanan bangunan di Desa

Jatiluwih adalah di sebelah selatan

atau di sebelah barat dan yang paling

baik adalah di sebelah barat daya.
Apabila  keyakinan  tersebut
dilanggar, maka akan menyebabkan
sakit. Makna dari keyakinan tersebut
adalah melestarikan tatanan rumah
(palemahan) adat Desa Jatiluwih.

3.24. Tidak boleh  membangun
rumah bertingkat di pinggir jalan
utama
Keindahan Desa Jatiluwih terletak

pada terasering sawah yang bertingkat-

tingkat, tatanan rumah masyarakat, dan
cara hidup masyarakat Jatiluwih. Agar
tetap daya tarik itu terjaga, maka harus
dilestarikan dan dipelihara secara utuh.

Untuk bangunan rumah di Desa

Jatiluwih tidak boleh membangun

rumah Dbertingkat di pinggir jalan

utama. Keaslian dan originalitas Desa

Jatiluwih dapat dilihat dari bentuk

bangunannya  tersebut, sehingga

masyarakat tetap menjaga keaslian
tersebut dengan tidak membangun

rumah-rumah bertingkat, khususnya di

pinggir jalan utama di Desa Jatiluwih.
Hal ini dilakukan adalah untuk

menghindari hal-hal negatif ketika Ida

Betaramemargi / lunga. Makna dari

keyakinan tersebut adalah bahwa

pelestariarPalemahan Desa Jatiluwih,

di mana untuk menghindari gangguan

pandangan terhadap obyek-obyek yang

menjadi daya tarik Jatiluwih.

3.25. Upacara Mecaru Tawur
Kesanga di Desa Jatiluwih harus
memakai kurbagodel (anak sapi)
Dalam kegiatan Upacara Mecaru

Tawur Kesanga di Desa Jatiluwih

harus memakai kurban anak sapi.

Tujuan dari Upacara Mecaru ini adalah

untuk keseimbangan alam agar

keharmonisan alam lingkungan dan
kehidupan masyarakat menjadi
harmonis dan selaras. Banyak hewan
kurban yang dapat digunakan pada
Upacara Mecaru ini, tetapi khusus di
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Desa Jatiluwih harus menggunakan
anak sapi dodd). Tradisi dan
keyakinan ini sudah dilaksanakan
secara turun-temurun oleh masyarakat
Jatiluwih dan selalu akan dilaksanakan
seperti itu dan tidak ada berani yang
melanggar.

Apabila hal tersebut dilanggar,

maka akan menyebabkan situasi tidak
harmonis dan ada gangguan Kketika
merayakan Hari Raya Nyepi. Makna
dari keyakinan tersebut adalah untuk
melestarikan binatang dan tumbuh-
tumbuhan di Jatiluwih karena dengan
demikian akan selalu
dikembangbiakkan sapi dan rumbut
sebagai makanan sapi.
4. Penerapan  “Mitos”  Sebagai
Sarana Efektif Implementasi Tri
Hita Karana Di Desa Jatiluwih
Menuju Pariwisata Berkelanjutan

Daya Tarik Wisata Jatiluwih
mempunyai karakteristik yang berbeda
dengan daya tarik wisata yang lain
karena daya tarik wisata yang dimiliki
Daya Tarik Wisata  Jatiluwih
mengakomodir semua daya tarik yang
sangat pro-alam dan pro-masyarakat
lokal. Daya tarik yang dimiliki, seiring
dengan komitmen kepariwisataan yang
dikembangkan saat ini dan mengacu
pada Pariwisata Budaya, maka Daya
Tarik Wisata Jatiluwih secara utuh

sudah melaksanakan model
kepariwisataan yang dimaksud.
Dengan modal kepariwisataan

tersebut, maka Jatiluwih juga diakui
sebagai Warisan Budaya Duni&dfld
Cultural Heritage). Keaslian dan

keasrian alam Jatiluwih yang tertuang

melalui  keindahan alam sawah
berteraseringnya tidak terlepas dari
keyakinan dan kepercayaan

masyarakat terhadap Ida Sasuhunan
melalui berbagai kegiatan spiritual dan
ritual yang menggunakan seluruh
sumber daya yang ada di Desa
Jatiluwih.

Hita Karana
setiap aktivitas

Konsep Tri
teraplikasi dalam
masyarakat, baik ritual, hubungan
kemasyarakatan, dan perlakuan
terhadap alam lingkungan di Desa
Jatiluwih. Di samping, Konseprri
Hita Karana tersebut, masyarakat
Jatiluwih sangat meyakini berbagai
mitos yang diwariskan secara turun-
temurun dari para Leluhur mereka.
Masyarakat tidak berani melanggar
dan mengabaikan berbagai mitos
tersebut. Kekuatan mitos inilah yang
menyebabkan kearifan lokal
masyarakat Jatiluwih tertata dan
terfiltrasi dari berbagai pengaruh-
pengaruh yang menyebabkan dampak-
dampak negatif dari perkembangan
kepariwisataan dan perkembangan
global saat ini. Kekuatan mitos
mengalahkan aturan-aturan yang ada
karena di dalam mitos tersebut juga
mengandung unsur-unsur gaib dan
niskala yang tentunya sanksi yang
diberikan apabila melanggar sangat
ditakuti oleh masyarakat Jatiluwih.

Dengan demikian, kekuatan mitos

ini  sangat efektif sekali dalam
mengimplementasikan Tri Hita
Karana yang menjiwai kehidupan
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masyarakat di Desa Jatiluwih. Secara sehingga keduanya meningkat
sadar maupun tidak sadar atau secara secara selaras, serasi, dan seimbang.
langsung maupun tidak langsung, 2. Daya Tarik Wisata Jatiluwih
masyarakat Jatiluwih sudah memiliki beragam potensi wisata
menerapkan Konsepri Hita Karana yang dapat disuguhkan kepada
ini. Kehidupan masyarakat yang wisatawan/pengunjung serta
harmonis, selaras, serasi, dan memiliki daya tarik yang sangat

seimbang juga terlihat dari sistem
agraris yang dikembangkan, serta
hubungan kemasyarakatan masyarakat
Jatiluwih  termasuk juga dalam
melaksanakan berbagai upacara dan
ritual yang ada di Desa Jatiluwih.
Saling hormat-menghormati, gotong-
royong, dan kekeluargaan inilah yang
juga menjadi salah satu penilaian
bahwa Jatiluwih diakui sebagai
Warisan Budaya Dunia World
Cultural Heritage).

besar sekaligus memiliki keunikan-
keunikan yang tidak terdapat di
daerah lain. Potensi-potensi tersebut
adalah: potensi alam, yang meliputi
potensi flora dan potensifauna,
potensi budaya, potensi Sumber
Daya Manusia (SDM), dan potensi
spiritual yang menjadi pengikat dan
perekat berbagai aktivitas yang
dilaksanakan pada Daya Tarik
Wisata Jatiluwih.

3. UNESCO menjadikan Desa
Jatiluwih sebagaiWorld Cultural

SIMPULAN DAN SARAN Heritage (Warisan Budaya Dunia).

Simpulan Konsekuensi menyandang predikat
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebagai Warisan Budaya Dunia,
sebelumnya, dapat  disimpulkan maka masyarakat Desa Jatiluwih
sebagai berikut: harus mampu tetap menjaga
1. Kepariwisataan yang keadaan sosial/budaya Desa
dikembangkan di Bali adalah Jatiluwih seperti saat ini dengan
kepariwisataan  yang  bercorak tetap dijiwai oleh Agama Hindu.
kebudayaan, artinya jenis 4. Dalam pengelolaan Daya Tarik
kepariwisataan yang dalam Wisata Jatiluwih juga terdapat
pengembangannya memanfaatkan beberapa kendala atau
kebudayaan daerah Bali yang permasalahan yang dihadapi, di

dijiwai oleh Agama Hindu yang mana kendala-kendala tersebut

merupakan bagian dari kebudayaan
nasional sebagai potensi dasar yang
paling dominan, yang di dalamnya
tersirat satu cita-cita akan adanya
hubungan  timbal-balik  antara
pariwisata dan kebudayaan,

mendapatkan porsi pemecahan yang
sama, sehingga seiring berjalannya
waktu semua kendala-kendala
tersebut dapat segera diatasi dengan
baik dan merupakan bahan
pembelajaran secara langsung.
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5. Desa Jatiluwih memiliki beragam
mitos yang sangat dipercaya oleh
masyarakat, di mana mereka tidak
berani untuk melanggar/menentang
dari mitos tersebut karena diyakini
dapat menimbulkan  berbagai
musibah, baik terhadap individu,
kelompok, maupun masyarakat

secara luas, sehingga keberadaan 4.

mitos ini sangat berperan dalam
menjaga kelestarian dan
kelangsungan alam/lingkungan
Jatiluwih, budaya Jatiluwih, serta
keyakinan masyarakat Jatiluwih.

6. Kekuatan mitos sangat efektif
sekali dalam mengimplementasikan
Tri Hita Karana yang menjiwai
kehidupan masyarakat di Desa
Jatiluwih.

Saran

Dari hasil pembahasan
simpulan, maka dapat
sebagai berikut:

1. Daya Tarik Wisata Jatiluwih agar
tetap dikelola berdasarkan kearifan
lokal, khususnya mitos yang
diyakini secara turun-temurun oleh

dan
disarankan

masyarakat  Jatiluwih  dengan
memberdayakan  potensi-potensi
yang dimiliki.

2. Perlu dirancang dan dikembangkan
alternatif wisata yang tetap
memperhatikan kekhasan Desa
Jatiluwih yang berdasarkan

Konsep Tri Hita Karana untuk
memberikan berbagai pilihan serta

dapat menangkap berbagai
segmen-segmen
wisatawan/pengunjung yang

datang pada Daya Tarik Wisata
Jatiluwih.

3. Lebih meningkatkan promosi dan

penyediaan berbagai fasilitas serta

infrastruktur pendukung pada Daya

Tarik Wisata Jatiluwih agar

wisatawan mendapatkan keamanan

dan kenyamanan dalam berwisata.

Agar lebih banyak masyarakat

yang dikirim untuk mengikuti

berbagai pelatihan-pelatihan
pariwisata untuk meningkatkan
kualitas SDM, sehingga
pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki dapat digunakan
untuk mengembangkan Daya Tarik

Wisata Jatiluwih dengan baik juga

agar dapat memberikan pelayanan

yang prima kepada
wisatawan/pengunjung.

5. Agar diupayakan untuk membuat
cinderamata lokal, sehingga
wisatawan/pengunjung selalu
mengingat Daya Tarik Wisata
Jatiluwih dengan cinderamata lokal
tersebut.

6. Pihak Pemerintah Daerah Tabanan
agar senantiasa = memberikan
pembinaan dan perhatian kepada
Daya Tarik Wisata Jatiluwih.
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Abstract

MICE is a promising industry which receipts havdaeger impacts to the
Indonesia economy as well as locally at the detstindt is, indeed, believe that
MICE to be a sustainable industry. It is due to fhet that Indonesia has been
often frequently the host countryof 600 events rimd@onally since 2011-
2013The MICE Industry seen from micro point of viewakso challenging for
the Meeting planner, PCO, hotel Industry, airlibeisiness centre, Travel to be
more creative and innovative in improving the segvi

This research is conducted in order to find oet function Room set up
and its implication to the successof the decisiaking of the meeting agenda.
The research methodology is dealing with obtainiregdata. The Primary data is
obtained from deep interview with a banquetingfsiatertain hotel in Nusa Dua
who sometimes handle the function room set upHerrmeeting. The secondary
data is taken from library research. Jurnal reviewupport the primary data. The
Finding that function room set up impact the susadshe decision making of the
meeting agenda. The data is then analizing ptedenformally in the form of
analytic description.

Key words:, Function Room Set Up, Implikasi.

LATAR BELAKANG Dalam rapat tersebut yang
) _ ) bertepatan dengan pembahasan
IndustriMeeting, Incentive,Co kesiapan Indonesia sebagai ketua

nference,danExhibition (MICE) ASEAN tahun 2011. Pada saat yang
merupakan bisnis pariwisata yang  sama pula disebutkan ada sejumlah
sangat menjanjikan. Hal ini ditunjang 600 event pertemuan internasional
oleh pernyataan Presiden Republk yang sudah dan akan digelar di
Indonesia,  Susilo  Bambang  |ndonesia dari tahun 2011- 2013.
Yudhoyono (SBY) yang menunjukan  presiden juga mengingatkan bahwa
visinya terhadap keberlangsungan  yeperhasilan Indonesia menggelar
bisnis ini pada saat membuka rapat egiatan serupa di tahun-tahun
kabinet  paripurna  di kantor  gepelumnya, serta menghimbau agar
kepresidenan,Jakarta pada tanggal 17 ,an rumah atas ratusan even
Desember 2011 ( Pusat analisis nantinya tidak hanya dimonopol
informasi pariwisata). oleh Jakarta dan Bali saja, tetapi
daerah-daerah lainnya, yang
bertujuan agar masyarakat
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Internasional lebih mengenal daerah-

daerah tersebut sebagai destinasi
MICE.

Pelaksanaan ajang
internasional menurut presiden

sebaiknya menyertakan pula kegiatan
lain seperti halnyasocial program
yang bertujuan acara  yang
terselenggarakan tersebut membawa
dampak serta membawa manfaat
ekonomi bagi meningkatnya kegiatan
ekonomi di daerah destinasi MICE
selain Jakarta dan Bali.

Selain meningkatkan
perekonomian bagi daerah destinasi
MICE, kegiatan MICE juga mampu
berkontribusi terhadap politik, sosial
serta juga peningkatan citra Negara,
dan bangsa di mata dunia
internasional. Kenyataan yang dapat
dipastikan hasilnya, mengingat
sebegitu banyaknya, ribuan bahkan
puluhan ribu para delegasi datang ke
sebuah konferensi, atau mungkin
dalam megaport evensekelad-iFA
World CupatauOlimpiade Peristiwa
sejenis ini sudah tentu nantinya juga
berdampak pada perbaikan pada
bidang infrastruktur; Misal Jalan Toll
dan jalan underpass yang dimiliki
Bali dalam menyongsong konferensi
APEC (http:www.bali bisniss- com
Bali Tourism: Memacu Target
Kunjungan Wisman diunduh 28
Agustus 2013 @ 9.44 pm).

Pencitraan Negara dan
bangsa dalam satu peristiwva
pertemuan, sorotan media

internasional secara terus-menerus ke
Negara Indonesia atau daerah bagian
dari kepulauan Indonesia, secara
gratis lewat hadirnya jurnalis

internasional secara terus-menerus,
dan dari peristiwa di paparkan di atas
sudah dapat di perhitungkan jumlah
devisa yang dapat dihasilkan,

sejumlah pajak yang dapat diterima,
serta sejumlah tenaga kerja yang
dapat diserap, disamping pula
bangkitnya kembali potensi sanggar-
sanggar kesenian dan budaya yang
terlahir kembali dari
keterkuburannya selama  sekian
waktu ( Warta Ekspor.2011).

Dilihat dari sudut sisi mikro
yang berdampak cukup besar pada
industri perhotelan,penerbangan, jasa
travel, angkutan lokal, wisata
belanja, tertantangnya kembali para
professional penyelenggara MICE,
seperti PCO, PEO, EO, dan
bangkitnya inovasi dan kreatifitas
dari industri kreatif, dan lain-lainnya.

Pulau Bali, yang beberapa
tahun belakangan ini telah beberapa
kali terpilih menjadi tuan rumah
penyelenggaraaaventinternasional,
seperti misalnya UNFCC, Bali
Asian Beach Games, ADB ,
ICCAPdimana keberhasilan tersebut
adalah merupakan dukungan yang
luar biasa dari elemen-elemen
pendukung MICE, seperti misalnya;
(1) MICE Bali Destination,(2) DPD
SIPCO,(3) Dinas Pariwisata Daerah
Bali, (4)Bali Hotel Association, (5)
INCAA ( Indonesia Congress &
Convention Association),(6) The
Branch Of PCO, Pacto Convex,
KCB, Panorama Convex ,dll (7)
ASITA, (8) PHRI (Perhimpunan
Hotel dan Restoran Indonesia), dan
(9) institusi pendidikan.

Kesuksesan ini sudah
pastinya peran serta dan kesiapan
dari penyelenggaraeventbesar ini,
yang mengoptimalkan segala usaha
baik pembangunan di sektor infra

maupun suprasturucture dalam
rangka menyambut  konferensi-
konferensi dimasa  mendatang,

sebagaimana dapat dijadikan contoh
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konferensi APEC 2013 bulan
Oktober kemarin.

MICE sebagaimana kita
ketahui sebagai suatu jenis kegiatan
pariwisata dimana suatu kelompok
besar ( asosiasi, perusahaan , NGO,
atlet), biasanya direncanakan dengan
matang, berangkat bersama untuk
tujuan tertentu. Kegiatan MICE lebih
banyak melibatkan kegiatan
pertemuan, dalam rangka
mematangkan tujuan  kelompok
tersebut. Sebelum kegiatan tersebut
berlangsung akan diawali dengan
pemilihan suatu tempat/ destinasi
serta venue yang sesuai dengan tema
pertemuan/ kegiatan tersebut.

Dari fenomena di atas
penulis akan mengkaji beberapa
jurnal terkait berhubungan dengan
pemilihan destinasi, venue, serta
siapa-siapa saja yang terlibat serta
berperan dalam kegiatan pertemuan
serta faktor lainnya yang sesuai
dengan topik paper ini.

Dipietro at all (2008),dalam
penelitiannya yang berjudul An
explaratory study of differences
among meeting and exhibition
planner in their destination selection
criteria menemukan adanya
sejumlah perbedaan kreteria
pemilihan destinasi berdasarkan tiga
kegiatan yang berbeda dari ketiga
asosiasi internasional;

(1)International Association
Of Exhibition and Event (IAEE)
menempatkan ruang pameran
sebagai rating tertinggi, sementara

(2) Meeting Professional
International( MPI) persepsi nilai
uang menduduki posisi rating
teratas,dan 3) Professional
Convention, Management
Assosiation  (PCMA)  mencatat
pelayanan even mendudukirating

teratas.Ketiga opini assosiasi
internasional tersebut di atas, bahwa
restoran dan keragaman hiburan

malam menduduki posisi rating
terbawah.

Dengan teridenfikasinya
perbedaan kreteria pemilihan
venuelari ketiga asosiasi
internasional tersebut, akan
membantu organisasi Marketing
destinasi dalam  memposisikan

dirinya secara lebih efektif di tengah-
tengah ketatnya persaingan di bidang
pemasaran destinasi ( Dipietro
2008:).

Dari ketiga kreteria rating

teratas dari opini masing-masing
asosiasi internasional sebagai
kreteria  atributenue menurut

penulis satu sama lainnya adalah
sangat penting untuk dikaji. Ruangan
pameran, Fasilitas, persepsi nilai

uang, merupakan rating tertinggi dan

merupakan sentral pertimbangan
masing-masing asosiasi
internasional,  kehadiran  ketiga
elemen yang di atas haruslah
bersinergi, karena kreteria dari ketiga
atribut venue adalah  saling

melengkapi dan merupakan fasilitas
yang harus tersedia dalam kegiatan
MICE.

Industri MICE tumbuh subur
dan berkelanjutan karena permintaan

pelayanan jasa ini senantiasa
mengalir dari segmen pasar MICE.
Kondisi ini menyebabkan

banyaknya pemasar daerah destinasi
bersaing ketat dalam merebut
perhatian dari parmeeting planner
untuk memilih destinasi dengan
fasilitas venuenya yang mereka
tawarkan. Ketatnya tingkat kompetisi
diantara para pesaing ( destinasi),
menjadikan sebuah pertimbangan
penting bagi destinasi untuk lebih
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baik mengindetifikasi faktor-faktor
utama yang mempengaruhi
pertimbangan event planner,
meeting plannedalam memutuskan
pemilihan tempat/ destinasi.
Pengetahuan  mendalam  secara
holistik tentang kebutuhameeting
planner = merupakan kesempatan
besar bagievent destinationuntuk
membenahi diri guna mendapatkan
posisi yang tepat dan perhatian
cukup besar darimeeting planner
saat mempromosikan pelayanan serta

produk yang ditawarkan
(Go&Governr,1999 dalam
Dipietro,2008).

Bagaimanapun tipe event

tersebut, jumlah pesertanya, tujuan
utama darievent planner adalah
mengkombinasikan sifat-sifat dari
destinasi dengan sejumlah tujuan
dari event Pada intinya dan yang
terpenting adalah seorangeeting
planner harus menentukan pilihan
atas destinasi dengawmenue yang
tepat untuk suatu event, (Vogt,Roehl,
1994 dalam Dipiero, 2008).

Menurut Lee & Back(2005)
pilihan yang tepat atas destinasi
dengan venu@ya yang dilakukan
seorang meeting planner akan
berdampak pada kesuksesan hasil
meeting dan juga mempengaruhi
keputusan delegasi untuk datang
menghadiri event bersangkutan.
penulis setuju dengan pendapat Lee
& Back, gagasannya yang
membantumembuka wawasan
pemahamarevent planner/ meeting
planner dalam proses pemilihan
destinasi serta membantu sales
marketing hotel,convention Centre,
conference centreserta para supplier
yang terlibat dalam penyediaan
sarana dan prasarana pelayanan
berkaitan dengameeting

Wu (2006:400) menyatakan
bahwa Convention Centre
merupakan objek penting, dan topik
utama yang paling disoroti oleh
meeting plannerdalam pemilihan
tempat bagi pertemuan yang akan ia
selenggarakan atas nama
perusahaannya.

Pemilihan convention centre
yang mencakup kreteria; ukuran,
tipe, dan manajemen
pengelolaanya. Baloglu dan Love
(2001:400 dalam Wu) menyebutkan
pemilihan convention
centeplehseorangmeeting planner
untukkegiatannya: apakah  dalam
bentuk meeting, conventign
conference, incentive,dlinyajuga
mencakup hotel dan dengan segala
fasilitasnya. Berbagai atribut yang
dibutuhkan untuk dipertimbangkan
bagi suatu fasilitas pertemuan juga
memperhitungkan sudut pandang
peserta dalam pertemuan. Pada
kondisi tertentu pemilihan suatu
tempat pertemuan sangat terkait dan
dominan dengan persepsneeting
planneritu sendiri.

Persepsi meeting planner
terhadap pemilihan  hotel untuk
kegiatannya ditentukan oleh fasilitas
fisik dari sebuah hotel ( Hu dan
Hiemstra, 1996: 4001 dalam Wu).

Kreteria penting lainnya dari
pemilihan tempat oleh meeting
planner ditentukan dari jumlah dan
ukuran serta qualitas pertemuan,
guest room kemungkinan-
kemungkinan bernegosiasi masalah
makanan, minuman, harga kamar,
kualitas makanan, dan efisiensi
prosedur check in/out.

Rutherford & Umbreit (1993)
mengidentifikasi dan melakukan
penganalisaan terhadap pelayanan
prima.Permasalahan yang harus
dikritisasi adalah hubungan antara
meeting planner dan karyawan
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hotel. Pelayanan secara personal
yang merupakan hal penting untuk
ditumbuh kembangkan agar
pelayanan prima dapat segera dapat
diperoleh sebagai respon positif dari

komunikasi yang telah terbina.
Aksesbilitas dari karyawan yang
kritis  muncul sebagai respon

hubungan dan berdampak pada
kepuasameeting planner

PERMASALAHAN

Bertitik tolak dari
pembacaan jurnal serta studi
kepustakaan, maka yang akan
dijadikan  permasalahan  dalam
tulisan ini adalah :1.Bagaimana

implikasi function room set uplari
sudut komunikasinon verbal, sebagai
respon peserta dalam mengikuti
pertemuan?

2 Apa saja bentuk penataan ruang
duduk untuk kantor serta Dampak
kontruksi yang diciptakan ?

3. Apa sajaRagam Room Function
Set Up serta implikasinya ?

Sebagai tujuan tulisan ini
adalah untuk menjawab ketiga
permasalahan tersebut di atas yang
akan terjawab dalam pembahasan.

Manfaat tulisan ini adalah
sebagai berikut:

1. sebagai manfaat praktisnya adalah
pemahaman kebutuhan dari ketiga
asosiasi yang senantiasa
menggunakan jasaneeting planner
dalam pengelolaan kegiatabisnis
function

2. Memantapkan kolaborasi antara
meeting planner dan staff hotel
sebagai tim solid untuk
mempertemukan dan memberikan
pelayanan yang optimal kepada

perusahaan pengguna jasa meeting
sesuai kebutuhannya.

3. Mengetahui dampak fisiologi dan
psikologi yang berpengaruh pada
kenyaman peserta sidang.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode pengumpulan data dari
tulisan ini diperoleh dari pembacaan
beberapa  jurnal dan studi
kepustakaan. Data primerdidapat dari
wawancara mendalam dengan 2
orang staff banqueting pada suatu

hotel di Nusa Dua , mereka terbiasa
menangani function room set up

untuk pertemuan ditingkat
internasioanal.
PEMBAHASAN

Meeting  Planner dapat
didefinisikan sebagai seorang
perancang yang mampu

mengkoordinir segala kebutuhan dan
persiapan dari sebuah

penyelenggaran meeting baik dari

perusahaan, asosiasi, atau lembaga
di tempat ia Dbekerja atau

dipekerjakan.

Seorang meeting planner
sangatmemaham sifat-sifat
organisasi dengan segala
kebutuhannya, termasuk sifat dan
demensi waktu dari pertemuan-
pertemuan dari  masing-masing
internal perusahaan atau lembaga
dimana ia dipekerjakaMeeting
planner merupakan penentu dalam
hal pemilihan:, termasuk tempat
pertemuan, jadwal yang efektif,
menyiapkan ruangan yang nyaman,
makanan yang enak, tour yang
menyenangkan, termasuk mencari
pembicara yang tepat, jika pertemuan
yang diselenggarakan bersifat bisnis
atau untuk mencari keuntungan
(Crough,1998:59).
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Konsep komunikasi

Komunikasimerupakan
gagasan kesalingtergantungan yang
menjelasan hubungan antar
manusia.Unsur yang paling penting
dalam komunikasi bukan sekedar
pada apa yang pembicara tulis atau
pembicara katakan, tentang apa,
kepada lawan bicara melalui
saluran/media apa, dengan menekan
“noise”/ gangguan dalam proses
komunikasi. Dalam konteks tulisan
ini gangguan dapat saja disebabkan
terhalangnya komunikasi sebagai

akibat kesalahan dalam menyusun
tempat duduk, yang berakibat
gangguan pada kelancaran

komunikasi.Tatap muka atau kontak

mata antara pembicara dan peserta
sidang, sehingga kurang fokusnya
peserta dalam mengikuti pesan-pesan
yang disampaikan oleh pembicara
sehingga menimbulkan kekurang

nyamanan dalam mengikutieeting

atau pertemuan. Hal ini dapat
mengganggu konsentrasi peserta,
sehingga memungkinkan mereka

untuk melakukan kegiatan di luar
konteks kegiatan sidang, tidur, atau
bercakap-cakap dengan peserta yang
lainnya sehingga mereka kurang
focus terhadap objek fokus dan

akibatnya keputusan dan hasil
pertemuan tidak dapat optimal.
Manfaat Komunikasi

Manusia adalah  mahluk

sosial dan menjadi seperti itu karena
kita berkomunikasi satu sama lain.
Berkomunikasi dengan baik sama
halnya kita menjual gagasan dengan
baik. Komunikasi membuat manusia
dapat menyampaikan isi hatinya dan

menjalin perasaan. Betapapun
cerdasnya seseorang secara
intelektual, jika ia tidak mampu
mengkomunikasikan, maka

kecerdasannya itu akan sia-sia.
Demikian juga halnya, Kkarier
seseorang tidak akan berkembang
dalam organisasi, publik atau swasta,
tanpa berbekal kemampuan
komunikasi. Dalam konteks tulisan
ini dimana pengaturan tempat duduk
bagi peserta sidang lebih banyak
pada konteks komunikasi non verbal
yang bertendensi pada @ segi
pemaknaan.

Komunikasi dapat
kita pandang sebagai berbagi pikiran
atau informasi. Segala bentuk
aktivitas dilakukan orang dengan
tujuannya menyampaikan pesannya
pada orang lain dengan pesan itu
diterima sesuai dengan makna yang
kita maksudkan ( Betty Ds, 2007
41).

Komunikasi non Verbal

Membangun sebuah
komunikasi efektif tidak terlepas dari
kemampuan seseorang memahami
isyarat non-verbal. Berikut beberapa
hal yang sebaiknya dipertimbangkan
untuk memahami komunikasi non
verbal.

Kontak M ata

Hal pertama yang dilakukan
pembicara yang baik adalah menatap
lawan bicara dan mengambil jeda
untuk memulai sebuah pembicaraan.
Ini merupakan salah satu cara yang
membantu untuk menciptakan kesan
baik pada lawan bicara. Namun, ada
kalanya lawan bicara anda tidak
melakukan kontak mata, sehingga
anda merasa diabaikan. Asumsi itu
mungkin saja benar, tetapi perlu
digali penyebab sesungguhnya.
Kemungkinan orang tidak
melakukan kontak mata dengan
lawan bicara disebabkan rasa takut,
rasa malu, rasa bersalah, atau merasa
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tidak suka bicara dengan lawan

bicara.
Ekspres Wajah

Wajah merupakan cermin

kepribadian seseorang. Ekspresi
wajah merupakan pikiran yang

sedang melintas pada diri seseorang,
sebagai contoh senyuman merupakan
keramah tamahan. Mengangkat alis
mata menunjukan ekspresi heran.
Mengerjitkan dahi  menunjukkan

kesan takut atau gelisah. Semua
emosi dan berbagai macam tingkah
laku manusia diekspresikan dalam
emosi yang berbeda yang tergambar

diwajah. Jadi, saat melakukan
komunikasi  perhatikan ekspresi
lawan bicara Anda. Meskipun

kadang-kandang terjadi manipulasi
terhadap terhadap ekspresi wajah,
tetapi secara keseluruhan dapat
dikenali apakah seorang memang
menunjukkan sikap positif terhadap
anda atau tidak.

Bahasa tubuh

Setiap gerak- gerik tubuh saat
bicara mesti dikoordinasikan dan
konsisten dengan isi pesan. Bahasa
tubuh yang kita perlihatkan dapat
menimbulkan persepsi yang tepat
dan dapat juga keliru. Dalam konteks
tulisan ini bahwa pengaturan tempat
duduk, dengan memberikan
keleluasaan terhadap kebebasan
gerak peserta pertemuan akan sangat
menunjukkan hasil yang positif pada
bahasa tubuh yang mempengaruhi
kenyamanan  dalam mengikuti
pertemuan (Departemen Pendidikan
Nasional, 2007 :34)

Macam-macam Bisnis Function

Beberapa bisnis function
sering diadakan oleh perusahaan
yang ditangani meeting planner

antara lain: (1)Board meetings(2)
BusinessMeeting  (3) Client
appreciation Events(4) Conference
(5) Convention, (6) Coorporate
shows, dan Employee appreciation
Events.

Secara umum  kegiatan-
kegiatan ini merupakan pertemuan di
antara para staf karyawan dalam

rangka memajukan  perusahaan
tempat mereka bekerja. Kegiatan
‘pertemuan’ yang dapat
menghabiskan selama 6 jam
berturut-turut dalam sekali

pertemuan. Bayangkan jika suasana
yang kurang menyenangkan terjadi
dalam kurun waktu lama dalam suatu
pertemuan, dapat dipastikan waktu
begitu membosakan dilewati dengan
sia-sia, dan tidak membuahkan hasil
yang memuaskan. Maka banyak hal
yang harus dipertimbangkan seorang
meeting plannerdenganstaff hotel

dalam berkolaborasi dalam rangka
merencanakan ruangan pertemuan.

Banyak orang kurang
menyadari kegunaan strategis
dalam kaitan pengaturan tempat
duduk untuk dan dalam rangka
memfasilitasi bisnis mereka
disamping manfaat fisiologi juga
manfaat psikologis. Kekurangan
mereka adalah dalam pemahaman
manfaat pengaturan tempat duduk
dalam pertemuan-pertemuan yang
mereka  selenggarakan  disetiap
kebutuhannya di kedua aspek di
atas.Pengaturan tempat duduk yang
baik memiliki pengaruh yang cukup
signifikan terhadap effek komunikasi
non-verbal. Dan berdampak pada
kenyamanan setiap individu yang
terlibat dalam kegiatan tersebut.
Manfaat ergonomis sudah barang
tentu mempengaruhi kenyamaan
peserta sidang, jika dikaitkan dengan
hubungan tubuh dan kenyamanan
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dalam mempergunakan alat. Kontak
mata, jarak, penerangan, dekorasi

ruang sidang juga sangat
mempengaruhi  horizon pandang
setiap individu.

Berikut  penataan  ruang
kantor yang mengkomunikasi

struktur sosial diantara peserta yang
terlibat.

Office Seating

Para eksekutif secara sengaja
maupun tidak, mengatur sedemikian
rupa ruang kantor mereka dengan
memposisikan tempat duduknya
lebih tinggidari pada tempat duduk
kliennya.Posisi ini akan berdampak
pada keuntungan dari komunikasi
non-verbal yang didapatkan dari
konstruksi yang di rancang atas
penempatan posisi sedemikian rupa.

Menata kursi lebih tinggi dari
kliennya untuk menunjukkan bahwa
ila memiliki posisi yang lebih tinggi.
Namun ada juga para eksekutif
mengajak tamunya, kliennya, untuk
memasuki suasana relaks seperti
menyusun dalam bentukund table
Konsep berdiri sama tinggi dan
duduk sama rendabh.

Pada prinsipnya ada Tiga jenis utama
posisi pengaturan tempat duduk
kantor yang banyak diaplikasikan
yang antara lain:

(1).Bentuk menyudut atau diagonal

(2). Bentuk berkompetitif atau
berhadap-hadapan

(3).Bentuk kooperatif/ berderet

Dalam kekompleksitasan
masalah dalam sebuah pertemuan
faktor fisik dan kejiwaan yang
berkaitan dengan hubungan
emosional, adalah dua hal yang harus

dipikirkan oleh mereka yang

berkecimpung dalam penset-up-an
serta penataan tempat duduk untuk
bersidang, hal ini akan berdampak
pada keefektifan komunikasi,

kenyamanan dan prestise bagi
mereka yang memiliki peranan

khusus dalam pertemuan tersebut hal
yang harus dipertimbangkan. Peserta
pertemuan yang dapat dipahami
kehadirannya melibatkan banyak
tahapan proses; datang bersama,
dengan tujuan bersama, dipersiapan
dengan matang jauh-jauh hari
sebelumnya, untuk tujuan

mendiskusikan masalah, dan hasil
pertemuan dan gagasan yang telah
dihasilkan tersebut akan di

sampaikan kekhalayak umum serta
bermanfaat bagi masyarakat banyak.

Tujuan yang diharapkan dari
peserta sidang merupakan
pencapaian gagasan yang berguna
bagi masyarakat dengan hasil baik,
saatnya dipertimbangkan
kenyamanan peserta dari kedua
aspek disebutkan di atas.

Bentuk oval

Bentuk ini dengan susunan tempat
duduk seperti oval, pimpinan/ ketua
akan memilih duduk di ujung meja,
sementara pesertadengan kedudukan
sejajar  atau selevel, duduk
mengeliling ke dua sisi meja.Posisi
oval sangat bagus dan efektif untuk
memperoleh kesepakatan, mengingat
duduk berdekatan dengan tidak
adanya gap membuat peserta akan
lebih cepat mengambil keputusan.

Dikontraskan dengan susunan
tempat duduk ber hadapan.
Susunan tempat duduk berhadapan
satu dengan lain sering menimbulkan
komunikasi non-verbal yang
menantang, sebagai dihadapkan
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degan suasana  berkonfrontasi.

Sebagai contoh :

Peserta satu dengan yang lainnya
secara non-verbal mengamati sesama
secara diam-diam, dan ini mampu

memancing emaosi.

Lama menghasilkan kesepakatan, hal
ini dikarenakan pembicara yang satu
berhenti bicara akan di lanjutkan

oleh oleh peserta yang duduk
disebrangnya dan akan bertendensi
menghasilan debat kusir.

Large Conference Seating, susunan
tempat duduk untuk jenis ini adalah
diarahkan dalam rangka interaksi
secara efektif antara hadirin dan
penceramah dalam hal penyampaian
informasi.  Susunan berupa
rancangan kooperatif,dan kompetitif
tidak ada hubungannya sama sekali
antar peserta.

Pengunjung/ peserta yang hadir
difokuskan pada satu orang yang
sama vyaitu pembicara/ penceramah,
bertujuan untuk penyampaian dan
penerimaan informasi.

Round Table sesungguhnya
bertujuan untuk mengurangi
persaingan, dan kompetisi, antar
peserta atau hadirin dengan ketua
sidang. Ketua sidang berusaha
mengurangi friksi dengan senantiasa
memilih Round TableBukan berarti
mengecilkan status seorang
pemimpin sidang, karena seorang
pemimpin  bersifat Tut  Wuri
Handayani dan  merasakan
persamaan derajat dengan duduk
bersama dalam satu meja bersama
stafnya/ peserta untuk menghasilkan
sebuah gagasan dan mufakat.

Umumnya para hadirin atau
peserta dalam seminar, pertemuan,

selalu memilih tempat yang sesuai
dengan keinginannya terkecuali
mereka yang telah di plot tempat
duduknya. Ada yang memilih duduk
paling depan dekat dengan
pembicara, sikapnya akan lebih
positif dibandingkan dengan mereka
yang memilih duduk paling belakang
dan mereka sering pasif dan tidak
mau terlibat banyak.

Peserta yang memilih duduk
berkonfrontasi dengan pembicara/
ketua umumnya mereka kritis, dan
vocal namun mereka
memilikigagasan.

RAGAM
SET UP
Pengaturan tempat duduk
bagi suatu pertemuan/ meeting
adalah selain untuk keefektifan
komunikasi juga dibuat untuk
kenyamanan  perasaan  peserta.
Kenyamanan dimaksudkan
disamping secara emosi, juga secara
sosial prestise. Dalam bisnis, etika
sangat penting, karena
mencerminkan struktursosialnya
dilihat dari cara berpakaian, pilihan
dan posisi tempat
duduk yang menentukan jabatan/
posisi nya dalam suatu pertemuan
atau perjamuan. Ada beberapa
macam susunan tempat duduk/
Function Room Set Ugebagaimana
diterapkan di berbagai pertemuan
(Cetre Point Motor In; 2018 yang
antara lain sebagai berikut:

FUNCTION ROOM
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Function Foom Set up

U Shape Style

Theatre style Class Room shile U Shape Shie

Board Room Style Round Table

httpAwww _jobenjoy. comsen
ting-configurarions

Implikasi yang ditemukan
pada set up tempat duduk pada
gambar di atas dalam pertemuan
adalah  keefektifan  komunikasi,
jumlah peserta  yang dapat
ditampung, serta mampu mencapai
tujuan sesi  secara  objektif.
Memberikan peserta kesempatan
untuk belajar dari pengalaman, juga
berkaitan dengan fungsi audio visual
dan pengaruhnya terhadap beberapa
demensi lainnya sebagai berikut:

Theatre Seating

Set—-up tempat duduk yang
tidak memerlukan meja. Tempat
duduk berbaris,dan
berderet,menghadap ke panggung.
Pengaturan tempat pertemuan seperti
ini bagus untuk presentasi berdurasi
pendek, seminar, perkuliahan, dan

membutuhkan perhatian peserta
untuk mendengar dan
memperhatikan pembicara.

Kebebasan menjelaskan secara rinci
tanpa menghendaki peserta untuk
mencatat atau menggunakan laptop.
Set-upini menampungpeserta 11-61
peserta.

Round Table

Round table set-up bertujuan
untuk memaksimalkan tempat duduk

untuk berbagai kepentingRound
table biasanya diikutkan dengan
santapan, mempererat hubungan
bisnis, mendorong hubungan
sosialita untuk grup kecil, yang
biasanya berjumlah 6-8-10 orang.

Chepron Set-Up
Kursi di tata sebelah
menyebelah  berderet membentuk

huruf V, dipisahkan oleh lorong,
menghadap meja pembicara,
pengaturan tempat duduk yang lebih
produktif untuk group dalam jumlah
besar. Lebih baik dengan rancangan
jenis ini jika dibandingkan rancangan
kelas. Kontak matadengan pembicara

cukup leluasa menunjukkan
partisipasi dan perhatian.
Membentuk kesatuan partisipasi

peserta, peserta saling berpartisipasi.
Kapasitas peserta dari jumlah 11- 61
peserta ( ini penulis tambahkan

dalam menambah ragam lainnya).

Rancangan tempat duduk
yang baik untuk : Mengajar, training,
ceramabh, presentasi, Diskusi,
negosiasi, executive presentation,
seminar, conference dan pertukaran
pendapat.

U Shape

Serangkaian meja ditata
membentuk huruf U dengan tempat
duduk ditata mengelilingi salah satu
Sisi meja, baik untuk
mempromosikan  forum  terbuka
untuk kelompok atau group Kkecil,
keseluruhan peserta dapat saling
bertatap muka, saling pandang dan
kontak mata, sehingga menghasilkan
diskusi yang hidup. Susunan bentuk
U ini mampu menampung sejumlah
1-40 peserta.Kegunaan penataan ini
adalah baik untukperkuliahan,
memberikan  pelatihan, meeting,
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diskusi, negosiasi, team building,
conference dan brain storming.

Kesmpulan

Seorang meeting planner
memang dituntut kepekaannya dalam
menjaga  kebutuhan  perusahaan
untuk menghasilkan rumusan
keputusan yang baik dan bermanfaan
bagi perusahaan yang
memperkerjakannya. Kepekaaan
yang tidak saja dalam menyusun
jadwal yang effektif, memilih kamar
hotel yang berkualitas dalam hal
fasilitas, restoran yang menyiapkan
menu yang baik bagi peserta
pertemuan, namun juga kebutuhan

dalam kenyamanan suasana sidang.

Kenyamanan yang ditentukan oleh
penerimaan dan penyampaian
informasi yang baik, penyampaian
informasi  dari pembicara, dan
penerimaan informasi oleh peserta.
Kenyamanan ditunjang dari berbagai
aspek demensi yang antara lain
penyusunan tempat duduk yang baik,
dalam rangka menghasilkan
komunikasi  yang baik  dan
mengurangi hambatan penyampaian
ataupun penerimaan informasi dari
kedua belah pihak, penceramah dan
peserta sidang.Bagi peserta sidang
tempat duduk yang kurang nyaman
juga berdampak pada demensi
ergonomis. Pemilihan yang baik atas
susunan tempat duduk akan
menghasilkan  hubungan secara
emosi diantara peserta maupun
pimpinan sidang. Mengurangi friksi
diantara peserta sidang akan
berpengaruh dalam menghasilkan
keputusan yang cepat dan efektif.
Sehinggabusiness functioryang di
kelola perusahaan dimana seorang
meeting planner diperkerjakan dapat
berjalan dengan sempurna.
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ABSTRAK

The dynamic movement of global tourism developramd the tourists’tendencyto
have different vacation patterns are an opportuaitgl a challenge for tourism in
Bali. Alas Kedaton is one of many tourism objeatsated in Tabanan Regency.
Tourism objects in this regency are able to in@dasirists’ visitation to the place.
Each tourist has his/her own reason to visit Alagldon considering there are many
other alternative tourism objects. The scopes of tbsearch are 1. What factors
which become tourists’ consideration to visit Alésdaton in Tabanan regency? 2.
Which is the dominant factor that becomes touristshsideration to visit Alas
Kedaton in Tabanan regency? 15 variables were ns#ds research, thus the total
samples taken were 15 x 10 =150 respondents. Fadaysis was used as the
analysis technique. The factors which became turgonsideration to visit Alas
Kedaton were advantage factor (1), supporting fa@y product factor (3), and edit
value factor (4). The dominant factor which becamgrists’ consideration to visit
Alas Kedaton was the advantage factor formed byotentourism object variables,
secure feeling of the visitors, friendly servicetbé staff, the beauty of flora and
fauna, affordable entrance fee, and strategic @achable location.

Kata kunci : PertimbanganWisatawan,Perjalanan,Pariwisata,OWjeata

PENDAHULUAN
Latar Belakang M asalah
Pariwisata merupakan salah satu

faktor yang memegang peranan
penting dalam pembangunan
nasional di Indonesia, dimana

pembangunan nasional yang telah
kita laksanakan dalam kurun waktu
selama ini menitikberatkan pada
sektor pariwisata. Secara terperinci
dinyatakan bahwa pembangunan
sektor pariwisata ditujukan sebagai
salah satu sasaran bidang
pembangunan ekonomi

dikarenakan pariwisata merupakan
penghasil devisa Negara yang perlu
mendapat perhatian karena mampu
menyumbang devisa yang sangat
besar bagi penghasilan Negara
Indonesia. Untuk itulah

pengetahuan tentang objek wisata
yang ada di Indonesia harus dapat
diinformasikan dengan baik kepada
wisatawan agar wisatawan yang

berkunjung ke Indonesia
mempunyai motivasi kembali
untuk datang ke Indonesia,
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sehingga  dpaat
devisa negara.

Bali adalah pusat pariwisa
Indonesia  bagian tengah vya
memiliki berbagai potensi vyar
menunjang pertumbuhan
kepariwisataan, mencakup pote
alam, manusia dan kebudaya
Sebagai salah satu daerah tuj
wisata yang mepunyai begitu
banyak objek wisata, pulau Bali ya
dikenal sebagai pulau seribu pura ¢
pulau dewata mengembangk
pariwisata sebagai salah satu sun
pendapatan dan penyediaan lapar
kerja di setiap daerah yang ada di B
Perkembangan pariwisata  Bali
sangat didukung oleh pendayagun
sumber daya alam, pengemban
unsur kebudayaan di daerah tujt
wisata dan penyediaan sarana
prasarana yang menunjang pariwis
itu sendiri. Beberapa tahun belakan:
ini, pariwisata di Bali dalam keada
yang normal walaupun sedikit au
gangguan kriminal dan isu politik yau
ada di Negara Indonesia. Ini da
dilihat keseluruhan wilayah Indone:
yang sangat mendukung ant
wilayah yang satu dengan yang Yy
lainnya.

Mencermati perkembange
kepariwisataandunia yang teru
bergerak dinamis, da
kecenderungan wisatawan unt
melakukan perjalanan wisata dal:
berbagai pola yang Dberbe
merupakan  peluang  sekalig
tantangan bagi kepariwisataan B¢
Nurjaya (2009) menemukan ag
para wisatawan mancanegara te
mempunyai daya tarik maka pet
adanya pemeliharaan dan tei

meningkatkal

melindungi
tersebut.
Informasi tentang suatu obije
wisata sangat penting karena b
menjadi pedoman bagi wisataw
untuk datang kembali ke obje
tersebut. Hutabarat (201) dalam
penelitiannya pemandu wisata ¢
Indonesia kebanyakan han
mengetahui pengetahuan obj
wisata di daerah setempat dime
mereka tinggal dan mereka tid
mengetahui pengetahuan obj
wisata lain yang nantiny
sebenarnya mempunyai kontribt
untuk kembalinya wisatawa
berkunjung ke Indonesia. Untuk it
para pemandu wisata yang ada
Alas Kedaton seharusnya bet-
betul mengetahui minat wisataw
untuk datang kembali sehing:
sangat perlu mempuny
kemampuan menjelaskan inform:
objek wisata Alas Kedaton deng
objek wisata lainnya khususny
yang sejenis.
Objek Wsata Alas Kedato!
Tabanan Bali sesungguhn
merupakan cagar alam ya
dilindungi, karena  merupake
kawasan hutan . Hutan ini dihu
oleh satwa kera yang jinak di
kelelawar besar, disamping itu
dalam hutan tesebut juga terdaps
Pura yang juga merupakan de
tarik objek wisata tersebut. De
keunikan dan daya tarik vyar
dimiliki tersebut, objek wisata Ala
Kedaton Tabanan Bali sang
memiliki potensi untuk menari
minat wisatawan untuk berkunjun
Berkaitan degan hal tersebt
penelitian ini penting dilakuka

keaslian dari obje
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untuk mengetahui lebih jau
ketertarikan  wisatawan untt
berkunjung ke objek wisata Ale
Kedaton sehingga nantinya d:
hasil penelitian ini dape
memberikan masukan kepa
pengelola obyek tersebut ac
dapat dijadikan pedoman untt
terus mengembangkan objek wisi
tersebut.
Perumusan Masalah

1. Faktorfaktor apakah yan
menjadi persepsi wisataws
mengunjungi

objek wisata Alas Kedato
Tabanan-Bali?
2.Faktor manakah yang domin
menjadi persepsi wisatawan
mengunjungi objek wisata Ale
Kedaton TabanaBali?

TINJAUAN PUSTAKA
Atribut Produk

Daya tarik suatu produk dap
menimbulkan minat konsume
untuk mengkonsumsi atau memili
produk tersebut.Fandy Tjiptor
(2001 : 103) mengatakan bahwi
“Atribut produk adalah uns~unsur
produk yang dipandang pentit
oleh konsumen dan dijadikan das
pengambilan keputusan pembeli:
atribut produk meliputi merel
kemasan, jaminan (garans
pelayanan dan sebagainy
Dari definisi tersebut diatas, ma
depat diartikan bahwa atribt
produk adalah suatu komponen c
produk yang menjamin agar prod
tersebut dapat dijadikan das
pengambilan keputusan pembeli
oleh  konsumen yang dap
memenuhi kebutuhan de

keinginan konsumen, yang beru
merek, jaminan, payanan,
rancangan produk dan kualit

1. Merek Produk

Fandy Tjiptono (2001 : 104
mengatakan bahwa “Merek prod
adalah nama, istilah, tanda, simt
atau lambang, desain, warna, ge
atau  kombinasi  atrib-atribut
produk lainnya yang diharapkz
dapat memberi identitas ata
diferensi terhadap produk pesain
2. Jaminan

Menurut Fandy Tjiptono (2001
108), “Jaminan adalah janji yat
merupakan kewajiban produs
atas produknya kepada konsum
dimana para konsumen akan dib
ganti rugi bila produk ternya
tidak bisa berfungsi sebagaima
yang diharapkan atau dijanjikar
Jaminan bisa meliputi Kkualite
produk, reparasi, ganti rugi (ual
kembali atau produk ditukar) de

sebagainya.
3. Pelayanan
Pelayanan kepada pelangc
merupakan elemen lain de
strategi prodk. Usaha untul

mempertahankan pelanggan ye
sudah ada lebih kecil daripa
menarik pelanggan baru at
menarik kembali pelanggan vyail
sudah hilang.

4. Rancangan prodt

Rancangan produk adalah pro:
merancang gaya dan fungsi proc
yang menarik, mudah, am dan
murah untuk dipergunakan d;
diservis, serta sederhana ¢
ekonomis untuk dibuat de
didistribusikan.

5. Mutu atau kualitas prodt
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Mutu adalah salah satu alat penti
bagi pemasar untuk menempatk

posisi. Mutu mempunyai du
dimensi yaitu tingkat da
konsistensi.

Perilaku Konsumen

Keberhasilan kegiatan pemasal
suatu perusahaan sangat ditentu
oleh kemampuan perusahaan
menyelami persepsi pembeli at
konsumen, sehingga dag
diketahui mengapa seseorang le
senang dan membeli produk met

tertentu, bukan merek lainny
Persesi yang menimbulka
preferensi  seseorang pemb

terhadap suatu produk dan mel

tertentu dikenal dengan perilal
konsumen.

Menurut James F. Engel (dikut
oleh Husein Umar, 2003 : 50)

“Perilaku konsumen adale
tindakan yang langsung terlib
dalam mendapatkan,

mengkonsumsi dan menghabisk
produk dan jasa, termasuk pros
keputusan yang mendahului d
menyusuli tindakan ini”
Sedangkan. Sehubungan den
hal tersebut, Sofjan Assauri (200
126) mengemukakan mod
perilaku pembeli seperti vyar
disajkan pada gambar 1 di bawi
ini.

GAMBAR 1
MODEL PERILAKU PEMBELI

Rangsangan Lu Kotak rekaman

(Pemikiran) Pembeli

Tanggapar
Pembel

Pemasaran Lainnye

Produk Ekonomi Sifat-sifat / [Proses Pilihan Produk
Harga Teknologi Ciri-ciri Keputusar Pilihan Merek
Penyaluran |Politik Pembeli Pilihan Penyalu
Promosi Budayze Waktu Pembelial
Jumlah Pembelie

Sumber : Sofjan Assauri (2002 : 1.

Berdasarkan gambar .1 diat:
terlihat bahwa kegiatan pembeli.

terjadinya pembelian.  Ci-ciri
pembeli akan menentuke

yang akan dilakukan pembeli at
konsumen ditentukan ole
pemikiran dan tindakan calc
pembeli atau konsumen terseb
yang terdiri dari dua kompone
yaitu ciri-ciri pembeli yang akal
mempena@ruhi reaksi merek
terhadap rangsangan dan pro
pengambilan keputusan ol
pembeli itu, akan terlihat dari has

rangsangan apa Yyang sebaikt
dapat dipergunakan secara efek
baik rangsangan peasaran yang
terdiri dari produk, harge
penyaluran dan promosi, maup
rangsangan lain yang timbul de
lingkungan si pembeli, yang terdi
dari ekonomi, teknologi, politil
dan budaya. Rangsangan ini ak
mempengaruhi proses keputus
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pembeli, yang tercerin dalam
tanggapan pembeli, yang beru
pilihan produk, pilihan merek

pilihan penyalur, waktu pembelie
dan jumlah pembelia

Faktor-Faktor Yang
Mempengar uhi Perilaku

Bilson Simamora (2004 : ¢
mengemukakan bahwa  “Pa
dasarnya konsumen tide
sembarangan  dalam membi
keputusan membeli”. Banye
faktor yang sangat mempengart
konsumen antara lain seperti
tercantum dalam gambar berikut
ini

GAMBAR 2
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERILAKU KONSUMEN

Personal
Lisa Psikolog
Tahap daur hidup
Jabatan Motivasi
Keadaan Ekonomi |Perseps
Gaya Hidup Learning Pembeli
Kepribadian Konsep |Kepercayaar
diri Sikap

Konsumen
Kebudayaa

Kultur Soal
Kultur
Rujukan

Struktur Keluarga

Kelas Sosie |Peran dan
Status sosial

Sumber : Bilson Simamor(2004:9)

1. Bilson Simamora, (2004:9;
menyatakan bahwa, fak-
faktor yang mempengaru
perilaku  pembelian  konsume

terdiri dariKultur

Kultur ini sifatnya sangat luas de¢
menyakut segala aspek kehidug
manusia. Dalam kenyataan bany
perilaku manusia ditentukan ole
kultur, dan pengaruhnya aki

selalu berubah setiap waktu ses
dengan kemajuan jaman di
masyarakat tersebi

2. Subkultur

Tiap kultur mempunyai subkultt
yang lebih kecil, atau kelompc
orang dengan sistem nilai yal
sama berdasarkan pengalaman
situasi hidup yang sarm

3. Kelas sosial
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Kelas sosial merupakan bag-
bagian yang secara rela
permanen dan tersusun didali
masyaakat yang anggo-
anggotanya memiliki nilai
kepentingan atau minat, d:
perilaku yang sam

4. Kultur rujukan

Kelompok yang memiliki pengaru
langsung (tatap muka) atau t
langsung dalam pembentukan sik

seseorang. Orang sering
dipengaruhi oleh kultur rukan
dimana ia tidak menjac
anggotanya.
5. Keluarga

Setiap anggota keluarga memili
selera dan keinginan yang berbe
dimana mereka dapat memberik

pengaruh yang kuat terhad
perilaku pembeliar
6. Peran dan statt
Posisi seseorang dalam ti

kelompok dapat ditentukan dari
segi peran dan statl

7. Usia dan tahap daur hid

Orang akan mengubah barang ¢
jasa yang mereka beli sepanja
kehidupan mereka. Kebutuhan d
selera seseorang akan berul
sesuai dengan usia. Pembel
dibentuk oleh tahap daur hidt
keluarga.

8. Pekerjaan

Pekerjaan seseorang mempengail
barang dan jasa yang dibelin
dengan demikian pemasar da|
mengidentifikasi kelompok yan
berhubungan dengan jabatan ye
mempunyai minat diatas réerata
terhadap produk merel

9. Keadaan ekonor

Keadaan ekonomi sanga
mempengaruhi  pilihan  prodt
pemasar yang produknya pe
terhadap pendapatan dapat den
seksama meperhatiks
kecendrungan dalam pendapa
pribadi, tabungan dan tingk
bunga.

10. Gaya Hiduj

Gaya hidup adalah pola kehidup
seseorang sebagaina tercermin
dalam aktivitas, minat, da
opininya. Konsep gaya hidc
apabila digunakan oleh pema:s
secara cermat dapat memba

untuk memahami penilaia
konsumen yang terus berubah c
bagaimana nilenilai  tersebut

mempengaruhi perilaku konsum
11. Kepribadan dan konsep di
Tiap orang mempunyai kepribadi
yang khas dan ini aksa

mempengaruhi perilak
pembeliannya. Kepribadia
mengacu pada karakterist
psikologis yang unik yan

menimbulkan tanggapan rela
konstan terhadap lingkungann
sendiri.

12. Motivasi

Kebanyakan dari kebutuh-
kebutuhan yang ada tidak cuk
kuat untuk memotivasi seseora
untuk bertindak. Pada saat terte!
suatu kebutuhan akan beruk
menjadi motif apabila kebutuhe
itu telah mencapai tingkat terten
13. Persepsi

Persepsi diartikan sebai proses
dimana individu memilih
merumuskan, dan menafsirk
masukan informasi untu
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menciptakan suatu gambaran ye
berarti mengenai duni

14. Pembelajara
Pembelajaran (learning)
menjelaskan perubah-perubahan
dalam perilaku individual yan
muncul dari pengalaman da
kebanyakan  perilaku  manus
adalah hasil proses belaj

15. Kepercayaan dan sik
Melaui tindakan dan proses bela
orang akan mendapatki
kepercayaan dan sikap vya
kemudian mempengaruhi perilal
pembeli. Kepercayaan adalah su
pemikiran dekriftif yang dimiliki
seseorang tetang sesua
sedangkan sikap adalah organis
dari motivasi, perasaan emosion
persepsi, dan proses kogni
kepada suatu asp¢

Motif Pembelian

Motif pembelian perlu dipelajai
agar dapat diketahui alasan ore
melekukan pembelian, sehing
dapat dilakukan kegiatan unt
menarik pembeli agar bersec
membeli produk yang ditawarke
Sofjan Assauri, (2002 : 11¢
menyatakan bahwa, mot
pembelian dapat dibedakan a

1. Motif pembelian terhada
produk (product motives), yang
meliputi semua pengaruh sel
alasan yang menyebabkan seor:

konsumen membeli prodt
tertentu.
2. Motif pembelian terhada

tempat atau penyalur yang menijt
produk itu (patronage motives
yang merupakan pertimbang
yang menyebabkan seora

konsumen meneli produk pada
tempat penyalur tertent
Selanjutnya menurut Sofje
Assauri (2002 : 117) moti
pembelian barang ini dapat dirin
sebagai berikut:

1. Motif pembelian emosional yan
terdiri dari pembeli ingin tampa
berbeda dari yang lain, kebangge
karena penampilan pribadinye
pencapaian status sosial, dan un
terhindar dari keadaan baha

2. Motif pembelian rasional, yan
terdiri dari kemudahan de
efisiensi dalam penggunaann
tahan lama, dapat membar
bertambahnya pendapatan, her
dalam pemakaian, n murah harga
pembeliannya.

METODE PENELITIAN

Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, definis
operasional variabel yar
dimaksud adalah sebagai beril
Keputusan wisatawan adal.
tindakan wisatawan untu
mengunjungi objek wisataAlas
Kedaton Tabane - Bali, sehingga
kebutuhan mereka terpenuhi d
merasa terpuaske

Pemasaran adalah kegiatan ye
terdiri dari 4 aspek yaitu produ
harga, lokasi dan promosi yal
bertujuan untuk memenu
kebutuhan dan keingine
wisatawan sekaligus memberik
kepuasan kgada wisatawan yan
mengunjungi  objek wisatéAlas
Kedaton Tabane - Bali. Adapun
dimensidimensi dari faktol
pemasaran adala
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1. Produk adalah segala sesu
yang ditawarkan oleh objek wisa
Alas Kedaton Tabanan- Bali.
Indikator dari produk meliputi nii
sejarah, serta keindahan flora c
fauna.

2. Harga adalah jumlah uang ya
harus dibayarkan oleh wisataw
pada saat mengunjungi obj
wisata Alas Kedaton Tabani -
Bali. Indikator dari faktor harg
adalah harga tiket masuk ya
terjangkau.

3. Lokasi adalah tempat dimai
objek wisata Alas Kedator
Tabanan - Bali berada. Yan
menjadi indikator dari faktor loka:
adalah lokasi objek wisatéAlas
Kedaton Tabanan- Bali yang
strategis dan mudah dicag

4. Promosi adalah kegiate
pemasaran yang berusa
menyebarkan informasi de
mempengaruhi/membujuk ag
konsumen bersedia untt
mengunjungi objek wisataAlas
Kedaton Tabanar Bali. Indikator
dari  faktor promosi adala
informasi tentang objek wisa
Sangeh, Badun@ali yang mudal
didapat melalui bros~brosur.
Atribut  produk adalah variab-
variabel pendukung produk vyat
dijadikan dasar oleh wisatawan dal:
proses pengambilan keputus
mengunjungi objek wisata Alas
Kedaton Tabanan- Bali. Adapun
dimensidimensi darifaktor ini adalah

1. Merek adalah nama atau istili
yang menjadi identitas ate
diferensiasi terhadap prodt
pesaing. Indikator dari faktor ir

adalah nama objek wisata Al
Kedaton Tabaneé - Bali yang
terkenal di mata wisatawe

2. Jaminan adalah tingk
keyakinan yang mamp
diwujudkan oleh objek wisata Ale
Kedaton Tabanan- Bali kepada
wisatawannya untuk mengunjun
objek wisata Alas Kedato
Tabanan - Bali. Indikator dari
faktor ini adalah rasa aman ya
diberikan kepada wisatawan sela
mengunjungi objek wisata Ale
Kedaton Téanat Bali.

3. Pelayanan adalah kemudah
yang diberikan selam
mengunjungi objek wisata Ale
Kedaton Tabanar- Bali, dengan
tujuan memberikan kepuas
kepada wisatawan pada s
mengunjungi objek wisata Ale
Kedaton Tabanar- Bali. Indikator
dari faktor pelyanan meliputi
pelayanan karyawan yang cejf
dan ramah, pembenan inform:
oleh pramuwisata setempat ya
lengkap dan mudah dipahami ol
wisatawan.

4. Rancangan produk adali
bentuk, motif atau corak vyar
dibuat oleh objek wisata Ale
Kedaton Tabanan- Bali yang
memiliki nilai jual dan dapa
membedakan atau memberikan ¢
tersendiri terhadap produk yal

ditawarkan. Indikator yang
digunakan antara lain  yai
keaslian kehidupan flrora de

fauna serta keunikan arsitekt

5. Kualitas adalah keseluruhan c
atau slatu kondisi dari obje
wisata Alas Kedaton Tabanar-
Bali yang dapat memuask:
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kebutuhan atau keingine
wisatawan. Indikator dari faktor ir
yaitu suasana yang aman d

nyaman.
Perilaku  pembelian  konsume
adalah  segala sesuatu s

melatarbelakangi wisawan untuk
mengunjungi objek wisataAlas
Kedaton Tabanat- Bali. Adapun
dimensidimensi dari faktor in
adalah :

1. Sosial merupakan bagi-bagian
yang secara relatif permanen d
tersusun di dalam masyarakat ye
anggotaanggotanya memiliki nilai
kepentingan atau minat, d:
perilaku yang sama Indikator de
faktor ini adalah kelas sos

2. Perorangan adalah  keads
internal seseorang yar
mempengaruhi wisatawan unti

mengunjungi objek wisataAlas
Kedaton Tabanar Bali. Indikator
dari faktor ini melputi usia dan
keadaan ekonomi dari wisataw

Jenis dan Sumber Data

Jenis Data
1. Data kuantitatif yaitu data yar
dapat dihitung atau data yal
berupa angkangka sepertihasil
dari jawaban kuesioner yang sud
dibobotkan dan di tabula.
2. Data kualitatif yang data yar
tidak dapat dihitung atau data ya
bukan berupa ang-angka seperti
keterangan yang berkaitan den
objek wisata Alas Kedato
Tabanan - Bali.

Sumber Data
1. Data primer yaitu data yar
diperoleh langsung oleh penel
seperti hasil dan kuesioner yar

akan disebarkan kepada wisatav
yang mengunjungi objek wisa
Alas Kedaton Tabana- Bali.

2. Data sekunder yaitu data ya
diperoleh dalam bentuk yang sud
jadi atau dibuat oleh orang la
seperti keterangan tentang oby
wisata Aas Kedaton khususny
keunikan yang dimiliki oleh obye
tersebut.

Prosedur Penentuan Sampel
Untuk pengambilan masi-masing

responden digunakan tekn
analisis accidental sampling
Singgih  Santoso dan  Fan

Tjiptono (2001 : 90) mengatakz
bahwa :“Accidental sampeadalah
pengambilan anggota sampel a
responden dengan sesuka hati ¢
yang ditemui secara kebetular
Artinya siapa saja yang sece
kebetulan ditemui oleh penel
dapat dipilih sebagai anggo
sampel, bila yang bersangkut
dipandag mampu memberika
informasi yang berhubunge

dengan masalah dan tuju
penelitian.
Jadi dalam penelitian ini dilakuke

pengambilan sampel sece
kebetulan yaitu responden ya
diambil sebagai sampel adal
wisatawan yang dijumpai langsul
dilokasi penelilan yang sedan
mengunjungi objek wisataAlas
Kedaton Tabane - Bali.Untuk
memperoleh hasil yang baik, ma
banyaknya responden yang diam
untuk menjawab kuesioner adal
sebanyak 5 atau 10 kali d¢
variabel yang dimuat dala
kuesioner”.  Dengan  demikii
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dalam penelitian ini digunakan 1
variabel, jadi banyaknya samp
yang diambil adalah sebany.
15x10 yaitu 150 responde

Prosedur Pengumpulan Data
Adapun prosedu
pengumpulan data yar
dipergunakan dalam penelitian i
adalah :
1 Wawancara adalah metc
pengumpulan data dengi
mengadakan tanya jawab langst
dengan para ketua pengelola c
staff pada objek wisata Ale
Kedaton Tabane -Bali,
berdasarkan pertanyaan yang su
dipersiapkan sebelumnya unt
memperoleh data diperluke
2 Dokumentasi yaitu  mete
memperoleh data dari administre
yang ada pada objek wisaAlas
Kedaton Tabana -Bali maupun
instansi lain yang terka
3 Kuesioner merupakan metol
pengumpulan data primer deng
menyebarkan daftar pertanya
yang diisi oleh responden, dima
responderdalam mengisi kuesiong
dilakukan  sendiri tanpa ac
intervensi dari peneliti tentuny
setelah responden mengunjut
objek  wisata Alas Kedator
Tabanan -Bali.
4
Teknik Analisis
Teknik Analisis Dat
Teknik analisis data yang digunak
dalam penelitian ini adalah anali
faktor. Singgih Santoso dan Far
Tjiptono  (2001:250) mengataki
bahwa : “Analisis faktor adalah al
yang digunakan untuk meringk

sejumlah variabel (multivaria
menjadi lebih sekit dan
menamakannya  sebagai  faktc

Sebelum dilakukan analisis faktor ak
dilakukan  dua pengujian vai
penguijian validitas dan pengujii
reliabilitas.

Langkahlangkah dalam analis
faktor:
1. Setelah  penyebaran  kuesiol
sebesar sempel yang telditentukan
usai, maka dilakukan pemerikse
kelayakan kuesioner yang diisi den¢
melihat kelengkapan jawaban p¢
masing- masing jawaban pac
kuesioner. Dari kuesioner yang lay:
didapatkan datdata yang menunjar
proses pengolahan data
2. Tabulasi data
Data primer yang didapat d:
penyebaran kuesioner ini akan dik
kode pada setiap itemnya dan s
nilai pada masir-masing jawaban
responden.
3. Uji validitas dan reliabilita:
kuesioner
a. Cara mementukan validitas ada
dengan melihat hasil korei antara
skor tiap butir dengan skor total ya
merupakan penjumlahan tiap sl
butir. Masrun (dikutip oleh Sugiyon
2001:124) mengatakan bahwa
“Biasanya syarat minimum untt
dianggap memenuhi syarat ada
kalau r = 0,3". Jadi kalau korele
antara but dengan skor total kurar
dari 0,3 maka butir dalam instrum
tersebut dinyatakan tidak vali
b. Setelah data valid maka selanjutt
dilakukan  uji  reliabilitas. Uj
reliabilitas ini  bertujuan  untu
mengetahui  sejauh  mana  h:
pengukuran andal (reliabel)bila
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pengukuran dilakukan berule-ulang.
Singgih Santoso dan Fandy Tjipto
(2004 : 252) menyatakan bahwa “ C
pengujian reliabilitas adalah dencg
cara mencaria - cronbact (dengan
mengunakasoftware SPSS Versi 1¢
for windowsg, dimana nilaia berkisar
antara 0 sampai 1 semakin besar t
yang diperoleh maka semakin relia
variabel tersebut”. Sedangk
Suharsini Arikunto (2002:12¢
mengatakan bahwa : “Suatu instrun
dikatakan reliabel atau handal, apal
memiliki koefisien reliabilitas a)
sebesn0,60 atau lebih

4. Menguji kelayakan variab

Proses analisis faktor didasarkan p
korelasi antar variabel atau obije
Faktor yang dibentuk ate
diestimasikan adalah varia-variabel
atau objekebjek yang berkorela:
signifikan. Pengujian  kelayake
variabel yang digunakan mengunal
analisis KMO Kaisel-Meyer-OIkin
dan Bartlett's tes serta MSA
(Measure of Sampling Adequs).

5. Metode ekstraksi

Dalam analisis faktor kita harn
menentukan metode yang ak
digunakan. Dua metode dasar yai
bisa digumkan dalam analisis fact
adalahPrincipal Components Analys
dan Common Factor AnalysisPada
Principal Components  Analys
digunakan untuk menentukan juml
faktor ~minimal dengan varig

maksimal, sehingga menghasilk
faktor yang disebut Principal
Components. Sedangkan pa

Common Factor Analys faktor yang
diestimasikan didasarkan pa
common varienceHasil bagi antar:

eigen valuadengan jumlah faktor yar
dibentuk menghasilkan variar

6. Menentukan jumlah fakt
Pertanyaan yang muncul dal
analsis faktor adalah dari sejuml
variabel yang direduksi akan meniji
beberapa faktor.

7. Rotasi faktor

Salah satu keluaranOut pu) yang
penting dalam analisis faktor adal
matrik faktor Eactor Matrix) atau
sering disebut dengaFactor Pattern
Matrix. faktor matrik ini tidak lair
adalah koefisien atau disebfactor
loading yang mencerminkan korele
antar variabel dengan faktor ya
dibentuk. Nilailoading absolute yang
tinggi menunjukan variabel deng
faktor tersebut berkorelasi ting

8. Menghitungaktor sko

Faktor dalam hal ini tidak lai
merupakan kombinasi linier de
variabel asalBerdasarkan persama
faktor tersebut maka dapat ditentul
faktor skor untuk masir-masing
responden ataGases

9. Menentukan  ketetapan  moc
analisis faktor

Langkah selanjutnya dalam anale
faktor adalah mendeteksi apak
faktor yang dibentuk sudéeFit. Untuk
mendeteksi Fikya faktor yan¢
dibentuk adalah dengan melit
Reproduce Correlation. Perbedaan
antara korelasi awal dengReproduce
Correlation disebut dngan residu.
Jika dalam residu mengandung ban
nilai yang besar maka model fak
tidak Fit.

ANALISISDAN PEMBAHASAN
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Hasil Uji Validitas Dan
Reliabilitas Dari Instrumen
Penelitian

Semua instrumen terlebih daht
dilakukan uji  validitas dal
relibilitas agar peneliti dap:
melanjutkan analisis untu
memecahkan pokok permasalaf
yang ada sesuai dengan la
belakang masalah.

valid apabila memiliki koefisiel
korelasi Pearson Product Momen
r) > 0,3 dengan alpha 0,05 dikut
oleh Sugiyono (2001:124) de
reliabel (handal) apabila memilil
koefisien reliabilitas sebesar O,
atau lebih menurut Arikunto (19¢
: 129). Hasil analiis uji validitas
dan reliabilitas instrumen dala
penelitian ini, dapat dilihat pac

Masrun mengatakan sebu tabel 1 :

instrumen  penelitian  dikatake

TABEL 1

HASIL VALIDITASDAN RELIABILITAS
INSTRUMEN PENELITIAN
Variabel Item K qefi_si.en K oefisi en K eterangan
Pertanyaan | Reliabilitas Korelasi

X1 0,780 Valid
X2 0,609 Valid
X3 0,588 Valid
X4 0,654 Valid
X5 0,602 Valid
X6 0,429 Valid
X7 0,444 Valid

Pertimbangan X8 0,904 0,458 Valid

Wisatawan X9 0,691 Valid

X10 0,660 Valid
X11 0,722 Valid
X12 0,564 Valid
X13 0,595 Valid
X14 0,517 Valid
X15 0,551 Valid

Berdasarkan hasil analisis sepe
yang direkapitulasi pada tabel
atas bahwa semua instrumen
penelitian sudah valid karena nil
koefisien korelasinya di atas 0O
dan reliabelkarena nilai koefisiel
reliabilitasnya di atas 0,¢

1.1  Menyususn Matrik Korelasi

Data yang valid selanjutnya diol
dengan analisis faktor (oF
menghasilkan matrik korelasi. Deng
adanya matrik  korelasi  dag
diidentifikasi keterkaitan variabe—
variabel yang diteliti .variabel yan

Jurnal Perhotelan dan PariwiseJanuari - Juni 2014, Vol.4 Nolal.71



Sekolah Tinggi Pariwisata Triatma Jaya, | Ketut Yudana Adi & | Ketut
Budiasa

memiliki hubungan yang rend:
dengan variabel lain akan diredu
dari analisis, Untuk menguji variak
tersebut digunakan nilai KM((Keiser
Meyer Olkin), uji Bartlet of Sphericit

dan uji MSA (Measure of Samplin
Adequecy Hasil pengujian variabe
tersebut disajikan pada tabel di bav
ini.

TABEL 2
KELAYAKAN VARIABEL PENELITIAN
Variabe KMO Bartlett of MSA Layak atau
Sphericity Tidak Layak
X1 0,81¢ Layak
X2 0,78¢ Layak
X3 0,66¢ Layak
X4 0,81( Layak
X5 0,80( Layak
X6 0,79« Layak
X7 0,72 Layak
X8 0,774 1712,525 0,62( Layak
X9 0,872 Layak
X10 0,82( Layak
X11 0,91¢ Layak
X12 0,672 Layak
X13 0,66¢ Layak
X14 0,664 Layak
X15 0,85« Layak
Berdase&kan tabel di atas dap nilai-nilai  korelasi setiap faktc

dijelaskan bahwa KMO sebesar 0,
dan Bartlett of Sphericit sebesar
1712,525 dengan nilai significansin
0,000. Nilai KMO dan Nilai MSA
semua variabel sudah di atas 0,5

nilai significansinya 0,000 (lebih ke«
dari 0,05) skingga variabel terseb
dapat dianalisis lebih lanji

Penentuan Jumlah Faktor

Dalam penentuan jumlah fakt
masing-masing merupakan gabung
dari beberapa variabel yang sal
berkorelasi yang didasarkan atas r
eigenvalue Nilai eigenvalue
merupakan penjumlahan variar

terhadap masingrasing variable yan
membentuk faktor yang bersangkut
Semakin besar nilai eigenvalue
semakin representatif faktor terse
sebagai wakil dari kelompok variab
Faktor yang dipilih untuk analisis lebi
lanjut dalam suatu model didasark
pada batasan faktor yang memil
nilai eigenvaluel. Sesuai dengan hal
tersebut maka terdapat 4 faktor y:
menjelaskan 74,5 % dari total
variance faktor yang dipertimbangk
wisatawandalam mengunjungi Obje
WisataAlas Kedaton Tabanan B .
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TABEL 3
JUMLAH FAKTOR
Faktor Eigenvalue Percetage of Percentage of
Variance Comulative
1 6,583 43,886 43,886
2 2,314 15,429 59,315
3 1,212 8,080 67,395
4 1,077 7,178 74,573

Berdasarkan tabel di atas maka dz
dijelaskan bahwa faktor 1 memili
nilai eigenvakuesebesar 6,5¢ dengan
kontribusi variance 43,886 %, faktoi
sebesar 2,314 dengan kontribus
variance 15,429%, faktor 3 memiliki
nilai eigenvaluesebesar 1,2 dengan

kontribusi variance sebesar 8,080 %

dan faktor 4memiliki nilai eigenvalue
sebesar 1,077 dengan kontribus
variance sebesar 7,17 %sehingga
secara komulatif totavariance yang

dibentuk olehkeempat factor terseb
sebesar 74,573 %.

Rotasi Faktor

Matriks faktor ditransformasikan |
dalam matrik yang lebih sederhe
sehingga lebih mudh untt
diinterpretasikan melalui rotasi fakc
Pada analisis tersebut rotasi fak
menggunakan teknik rotavarimax.

No | Faktor Variabel | Eigenvalue | Loading Percentage
factor of Variance
1 Keunggulan X1 6,583 0,564 43,886
X2 0,642
X3 0,429
X4 0,693
X9 0,724
X10 0,714
X11 0,680
2 Pendukung X5 2,314 0,850 15,429
X7 0,893
X5 0,539
3 Produk X6 1,212 0,699 8,080
X13 0,695
4 Nilai Lebih X8 1,077 0,883 7,178
X12 0,694
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TABEL 4
HASIL ROTAS FAKTOR

Pada abel di atas menunjukkaada
14 variabel yang mempunydoading
factor> 0,45 sehingga dikelompokka
menjadi 4 faktor yang rencapai
variasi komulatif 74,57 %. Ini berarti
persentase yang dipertimbang}
wisatawan dalam berkunjung ke Ob
Wisata Alas Kedaton Tabane
Balisebesar 4,573 % dapat dijelask:
olen keempatfaktor tersebut vyaiti
factor 1 dinamakan factor keunggul:
factor 2 dinamakan faktcpendukungh
, faktor 3 dinamakan fakt¢produk dan
factor 4 dinamakan faktnilai lebih.

5.5 Interpretasi Faktor

Interpretasi faktordilakukan denga
mengelompokkan  variat—variabel
yang mempunyai loading factor
minimal 0,45. Semakin tingdoading
factor berarti semakin erat hubung
antara  variable dengan fac
tersebut.Penentuan tingkat minimi
loading factor dalam analisis fakt
bersifat relatif dan tidak ada ketentt
yang bersifat baku. Maholtra Nare
(1996 : 75) menyarankan bahwa
Nilai loading factor hendaknya tidak
kurang dari 0,45". Sehingga
variabel yang membentuk ketiga fak
dapat digunakan untuk anali
selanjutiya. Adapun penjelasan di
masing —masing factor yang menja
persepsi wisatawan dalam berkunijt

ke Objek Wisata Alas Kedaton
Tabanan Bali :

a. Faktor Keungguls

Factor keunggulan mempuny

eigenvaluesebesar6,58: dan dengan
nilai  persentase variance yang

menentukan sebesar 43, % . Faktor
ini dibentuk oleh variable obyek
wisata yang terkenal (5) dengan
loading factor0,857, rasa aman yang
dialami wisatawan(X) dengan
loading factor 0,701, pelayanan
karyawan yang ramah ( . ) dengan
loading factor0,66¢, informasi yang
lengkap dan mudah dimengerti ()
dengan loading facto 0,808
keindahan flora dan fauna ( )
denganloading facto 0,835, harga
tiket masuk yang terjangkau (X)
dengaroading facto 0,877 dan lokasi
yang strategis dan mudah jangkau
(X11) dengaroading facto 0,862.

b. Faktor Pendukur

Faktor pendukur memiliki
eigenvaluesebesar 2,3. dan dengan
nilai  persentase variance yang
menentukan wisatawan dale
berkunjung ke Objek WisateAlas
Kedaton Tabanan Bali sebesar 15
%. Fakto ini dibentuk olehkeaslian
kehidupan flora dan fauna ()
denganloading factor0,878, suasana
yang aman dan nyaman () dengan
loading factor 0,846 dan keadas
ekonomi (X195 denganloading factor
0,642.

c. Faktor produk

Faktor produk memiliki eigenvalue
sebesar 1,212engan nilai persenta
variance 8,080 % yang menentuka
wisatawan dalam berkunjung ke Ob
Wisata Alas KedatonTabanan Bz
sebesar 8,089 . Faktor ini dibentuk
oleh variable keunikan arsitektur (X
denganloading facto 0,699, variabel
tempat konservasi (X) dengan
loading facto695.
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d. Faktor nilai lebih

Faktor nilai lebih memilikieigenvalue
sebesar 1,07dengan nilai persenta
variance 7,178 % yang menentuka
wisatawan dalam berkunjung ke Ob
Wisata Alas Kedaton Tabanan Bz
sebesar 7,178 %Faktor ini dibentulk
oleh variablelingkungan yang bersi
dan sejuk (X3 denganloading factor
0,883, variabel kelas sosial (X1)

denganroading facto0,694.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1.Faktor —faktor yang menentuke
wisatawan dalam berkunjung ke Ob
Wisata Alas Kedaton Tabana Bali
adalah sebagai berikt

a. Faktor Keunggula

Factor keunggulan mempuny
eigenvaluesebesar 6,5¢ dan dengan
nilai  persentase variance yang
menentukan sebesar 43, % . Faktor
ini dibentuk oleh variable obyek
wisata yang terkenal,rasa aman vy
dialami wisatawan, pelayani
karyawan yang ram, informasi yang
lengkap dan mudah dimengeri,
keindahan flora dan fauna , harga ti
masuk yang terjangkau dan loke
yang strategis dan mudah terjangk

b. Faktor Pendukur

Faktor pendukur memiliki
eigenvaluesebesar 2,3. dan dengan
nilai  persentase variance yang
menentukan wisatawan dale
berkunjung ke Objek WisateAlas
Kedaton Tabanan Basebesar 15,429
%. Faktor ini dibentuk oletkeaslian
kehidupan flora dan faun, suasana
yang aman dan nyaman dan keac
ekonomi .

c. Faktor produk.

Faktor produk memiliki eigenvalue
sebesar 1,212engan nilai persenta
variance 8,080 % yang menentuka
wisatawan dalam berkunjung ke Ob
Wisata Alas KedatonTabanan Bz
sebesar 8,08% . Faktor ini dibentuk
oleh variable keunikan arsitektidan
variabeltempat konserva:

d. Faktor nilai lebil

Faktor nilai lebih memilikieigenvalue
sebesar 1,07dengan nilai persenta
variance 7,178 % yang menentuka
wisatawan dalam berkunjung ke Ob
Wisata Alas Kedaton Tabanan Bz
sebesar 7,178 . Faktor ini dibentuk
oleh variable lingkungan yang bers
dan sejuk damariabelkelas sosial .
2.Faktor dominan yang menetuk
wisatawan dalam berkunjung ke Ob
Wisata Alas Kedaton Taban: Bali
adalah faktor keunggulan dima
faktor ini dibentuk oleh variable
obyek wisata yang terkenal,rasa ar
yang dialami wisatawan, pelayan
karyawan yang ram; informasi yang
lengkap dan mudah dimengeri,
keindahan flora dan fauna , harga ti
masuk yang terjangkau dan lok
yang strategis dan mudah terjanc .

Saran

1. Pihak Pengelola diharapkan lel

meningkatkan perhatian pada varia

yang menentuk: wisatawan dalam
berkunjung ke Objek WisateAlas

Kedaton TabanaBali sehingga dap:

memuaskanwisatawal. Oleh karena
itu hendaknya pihak pengelc

sebaiknya lebih memperhatikan fak

— faktor yang menentukan wisataw

dalam berkunjung ke Objek Wise

Alas Kedaton Taban Bali yang

meliputi : 1) faktor keunggulan yar
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dibentuk olehvariable obyek wisata
yang terkenal,rasa aman yang dial:
wisatawan, pelayanan karyawan y:
ramah, informasi yang lengkap de
mudah dimengerti, keindahan flora
dan fauna, harga tiket masuk yar
terjangkau dan lokasi yang strate
dan mudah terjangk; 2) faktor
pendukung yang dibentuk ole
keaslian kehidupan flora dan fau,
suasana yang aman dan nyaman
keadaan ekonomj 3) factor produ
yang dibentuk olelvariable keunikan
arsitektur  dan variabel tempat
konservasi} factor nilai lebih yan¢
dibentuk oleh variabellingkungan
yang bersih dan sejuk c variabel
kelas sosial.

2. Faktor keunggulan merupak
faktor dominan yang menjadi perse
wisatawan dalam berkunjuitke Objek
Wisata Alas Kedaton Tabani Bali.
Oleh karena itu pemberian perhat
utama pada faktor ini oleh pih
pengelola karena dapat memberil
arah yang positif bagi wisataw:
dalam berkunjung ke Objek Wise
Alas Kedaton Tabani Bali untuk
masa — masmendatar.

DAFTAR PUSTAKA

Assauri, Sofyan. 2002Manajemen
Pemasaran Dasar Konsep (Strategj

Jakarta : PT. Praja Grafindo Pers
Hutabarat,Mery, D.2010.Analisis
Pengetahuan Tentang Objek Wis

dan Minat Wisatawan Jermi
berkunjung ke Indonesia.Jurnal
Pendidikan Indonesia.Vol. 11.N
1.Hal.72-75

Nurjaya, IWyn2011.Daya Tarik Da
Aktivitas Pariwisata Yang Digeme
Wisatawan mancanegara Di kelural
Ubud.Jurnal Perhotelan d
Pariwisata.STIPAR Triatm
Jaya.Vol.1.No.2.Hal.t-64

Kotler , Fhilip 200z Manajemen
Pemasaran Jakarta : Prehllinc
Santoso,Singgildan Fandy Tjiptono
2001, Riset Pemasaran Konsep d
Aplikasi dengan SPS. Jakarta :
PT Elex media Komputind
Sugiyono.200Metode fenelitian
BisnisBandung : CV Alfabet
Simamora, Bilson 2004.Panduan
Riset Perilaku Konsum.Jakarta : PT.
Gramedia Pustaka Utal

Tjiptono ,Fandy 200:Strategi
Pemasaran Edisi Kedua .Penerb
Andi,Yogyakarte

Umar, Hussein. 2003, Strategi
Manajemen In Actic . Jakarta : PT.
Gramedia Pustakatama

Jurnal Perhotelan dan PariwiseJanuari - Juni 2014, Vol.4 Nolal.77



PERSEPSIUSER TERHADAP KUALITAS PELAYANAN
LULUSAN STIPAR TRIATMA JAYA BADUNG DI
INDUSTRI PERHOTELAN

L.k. Herindiah Kartika Yuni * & Putu Agus Prayogi™
Dosen STIPAR Triatma Jaya
kartika.yuni@triatma-mapindo.ac.id
agus.prayogi@triatma-mapindo.ac’id

ABSTRACT

The title of this research is “user perception tmV&TIPAR Traiatma
Jaya’s graduate service”. This research aimed davkhe quality of STIPAR
Triatma Jaya graduate service that worked in halsyit Hopefull the result
of this study can give contribution to improve theality of teaching and
learning process in STIPAR Triatma Jaya. The deada wbtained by using
gustionnaires. Fifteen hotels were given questiesdy the researher. Those
hotel are located in Kuta, Legian, Nusa Dua, Seaknpamely Legian beach
Hotel, Pullman, Best western, Santika premierep@Adfuta, harris Sun Set
Road, Oberoi, Putri Saron, Padma Resort,The Vilas$]otel, Anantara, The
Mulia, Conrad, The westin Nusa dua. This researoked five dimensions of
service quality, such as: tangible, reliablilityssarance, and empathy.The
guestionnaries consist of fifteen questions andised liket scale. Pusposive
sampling was used as a research methodology. 3tuidy used 75 people as
sample.

Based on the findings and discussion, it can beloded that places
where the STIPAR Triatma Jaya’s students work &sisfied about their
service and royality in the job places. Some factahich need to be
maintaned are (1) the service that is given musfusek, acurate and based on
procedure;(2) staff must be able to give approprsaiggestion and alternative
for guest’'s need can be handles accurately, sdahibajuest can feel enjoy and
comfortable in the hotel.

Keyword: service quality, graduate, satisfaction.

PENDAHULUAN ditentukan oleh baik buruknya
rakakualitas manusianya.

A. Latar Belakang Kekayaan alam yang dimiliki oleh

Sumber daya manusia merupkan
sumebr daya yang memegang
peranan yang paling penting dalam
meningkatkan taraf hidup bangsa.
Moral dan kemajuan bangsa

Indonesia tidak akan membawa
dampak yang menguntungkan bagi
penduduknya bila tidak disertai
dengan kemampuan mengelola
sumber daya alam yang
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ada.Pemerintah Indonesia terus
berupaya untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat sebagai upaya
dalam pengentasan kemiskinan di
Negara kita melalui berbagai cara
yakni dengan berbagai kebijakan di
bidang penidikan formal amupun
non formal. Hal ini dimaksudakan
agar masyrakat memiliki taraf
pendidikan yang lebih tinggi dan
dalam jangka panjang dapat

meningkatkan taraf hidup
masyrakat seiring dengan
peningkatna pendidkan.
Banyaknya lembaga - lembaga

pendidikan yang berdiri di tanah
air in yang mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun menunjukkan
komitmen  pemerintah  dalam
uapaya  peningkatan  kualitas
pendidikan dan sumebr daya
manusia. Pemerintah juga memberi
keleluasaan bagi pihak swasta
untuk mengelola lembaga
pendidikan terutama yang bersifat

vocational atau pendidkan yang
dilengkapi dengan peningkatan
keterampilan di bidang jasa antara
lain pariwisata.

Sekolah Tinggi Pariwisata
(STIPAR Triatma Jaya)
merupakan salah satu lembaga
pendidikan di bidang perhotelan
dan pariwisata yang cukup dikenal
oleh masyrakat, berlokasi di
Kabupaten Badung manjadi salah
stau bagian dari kawasan Kuta
Utara. Berdiri tahun 1998 dengan

nama AKPAR Triatma
Jaya.Dengan perkembangan
fasilitas dan kualitas proses

pembelajaran menjadikan lembaga
berubah status menjadi sekolah
Tinggi pada tahun  2009.
Kepercayaan masyarakat semakin
meningkat terhadap lembaga ini
dibuktikan dengan peningkatan
jumlah mahasiswa dari tahun 2009
- 2012.

TABEL 1.1
Perkembangan Jumlah mahasiswa STIPAR Triatma Jaya
Tahun 2009 — 2012

NO TAHUN JML MAHASISWA PERTUMBUHAN
1 2009 122 -

2 2010 280 49,1 %

3 2011 282 0,71 %

Peningkatan jumlah
mahasiswa ini menjadi motivator
yang cukup kuat untuk
meningkatkan kualitas lembaga ini
terutama peningkatan kualitas
lulusan sebagaimana kita ketahui
bahwa salah satu tolok ukur
kualitas suatu lembaga pendidikan
dilihat dari tinggi rendahnya

kualitas lulusan yang dibuktikan
dengan terserapnya lulusan di
industry — industry perhotelan dan
pariwisata. Berikut ini data
penyerapan lulusan di bidang
perhotelan yang tersebar di hotel -
hotel di kawasan Nusa Dua, Kuta
dan Sanur dalam satu tahun
terakhir.
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Tabel 1.2
Jumlah lulusan dan penyerapannya di Hotel

TAHUN JML LULUSAN JML TERSERAP PROSENTASE

2009 106 100 94,3 %

2010 117 112 95,7 %

2011 129 124 96,1 %
Kedua data di atas menunjukkan terhadap kualitas pelayanan lulusan
semakin meningkatnya animo STIPAR Triatma Jaya yang bekerja di

masyarakat terhadap STIPAR Triatma
Jaya dan peningkatan kepercayaan
pihak user terhadap lulusan STIPAR
Triatma Jaya. Namun peningkatan ini
bukan tujuan akhir dari lembaga
pendidikan, sesuai dengan visi misi
yang dimiliki yakni menjadikan
STIPAR Triatma Jaya lembaga
professional dan terdepan pada tahun
2018, maka tak dapat dipungkiri
banyak lembaga lembaga
penididikan lain yang melatih tenaga
profesional di bidang perhotelan dan
pariwisata yang ada di Bali. Di tengah
— tengah persaingan tersebut, STIPAR
Triatma  Jaya  berupaya  terus
meningkatkan proses pembelajaran
melalui peningkatan fasilitas dan
metode pembelajaran untuk
menghasilkan lulusan yang mampu
memenuhi kebutuhan dan kualitas
pelayanan sesuai dengan standar
industry perhotelan.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut dapat
diangkat masalah antara lain:
Bagaimana persepsi hotel terhadap
kualitas pelayanan lulusan STIPAR

Triatma Jaya yang

bekerja di hotel hotel — hotel di
kawasan Kuta dan Nusa Dua.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui persepsi pihak hotel

hotel — hotel di kawasan Badung dn
Nusa Dua.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoristis: penelitian ini
sebagai  bentuk  aplikasi  ilmu
manajemen terutama teori — teori yang
berkaitan dengan kualitas pelayanan di
bidang jasa secara khusus hotel.

2. Manfaat praktis: penelitian ini
diharpkan menjadi bahan evaluasi diri
bagi lembaga STIPAR Triatma Jaya
dalam meningkatkan mutu lulusan
sehingga mampu memenuhi tuntutan
pihak industry perhotelan.

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Persepsi

“Persepsi adalah  proses yang
dilakukan individu dalam mengelola

dan menafsirkan kesan indra mereka
dalam rangka memberi makna kepada
lingkungan mereka, meskipun

demikian apa yang dipersepsikan
seseorang berbeda dari kenyataan
objektif”.(Herminta, 2008).

“Persepsi didefinisikan sebagai

interpretasi terhadap sensasi sebagai
representasi dari objek objek

eksternal” Untuk itu bisa dijelaskan

persepsi merupakan pengetahuan
tentang apa yang dapat ditangkap oleh
panca idera (Fajar, 2009). Schiffment
dan Kanuk (1991) menyatakan bahwa
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“perception can be define ned as the
process by which individual select,
organize and interpret stimuli into
meaningful and coherence picture of
the world.

Dari proses di atas dapat dapat
dijelaskan bahwa persepsi merupakan
proses dimana seseorang memilih,
mengatur, dan memberi arti
rangsangan yang diterimanya menjadi
satu gambaran dunia yang berarti dan
menyatu. Menurut Gibson (1998)
merupakan suatu proses penginderaan,
stimulus yang diterima oleh individu
melalui alat indera yang kemudian
diinterpretasikan sehingga individu
dapat memahami dan mengerti tentang
stimulus yang diterimanya tersebut.
Proses menginterpretasikan stimulus
ini biasanya dipengaruhi pula oleh
pengalaman dan proses belajar
individu.

B.Pengertian kualitas Jasa

Menurut Alma (2004:293) kualitas

jasa atau pelayanan adalah semacam
tingkat kemampuan suatu jasa dengan
segala atributnya yang secara rilil

disajikan sesuai dengan harapan
konsumen. Menurut Berry (1991:16)

yang dikutip oleh Alma (2004:293

dalam Indrawaty), menyatakan ada
lima dimensi pokok yang dapat

menentukan kualitas jasa, yaitu:

a. Bukti langsung (tangibles) vyaitu
meliputi  tampilan fisik, tampak
arsitektur gedung dari luar, lahan

parker,sarana hiburan, karwayan dan
fasilitas.

b. Kehandalan (reliability), vyaitu
kemampuan memberikan pelayanan
yang telah dijanjikan dengan cepat dan
memuaskan, bersikap simpatik dan
sanggup menenangkan konsumen
setiap ada masalah.

c. Daya tanggap (responsiveness)
yaitu menyangkut kesigapan dan
kecepatan respon karyawan, kesediaan
membantu dalam segala hal, serta
kepastian pelayanan dan tidak pernah
mengabaikan layanan terhadp
konsumen.

d. Jaminan (assurance), yaitu jaminan
perasanaan aman dan keramahan
pelayanan yang bersumber dari
pengetahuan karyawan yang luas,
karyawan terpercaya, sopan serta
ramah dan jaminan keamanan.

e. Empati empathy), berupa
kemudahan komunikasi dan
pemahaman kebutuhan konsumen,
melalui perhatian karwayan secara
pribadi terhadap konsumen, perhatian
individual dari perusahaan, kemampua
memuhi dan menangkap apa keinginan

dan kebutuhan konsumen serta
kebutuhan spesifiknya.

1. Pengukuran Kualitas Jasa

Tjiptono (2002: 96) mengatakan

bahwa terdapat langkah - langkah
paraktis yang perlu diperhatikan dalam
penilaian kualitas pelayanan yaitu
spesifikasi determinan kualitas

pelayanan, perangkat standar kualitas
yang biasa diukur.

Mengukur kualitas pelayanan berarti
mengevaluasi dan membandingkan
kinerja suatu pelayanan dengan
seperangkat standar yang ditentukan
terlebih dahulu (tjiptono 2002:99).

Adpaun rumus yang dikenal dengan
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skor kualitas jasa Tjoptono (2001;99)
yaitu:

a. Pengukuran harapan (expectation)
Merupakan pendapat atau opini
terhadap jasa — jasa yang diharapkan
konsumen untuk mengungkapkan jasa
— jasa tersebut yang diberikan oleh
perusahaan.

b. Ukuran kinerja (performance)
Merupakan perasaan konsumen
terhadap kinerja dari perusahaan yaitu
dengan menilai perusahaan tersebut
sudah  benar- benar memiliki
karakteristik dalam setiap pernyataan.
c. Kepentingan (importance)
Merupakan perasaan konsumen
terhadap derajat kepentingan setiap
karakteristik yang diungkapkan dalam
keputusan konsumen dalam membeli
jasa — jasa.

b. Pengertian konsumen

Menurut Asauri (2004:90) ‘konsumen
adalah orang yang memakai barang

atau mengkonsumsi produk yang
dihasilkan atau dijual’. Sedangkan
menurut Manulang (2000:27)

‘konsumen adalah setiap pemakai atau
pengguna barang dan jasa baik untuk
kepentingan  diri  sendiri  atau
kepentingan orang lain”

Dari definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa konsumen adalah orang yang
memakai barang atau mengkonsumsi
produk dan jasa.

c. Kepuasan konsumen

Kepuasan konsumen merupakan syarat
penting yang harus diperhatikan oleh
para produsen dalam memasarkan
produknya.Menurut Supranto
(1997:233) mengatakan bahwa
"kepuasan adalah tingkat perasaan
seseorang setelah membandingkan
kinerja atau hasil yang dirasakan

dengan harapannya. Jadi tingkat
kepuasan merupakan fungsi dari
perbedaan antara kinerja yang

dirasakan dengan harapan. Apabila
kinerja di bawah harapan, maka
konsumen akan tidak puas. Sedangkan
bila kinerja melampuai harapan,
konsumen akan sangat puas”

d. Pengertian Kualitas Pelayanan
Menurut Tjiptono (1997:51)
menyatakan  “kualitas  pelayanan
merupakan suatu kondisi dinais yang
berhubungan dengan produk, jasa
manusia, proses dan lingkungan
memenuhi atau melebihi harapan.
Menurut Wyckof dalam Tjiptono
(2002;59) “ kualitas jasa atau
pelayanan adalah tingkat keunggulan
yang diharapkan dan pengendalian atas
tingkat keunggulan tersebut untuk
memenuhi keinginan pelanggan”.

Terdapat lima faktor utama yang
menetukan kualitas pelayanan menurut
Zeithaml, Berry dan Parasuraman
dalam buku Fandy Tjiptono (1996:70)
yaitu:

1. Tangiblemeliputi fasilitas fisik,
perlengkapan pegawai dan sarana
komunikasi yaitu meliputi :

e Kelengkapan fasilitas pelayanan
e Lokasi pelayanan

e Penampilan karyawan

2. Empathy, meliputi kemudahan
dalam melakukan hubungan dengan
pelanggan, komunikasi yang baik,

perhatian terhadap kebutuhan para
pelanggan, yaitu meliputi :
e Kemudahan menghubungi petugas
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) Pemberian  informasi  yang
dibutuhkan
e Ramah dalam  memberikan

pelayanan tanpa memandang status
sosial

e Memberikan perhatian penuh kepada
pelanggan

3. Reliability, yakni  kemampuan
perusahaan untuk memberikan
pelayanan sesuai yang dijanjikan

secara akurat, segera dan memuaskan
serta terpercaya yaitu meliputi :

e Pelayanan dilakukan dengan segera,
akurat dan memuaskan

e Pelayanan selesai tepat waktu sesuai
dengan yang dijanjikan

° Kehandalan karyawan
menyelesaikan pelayanannya

e Pemenuhan janji karyawan

e Karyawan memiliki disiplin yang
tinggi dalam menjalankan tugasnya

e Pelayanan ditangani oleh orang yang
ahli dibidangnya

4. Responsiveness, yaitu kemampuan
dan keinginan untuk membantu dan
memberikan pelayanan yang cepat dan

tepat kepada pelanggan dengan
penyampaian informasi yang jelas,
yaitu meliputi :

e Pelayanan tepat waktu

e Cepat dan tanggap menangani
kebutuhan konsumen

e Pengurusan nota pembayaran
dilakukan dengan tepat dan cermat

e Ketanggapan karyawan dalam

meberikan informasi yang jelas

5. Assurance, mencakup pengetahuan,
kemampuan, kesopanan dan sifat yang
dapat dipercaya yang dimiliki para
staff yaitu meliputi :

e Ramah dan sopan dalam
memberikan pelayanan
e Teliti dalam pekerjaan
e Memiliki pengetahuan dan

ketrampilan dibidangnya

e Memberikan garansi sesuai yang
ditetapkan

C. Pengertian Hotel

Menurut Keputusan Menteri Parpostel
no Km 94/HK103/MPPT 1987, hotel
adalah

salah satu jenis akomodasi yang
mempergunakan sebagian atau
keseluruhan bagian untuk jasa
pelayanan  penginapan, penyedia

makanan dan minuman serta jasa
lainnya bagi masyarakat umum yang
dikelola secara komersil (Keputusan
Menteri Parpostel no Km

94/HK103/MPPT 1987).

menurut Endar Sri,1996:8,bangunan
yang dikelola secara komersil dengan

memberikan  fasilitas  penginapan
untuk masyarakat umum dengan
fasilitas sebagai berikut

1). Jasa penginapan

2) Pelayanan makanan dan minuman
3) Pelayanan barang bawaan
4) Pencucian pakaian

5) Penggunaan fasilitas perabot dan
hiasan-hiasan yang ada di dalamnya.
menurut Lawson, 1976:27) hotel
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adalah sarana tempat tinggal umum
untuk wisatawan dengan memberikan

pelayanan jasa kamar, penyedia
makanan  dan minuman  serta
akomodasi dengan syarat

pembayaran.

E.Klasifikasi Hotel

Menurut keputusan direktorat Jendral
Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi
no 22/U/VI/1978 tanggal 12 Juni 1978

(Endar Sri, 1996 : 9), klasifikasi hotel

dibedakan dengan  menggunakan
simbol bintang antara 1-5. Semakin
banyak bintang yang dimiliki suatu

hotel, semakin berkualitas hotel

tersebut. Penilaian dilakukan selama 3
tahun sekali dengan tatacara serta
penetapannya dilakukan oleh

Direktorat Jendral Pariwisata.

F. Jenis Hotel

Penentuan jenis hotel tidak terlepas
dari kebutuhan pelanggan dan ciri atau
sifat khas yang dimiliki wisatawan
(Tarmoezi, 2000) :
Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat

dari lokasi dimana hotel tersebut
dibangun, sehingga dikelompokkan
menjadi:

a. City Hotel

Hotel yang berlokasi di perkotaan,

biasanya diperuntukkan bagi

masyarakat yang bermaksud untuk
tinggal sementara (dalam jangka waktu
pendek). City Hotel disebut juga

sebagai transit hotel karena biasanya
dihuni oleh para pelaku bisnis yang
memanfaatkan fasilitas dan pelayanan
bisnis yang disediakan oleh hotel

tersebut.

b. Residential Hotel

Hotel yang berlokasi di daerah
pinngiran kota besar yang jauh dari
keramaian  kota, tetapi mudah
mencapai tempat-tempat kegiatan
usaha. Hotel ini berlokasi di daerah-
daerah tenang, terutama karena
diperuntukkan bagi masyarakat yang
ingin tinggal dalam jangka waktu
lama. Dengan sendirinya hotel ini
diperlengkapi dengan fasilitas tempat
tinggal yang lengkap untuk seluruh
anggota keluarga.

c. Resort Hotel

Hotel yang berlokasi di daerah
pengunungan (mountain hotel) atau di
tepi pantai (beach hotel), di tepi danau
atau di tepi aliran sungai. Hotel seperti
ini  terutama diperuntukkan bagi
keluarga yang ingin beristirahat pada
hari-hari libur atau bagi mereka yang
ingin berekreasi.

d. Motel (Motor Hotel)

Hotel yang berlokasi di pinggiran atau
di sepanjang jalan raya yang
menghubungan satu kota dengan kota
besar lainnya, atau di pinggiran jalan
raya dekat dengan pintu gerbang atau
batas kota besar. Hotel ini
diperuntukkan sebagai tempat istirahat
sementara  bagi mereka  yang
melakukan perjalanan dengan
menggunakan kendaraan umum atau
mobil sendiri. Oleh karena itu hotel ini
menyediakan fasilitas garasi untuk
mobil.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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Penelitian ini adalah penelitian dengan
pendekatan  deskriptif  kauntitatif.
Menurut Masri Singaribun dan Sofyan
Efendi (1989:3), penelitian survey
adalah penelitan yang mengambil
sampel dari populasi dan menggunkan
kuisioner sebagai alat pengumpul data
yang pokok Penelitian survey juga
bertujuan untuk mengadakan evaluasi
terhadap kinerja yang sudah dilakukan.

B.Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di beberapa
tempat dimana para lulusan bekerja
antara lain tersebar di beberapa
kawasan di Kuta, Seminyak, dan Nusa
Dua yakni : Hotel Legian Beach, The

Haven, The Villas, Pullman, Anantara,

Santika Premiere, Holiday Inn, Aston

Kuta,Puri Saron, Ayodya,Oberoi, W

Hotel, The Mulia.

C.Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yakni data yang
berasal langsung dari  sumber
penelitian seperti hasil kuisioner dari
responden.

D.Tehnik Pengumpulan Data

1. Observasi

Metode pengumpulan data dengan
mengadakan observasi langsung ke
lokasi penelitian untuk mlihat secara
langsung keberadaan para lulusan yang
bekerja di industry.

2. Kuisioner

Metode pengumpulan data dengan
penyebaran kuisioner kepada
responden yang berjumlah 75 (tujuh
puluh lima)orang responden yang
tersebar dalam 15 (lima belas) hotel.

B. Populasi dan sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Dalam penelitian ini
digunakan nonprobabilitas dengan cara
purposive accidental sampling yaitu
dengan menentukan sampel yang akan
dicari berdasarkan criteria khusus yaitu
orang — orang yamng dianggap
kompeten di hotel dalam memberi
penilaian terhadap staff yang menjadi
lulusan STIPAR Triatma Jaya, disini
dicari 75 orang responden yang
tersebar di beberapa hotel.

6.Tehnik Analisis Data

Dalam penelitian ini, tehnik analisis
yang digunakan untuk
menginterpretasikan atau melakukan
analisis dari data yang diperoleh untuk
disesuaikan dengan tujuan penelitian.

1.Analisis kuantitatif

Yaitu dengan meminta pendapat
responden mengenai kualitas
pelayanan karyawan hotel yang

merupakan lulusan STIPAR Triatma
Jaya. Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yaitu X merupakan tingkat
kualitas pelayanan yang diberikan oleh
karyawan yang merupakan Ilulusan
Stipar Triatma Jaya, dan Y merupakan
tingkat kepentingan yang diharapkan
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oleh pihak hotel.Adapun rumus yang
digunakan adalah menurut Supranto
(2001:241) sebagai berikut:

Xi
Tki=—"— x100 %
Yi
Keterangan:

Tki : tingkat kesesuaian responden
Xi : skor penilaian kualitas pelayanan
Yi : skor penilaian harapan konsumen

Apabila kinerja dibawah harapan atau
tingkat kesesuainnya dibawah 100%
itu berarti konsumen kecewa atau tidak
puas akan kinerja pelayanan. Dan
apabila kinerja sesuai dengan harapan
atau tingkat kesesuainnya sama dnegan
100% atau lebih maka konsumen puas

akan  kinerja yang  diberikan.
Sedangkan rumus untuk setiap faktor
yang mempengaruhi kepuasan
wisatawan adalah:
X
X =
n
i
Y =
n
Keterangan :
X = Skor rata-rata pelaksanaan

kualitas pelayanan

Y =
kepentingan

Skor rata-rata tingkat

n = Jumlah respoden
2.Analisis Kuantitatif

Merupakan analisis yang bersifat
memberikan keterangan tentnag objek
yang dibahas serta dipergunakan untuk
melengkapi analisis kuantitaif
sehingga diperoleh kesimpulan dan
saran

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum  Objek

Penelitian
Sejarah kampus STIPAR Triatma Jaya

Berdiri denga nama  Akademi

Pariwisata Triatma Jaya pada tahun
1998, berada di bawah Yayasan
Triatma Surya Jaya dibawah pimpinan
Dr. | Ketut Putra Suarthana, MM.

Sejak berdirinya tahun 1998, AKPAR

Triatma Jaya terus berbenah diri sering
dengan  kepercayaan  masyarakat
terhadap lembaga dibuktikan dengan
penambahan dan peningkatan fasilitas
kelas, laboratorium, penigkatan

kualitas dosen melalui peningkatan
jenjang pendidikan dosen dari S1 ke
S2 an S3.

Keberadaan AKPAR Triatma Jaya
semakin diperhitungkan di mata
msyarakat luas terlihat dari tahun ke

tahun jumlah mahasiswa semakin
meningkat. Kepercyaaan dari
pemerintah terhadap lembaga ini
dibuktikan  dengan  diberikannya

sertifikat terkreditasi pada lembaga ini
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khususnya program studi perhotelan
dan kepariwisataan. Pada tahun 2009

lembaga ini berubah status dari
AKADEMI  menjadi SEKOLAH
TINGGI PARIWISATA TRIATMA

JAYA diikuti dengan penambahan
program studi Diploma IV Manajemen
Bisnis Hospitality. Sekolah Tinggi
Pariwisata Triatma Jaya memiliki visi:
menjadikan STIPAR Triatma Jaya
sebagai sekolah tinggi terdepan pada
tahun 2016 menghasilkan Ilulusan
yang profesional dan berahlak dan
berjiwa wirausaha.Dalam
mewujudkan visi tersebut maka
disusunlah program — program kerja
yang mengarah pada peningkatan

kualitas pembelajarn di lingkungan
STIPAR Triatma Jaya.
1. Fasilitas yang dimiliki untuk

meningkatkan mutu lulusan

a. Laboratorium

Memiliki laboratorium untuk
menunjang proses pembelajaran yakni:
b. Ruang kelas yang representative,

dilengkapi dengan LCD dan AC
mempengaruhi kenyamanan belajar
mahasiswa.

c. Fasilitas penunjang; disediakan
beberapa perangkat computer untuk
memudahkan mahasiswa  dalam
memperkaya diri dengan menggali
infomasi secara langsung melalui
internet tanpa harus menyewa lagi di
luar kampus.

d. Program  SIMAK;
system informasi antara mahasiswa
dan akademik terutama dalam

mengakses kartu hasil studi, jadwal,

dan nilai sehingga mahasiswa dapat
melihat dan memperoleh informasi

tentang nilai — nilai pada semester

yang telah dilalui.

e. Sumber daya manusia yang

professional: STIPAR Triatma Jaya

memiliki 20 orang dosen tetap dan 10

dosen tidak tetap yang profesional dan
memilki latar belakang pendidikan S2

dan S3 serta pengalaman yang sesuai
dengan bidangnya.

merupakan

3. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan  terhadap 75 orang
responden dapat diketahui beberapa
karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin, jabatan dalam hotel, dan
klasifikasi hotel.

3.1. Berdasarkan Jabatan/posisi dalam hotel:

NO POSISI/JABATAN JUMLAH
1 FRONT OFFICE MANAGEF 11
2 EXECUTIVE HOUSEKEEPEI 13
3 HUMAN RESOUCES MANAGEF 5
4 EXECUTIVE CHEF 15
4 RESTAURANT MANAGEF 15
5 SOUS CHE] 14
6 SALES & MARKETING MANAGER 1

4. Lokasi Penelitian

Yang menjadi objek dalam penelitian
ini adalah mahasiswa yang lulus tahun
terakhir yakni tahun 2012 yang
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tersebar di berbagai hotel dari jenis
dan klasifikasi yang berbeda — beda
namun masih dalam kawasan Kuta,
Legian, Seminyak, dan Nusa Dua.
Penelitian ini mengambil objek lulusan
STIPAR Triatma Jaya yang lulus pada

sampai Diploma Il program studi
perhotelan konsentrasi manajemen,
food & beverage, dan akomodasi
perhotelan. Berikut ini gambaran
umum lulusan STIPAR Triatma Jaya
tahun 2012:

tahun 2012 dari jenjang Diploma II

JENJANG KONSENTRASI JUMLAH

DIPLOMA I AKOMODASI 49

DIPLOMA I FOOD & BEVERAGE 144

DIPLOMA 11l MANAJEMEN 18

DIPLOMA I FOOD & BEVERAGE 4

TOTAL 21t
5. Kualitas Pelayanan Lulusan STIPAR pengguna terhadap lulusan STIPAR
Triatma Jaya yang bekerja di industri Triatma Jaya terhadap atribut yang
perhotelan ditawarkan.

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Kualitas Pelayanan pada

tingkat kepentingan dan kinerja, maka
akan dihasilkan suatu perhitungan
mengenai tingkat kesesuaian antara
tingkat  kepentingan dan  tingkat
pelaksanaannya oleh pengguna lulusan
STIPAR Triatma Jaya. Tingkat kesesuaian

Dimensi Tangible

Pada dimensitangible dinilai
berdasarkan indikator seperti: Penampilan
fisik dan kebersihan tubuh staff, Kerapian
berpakaian dari staff, dan kemampuan

adalah hasil perbandingan skor kinerja Perkomunikasi ~ dengan tamu  dan
dengan skor kepentingan. Tingkat inilah ~ karyawan. Hasil analisisnya adalah
yang akan menentukan tingkat kepuasan Sebagai berikut:
Tabel 4.1
Penilaian kualitas pelayanan dilihat dari dimeasgible
Indikatol Skor Skor Tingkat Penilaial
Kinerja Kepentingan | Kesesuaian

Penampilan fisik dan kebersih | 17C 164 103,6: Sanga
tubuh staff puas
Kerapian berpakaian dari st 17C 163 104,2¢ Sanga

puas
kemampuan berkomunike 16€ 14¢ 111,4( Sanga
dengan tamu dan karyawan. puas

Dari keseluruhan hasil analisis diatas pada
tingkat kesesuaian yang dilihat dari
dimensi tangible rata-rata pengguna
lulusan STIPAR Triatma Jaya
menyatakan sangat puas, hal ini

ditunjukkan dari tingkat kesesuaian rata-
rata diatas 100%

2. Analisis Kualitas Pelayanan pada
Dimensi Rdiability
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Pada dimensi rdiability  dinilai

berdasarkan indikator seperti: memberi
pelayanan sesuai dengan harapan tamu,
melayani secara cepat, tepat dan benar

sesuai dengan prosedur, Kemampuan
untuk memberikan saran dan alternative
yang terbaik untuk konsumen

Hasil analisisnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Penilaian kualitas pelayanan dilihat dari dimeesability
Indikatol Skor Skor Tingkat Penilaial
Kinerja Kepentingan | Kesesuaian
memberi pelayanan sesi 16€ 15¢ 1C4,4C Sangat
dengan harapan tamu puas
Melayani secara cepat, tepat (| 16€ 15¢ 105, 1¢ Sangat Pu:
benar sesuai dengan prosedur
Kemampuan untuk memberik: | 162 13¢ 118.1: Sangat Pu:
saran dan alternative yang
terbaik untuk konsumen
Dari keseluruhan hasil analisis diatas pada Pada dimensi responsiveness
tingkat kesesuaian yang dilihat dari dinilai berdasarkan indikator seperti

dimensi reliability rata-rata pengguna
lulusan STIPAR Triatma Jaya menyatakan
sangat puas, Hal ini ditunjukkan dengan

karyawan mampu dan bertanggungjawab
untuk menindaklanjuti keluhan konsumen,
kecepatan dan ketepatan karyawan dalam

tingkat kesesuaian yang dilihat dari menangani keluhan konsumen, mampu
dimensi reliability diatas 100%. memberi pelayanan pada jam kerja lebih
panjang
Analisis Kualitas Pelayanan pada
Dimensi Responsiveness
Tabel 4.3

Penilaian kualitas pelayanan dilihat dari dimeesponsiveness

Indikatol Skor Skor Tingkat Penilaiai
Kinerja Kepentingan | Kesesuaian

Karyawan mampu da| 161 14¢ 106,7: Sangat puz
bertanggungjawab untuk
menindaklanjuti keluhan
konsumen
Kecepatan dan ketepat 15¢ 14t 106,8¢ Sangat Pu:
karyawan dalam menangani
keluhan konsumen
Mampu memberi pelayan: 15¢ 15€ 103,8¢ Sangat
pada jam kerja lebih panjang puas
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Dari keseluruhan hasil analisis diatas pada
tingkat kesesuaian yang dilihat dari
dimensi responsiveness rata-rata pengguna
lulusan STIPAR Triatma Jaya menyatakan
sangat puas, baik dari indikator karyawan
mampu dan  bertanggungjawab untuk
menindaklanjuti  keluhan  konsumen,
kecepatan dan ketepatan karyawan dalam
menangani keluhan konsumen, mampu
member pelayanan pada jam kerja lebih
panjang.

Analisis Kualitas
Dimensi Assurance

Pelayanan pada

Pada dimensiassurance dinilai

berdasarkan indikator seperti dapat
menyakinkan ~ konsumen bahwa
kebutuhannya akan tertangani dengan

baik, Lulusan STIPAR Triatma Jaya
memiliki keahlian dan pengetahuan
karyawan sesuai bidangnya, Mampu
member rasa aman dan nyaman kepada
tamu hotel.

Tabel 4.4
Penilaian kualitas pelayanan dilihat dari dimeassurance
Indikatol Skor Skor Tingkat Penilaial
Kinerja Kepentingan | Kesesuaian
Dapat menyakinkan konsume | 16z 14¢ 108.7: Sangat puz
bahwa kebutuhannya akan
tertangani dengan baik,
Lulusan STIPAR Triatma Jay | 161 15¢€ 103.2( Sengat Pus
memiliki keahlian dan
pengetahuan karyawan sesuai
bidangnya,
Mampu member rasa aman ¢ | 164 15C 109.3: Sangat puz
nyaman kepada tamu hotel
Dari keseluruhan hasil analisis diatas pada  Analisis Kualitas Pelayanan pada
tingkat kesesuaian yang dilihat dari Dimensi Empaty
dimensi assurance, rata-rata pengguna _ _ S
lulusan STIPAR Triatma Jaya menyatakan Pada dimensi empati dinilai
sangat puas, baik dari indikator dapat berdasarkan indikator seperti selalu
menyakinkan konsumen bahwa bersedia membantu tamu, memiliki
kebutuhannya akan tertangani dengan Kkemampuan vyang baik untuk selalu

baik. Lulusan STIPAR Triatma Jaya

memiliki  keahlian dan pengetahuan

karyawan sesuai bidangnya, Mampu
member rasa aman dan nyaman kepada
tamu hotel

member informasi yang diperlukan oleh
tamu hotel, perhatian khusus dan
menciptakan hubungan yang baik dengan
tamu.
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Tabel 4.5

Penilaian kualitas pelayanan dilihat dari dimerspaty

Indikator Skor Skor Tingkat Penilaian
Kinerja Kepentingan Kesesuaian

Selalu bersedia membantu | 164 161 101,86 Sangat

tamu puas

Memiliki kemampuan yang | 162 156 103,84 Sangat

baik untuk selalu memberi puas

informasi yang diperlukan

oleh tamu hotel

Perhatian khusus dan 162 156 103,84 Sangat

menciptakan hubungan yang puas

baik dengan tamu

Dari keseluruhan hasil analisis diatas
pada tingkat kesesuaian yang dilihat
dari dimensi empati, rata-rata
pengguna menyatakan sangat puas,
baik dari indikator selalu bersedia
membantu tamu, memiliki kemampuan
yang baik untuk selalu member
informasi yang diperlukan oleh tamu
hotel, perhatian khusus dan
menciptakan hubungan yang baik
dengan tamu. Selanjutnya faktor-
faktor tingkat kinerja dan kepentingan
tersebut dimasukkan pada diagram
kartesius yang dibagi menjadi 4
kuadran dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Kuadran A

Adalah tingkat kinerja atas atribut
kualitas pelayanan dinilai sangat
sesuai (harus lebih ditingkatkan) dari

keinginan dan harapan pengguna
lulusan, sehingga Ilulusan STIPAR
Triatma  Jaya harus  lebih

meningkatkan kinerja agar optimal dan

penanganannya harus menjadi prioritas
utama. Yang termasuk dalam kuadran
ini adalah:

a. Selalu bersedia membantu tamu

b. Memiliki kemampuan yang baik

untuk selalu memberi informasi yang

diperlukan oleh tamu hotel

c. Lulusan STIPAR Triatma Jaya

memiliki keahlian dan pengetahuan
karyawan sesuai dengan bidangnya

2. Kuadran B

Adalah tingkat kinerja atas atribut

kualitas pelayanan dinilai telah sesuai
dengan kepentingan dan harapan
pengguna, sehingga lulusan STIPAR
Triatma Jaya dalam pelaksanaannya
cukup dengan  mempertahankan.
Adapun yang termasuk dalam kuadran
ini adalah:

a. Melayani secara cepat, tepat dan
benar sesuai dengan prosedur

b. Kemampuan untuk memberikan
saran dan alternative yang terbaik
untuk konsumen
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c. Karyawan dan
bertanggungjawab untuk
menindaklanjuti keluhan konsumen

d. Kecepatan dan ketepatan karyawan
dalam menangani keluhan konsumen
e. Dapat menyakinkan konsumen
bahwa kebutuhannya akan tertangani
dengan baik dan benar

f. Mampu memberi rasa aman dan
nyaman kepada tamu hotel

mampu

3. Kuadran C
Adalah tingkat kinerja atas atribut
kualitas  pelayanan dinilai oleh

pengguna lulusan tidak terlalu penting,
sehingga lulusan STIPAR Triatma
Jaya dapat melakukan perbaikan dalam
prioritas rendah.

Adapun yang termasuk dalam kuadran
ini adalah:

a. Penampilan fisik dan kebersihan
tubuh dari staff

b. Mampu memberi pelayanan pada
jam kerja lebih panjang

4. Kuadran D

Adalah tingkat kinerja atas atribut
kualitas pelayanan berada pada posisi

tinggi berlebih, sedangkan keinginan
pengguna lulusan untuk menilai
kinerja kualitas pelayanan rendah,
sehingga lulusan perlu
menyesuaikannya agar dapat
mengefisienkan sumberdaya
perusahaan, seperti:

a. Dapat menyakinkan konsumen

bahwa kebutuhannya akan tertangani
dengan baik dan benar

b. Kemampuan berkomunikasi dengan
tamu dan karyawan

Tabel 4.6
Hasil Analisis Kualitas Pelayanan pada Lulusan &RHriatma
Jaya
Indikator Skor Skor _ _ Tingkat Penilaian
Kinerja Kepentingan Kesesuaian
X Y

1.Tangible
Penampilan fisik dan kebersihan164 170 4.86| 4.64 103,65 Sangat Ppas
tubuh dari staff
Kerapian berpakaian dari staff 163 170 486 4.66 04,29 Sangat puas
Kemampuan berkomunikasi 149 166 474 4.30 111,40 puas
dengan tamu dan karyawan
2. Reliability
Memberi pelayanan sesuai 159 166 474 454 104,40 Sangat puyias
dengan harapan tamu
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Melayani secara cepat, tepat d
benar sesuai dengan prosedur

ari55

163

4.66

4.43

105,16

Sangat plias

Kemampuan untuk memberikal
saran dan alternatif yang terbg
untuk konsumen

n 138
ik

163

4.60

3.94

118,11

Sangat pyas

Responsiveness

Karyawan mampu dal
bertanggungjawab untu
menindaklanjuti keluharn
konsumen

n 149

161

4.50

4.30

106,71

Sangat puyas

Kecepatan dan ketepatan
karyawan dalam menangani
keluhan konsumen

145

159

4.43

4.14

106,89

Sangat pyas

Mampu member pelayanan pa
jam kerja lebih panjang

56

155

4.62

4.50

103.84

Sangat pyas

4.Assurance

Dapat menyakinkan konsumen
bahwa kebutuhannya akan
tertangani dengan baik dan
benar

149

162

4.60

4.26

108.72

Sangat puas

Lulusan Stipar Triatma Jaya
memiliki keahlian dan
pengetahuan karyawan sesuai
dengan bidangnya

156

161

4.69

4.46

103,20

Sangat Puas

Mampu member rasa aman da|
nyaman kepada tamu hotel

n150

164

4.69

4.29

109.33

Sangat puas

5.Empaty

Selalu bersedia membantu tam

ul6l

164

4.68

4.60

101.86

Sangat puas

Memiliki kemampuan yang baik
untuk selalu member informasi
yang diperlukan oleh tamu hote

156

162

4.63

4.46

103,84

Sangat pyas

Perhatian khusu dan
menciptakan hubungan yang
baik dengan tamu

156

162

4.63

4.46

103.84

Sangat puas

Sumber: Hasil olah data kuesioner
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN

Dari hasil penilaian kinerja
dimensi kualitas pelayanan
berdasarkan  tingkat  kepentingan

dengan tingkat kinerja, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengguna lulusan merasa sangat
puas terhadap kinerja pelayanan yang
telah diberikan oleh pihak lulusan

STIPAR Triatma Jaya, berdasarkan
tingkat kesesuaian dari perbandingan
perbandingan total atau keseluruhan
kinerja dengan kepentingan pengguna
lulusan.

2. Faktor-faktor kinerja  kualitas

pelayanan yang dinilai telah sesuai
dengan harapan sehingga ini perlu
dipertahankan adalah:

a. Melayani secara cepat, tepat dan
benar sesuai dengan prosedur

b. Kemampuan untuk memberikan

saran dan alternative yang terbaik
untuk konsumen

c. Karyawan dan

bertanggungjawab untuk

menindaklanjuti keluhan konsumen

d. Kecepatan dan ketepatan
karyawan dalam menangani keluhan
konsumen

e. Dapat menyakinkan konsumen
bahwa kebutuhannya akan tertangani
dengan baik dan benar

f. Mampu memberikan rasa aman
dan nyaman kepada tamu hotel

B. SARAN.

mampu

Berdasarkan simpulan di atas, maka
dapat dikemukan beberapa saran yang
dapat bermanfaat bagi lulusan STIPAR

Triatma Jaya sebagai berikut:

a. Perlunya mempertahankan dan
meningkatkan kualitas pelayanan dan
secara terus menerus yang berdasarkan
kepentingan dan harapan pengguna

lulusan, sehingga kedepannya
pengguna lulusan STIPAR Triatma
Jaya selalu merasa puas dan

mendorong loyalitas dan kerjasama
terus menerus dengan lulusan STIPAR
Triatma Jaya.

b. Meningkatkan ketrampilan /
keahlian serta pengetahuan Ilulusan
melalui penguasaan pekerjaan yang
ditangani serta selalu bertindak secara
cepat, tepat dan benar sesuai dengan
prosedur yang ada di perusahaan.
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ABSTRACT

The development of tourism which is centered on the southern part of Bali
considered to raise prestige in the international tourism area. On the other hand,
the negative effects were also accompanied: environmental degradation, which is
marked by the increasing scarcity of clean water availability. This paper aims to
study water conflicts in southern Bali Tourism development result from the
standpoint of law, particularly UU No 7 Tahun 2004 on Water Management, and
relation to UU No 10 Tahun 2009 on Tourism. Structural Fungsionalismen
theory, conflict and social change are also used in this study. The results are (i)
the rule of law in the governance of water still needs to be improved, (ii) laws
need to be reviewed, especially in the privatization of water into the business
activities particularly related to tourism, (iii) cooperation among tourism
stakeholdersin water use and (iv ) water Conservation

Keywords: water conflict, tourism development.

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan alat
yang diharapkan mampu
memberikan peningkatan
kesejahteraan bagi  masyarakat,
sehingga pengembangan pariwisata
selalu menjadi prioritas utama bagi
pemerintah. Sebagai konsekuensinya
industri  pariwisata membutuhkan
berbagai sumber daya (alam,
manusia, mesin, uang, dan metode)
untuk dapat memberikan layanan
yang memuaskan bagi wisatawan.
Seringkali terjadi benturan-benturan
dalam pemenuhan kebutuhan
tersebut, bahkan pengembangan
pariwisata menimbulkan berbagai

macam dampak negatif bagi
kehidupan masyarakat, seperti
perusakan lingkungan, dan sosial

budaya. Yang,M.et.al, (2009pleh
karenanya dibutuhkan perundang-
undangan yang dijadikan pedoman
untuk melaksanakan aktifitas oleh
segenap pemangku kepenetingan
(stakeholder) antara lain
pemerintah, pengusaha, masyarakat
dan wisatawan.

Dari sisi kelembagaan
pemerintah sebagai eksekutif
tentunya harus menjalankan

peraturan perundangan pariwisata
yang sudah ditetapkan. Demikian
pula perwakilan rakyat yang
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tergabung dalam DPR, MPR, ha
mampu menyerap berbagai aspii
masyarakat yang terkait den
pengembangan  pariwisata
mampu memperjuangkannya dal
setiap penentuan Kkebijakan ye
akan ditetapkan oleh ekseku
Mahkamah  Agung, Mahkam:
Konstitusi dan Kepolisian sebac
penegak hukum juga dituntut unt
mampu melaksanakan fungsir
dalam meng&kan hukum dal
segenap perundangidangan yang
merupakan produk hukum de
terciptanya keadilan dalam prak
pariwisata.

Pengembangan pariwisata
Bali menyisakan kondisi yang cuk
memprihatinkan. Selain isu samp
kemacetan, polusi, komodifika:
hegemoni budaya, ada satu hal y
menjadi isu mendasar seba
dampak pengembangan konmass
tourism di Bali. Kekurangan
bersih di kawasan Bali selat
merupakan sebuah kenyataan vy
terjadi akibat praktik pariwisata yai
tidak mengindahkan atur-aturan
yang berlaku. Kekurangan air ber
tercermin dari kegagalan panen y:
beberapa daerah subak e
menggunakan alirarTukad Ayung,
dan jeritan penduduk kota Denpa
akan ketersediaan air ber (Strauf3,
S. ,2011). Hasil inventarisas
Departemen Energi dan Suml
Daya Mineral (Dep. ESDM), di Ba
terdapat 42 cekungan air tar
(Dwiyanto, dalam Widarto2009),
dengan potesi air tanah mencap
sekitar 51 miliar m3/ tahun. Adan
potensi air tanah tersebsemestinya

dapat memberikan kontribusi ya
signifikan dalam pemenuh:
kebutuhan akan air bersih b:
masyarakat.

Beckerson dan Walton dale

Harp.S.L  (2007)  menunjukke
bahwa pengembangan pariwis
untuk resort di Inggris Ray

menimbulkan permasalahan pada
bersih untuk pemenuhan kebutul
SPA. Hal ini menunjukkan bahw
ketika  pariwisata  berkembal
dengan pesat akan menimbull
konsekuensi pemenuhan kebutu
sarana brwisata, sementara suml
daya alam sangat terba
Terganggunya subsistem air tanat
suatu daerah akan mengakibat
menurunnya kuantitas dan kuali
air tanah di daerah tersebut, y:
pada akhirnya akan mengakibatl
penurunan kualitas da
kesejahteman hidup masyarakatr
(Widarto, 2009).

Penegakan hukum yang lerr
sudah menjadi kenyataan yang he
segera diperbaiki, yang daj
ditunjukkan dari berbagai peneliti
internasional mengenai penegakl
hukum terhadap berbagai ka-
kasus yang terjadi Indonesia
Fredriksson, G. M., & Nijman, \
(2004); Walmsley, S. F., & Whit
A. T. (2003). Kondisi ini juga
menunjukkan bahwa sesungguhi
Indonesia memiliki produk huku
berupa perundangadangan yan
berkualitas, hanya sajamental
pengelola dan masykat masih
banyak yang kurang sadar huk
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Air  merupakan kebutuhe
primer yang membutuhkan jamin
akses bagi seluruh rakyat, di me
Pasal 33 ayat (3) Undea-undang
Dasar Negara Republik Indone
Tahun 1945 menyatakan “bumi,
dan kekayaan alam yancrkandung
di dalamnya dikuasai oleh neg:
dan diergunakan untuk sebe-
besarnya kemakmuran rakyat”. /
bersih bersifat terbatas, sement
pertambahan penduduk d
kebutuhannya akibat pariwise
bersifat tidak tidak terbat:

Industri pariwisata di Ba
mempengaruhi  berbagai  sek
perekonomian lainnya untuk tumbt
Kondisi ini mengakibatka
peningkatan kebutuhan air yar
dapat berdampak positip dan neg
bagi kuantitas  dan kualit:
sumberdaya air yang ada. Wida
(2009) Dampak positif timbul da
peringkatan kuantitas sumberds
air akibat adanya  kegiati
penyediaan sarana dan prasal
yang diperlukan manusia sepe
pembangunan dam, bendungan
sebagainya. Di sisi lain, berbag
aktivitas  pariwisata ini jug
berdampak negatif pada sumberd
air yang ada seperti pencemar
penurunan muka air tanah, penuri
permukaan tanah (amblesan &
subsidence) yang ditimbulkar
pengambilan kuantitas air yang tic
memperhatikan siklus hidrologi yal
ada, dan sebagainya.

Akibat adanya  hubunge
timbal balik da interaksi antar
manusia dan sumberdaya air Ve

ada dan lingkungan lainnya. Ma
penurunan kualitas dan kuanti
sumberdaya air yang ada juga a
mengakibatkan kemerosotan dal
kehidupan manusia itu send
Akumulasi interkasi berbag
kerusakan suber air yang ada pa«
akhirnya dikhawatirkau
menimbulkan bencana di Bas
khususnya Bali selatan di m-masa
yang akan datang, seperti : bar
longsor, penurunan muka air tan
amblesan, dan intrusi air la

Berdasarkan uraian di atas mx

dapat dirumskan permasalahi
sebagai berikut :
1. Bagaimanakah penegakk

hukum terkait dengan krisis ¢
pada pengembangan pariwis
di Wilayah Bali Selatar

2. Usaha apa yang dapat dilakut
untuk menyeimbangke
pengembangan pariwisata ¢
ketersediaan air di Wilayahali
Selatan?

TINJAUAN PUSTAKA

UU No 10 Tahun 2009
Kepariwisataan

Menyatakan bahwa
1. Kebebasan
perjalanan dan

memanfaatkan  waktu lual
dalam wujud berwisat
merupakan bagian dari hak as
manusia,

2. Kepariwisataan
bagian
pembangunan

melakukan

merupake
integral da
nasional ya
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dilakukan secara sistemal kelestarian alam dan lingkung
terencana, terpad hidup.

berkelanjutan, d: bertanggung
jawab dengan tetap

memberikan perlindunge
terhadap nilenilai  agama,
budaya yang hidup dala
masyaakat, kelestarian de
mutu lingkungan hidup, ser
kepentingan nasion.

Pembangunan  kepariwisate
diperlukan untuk mendoror
pemerataan kesempal
berusaha dan  memperol
manfaat serta mamg
menghadapi tantang:
perubahan kehidupan loki

nasional, dawglobal

Azas yang digunakan dale
pengembangan kepariwisata
manfaat kekeluargaan adil dan

merata, keseimbange
kemandirian, kelestarian,
partisipatif berkelanjutan,
demokratis, kesetaraan,dan
kesatuan.

Kepariwisataan bertujuan unt
melestarikanalam, lingkungan
dan sumber da
Kepariwisataan dilaksanaki
dengan prinsip menjunjung
tinggi norma agama dan nil
budaya sebag:
pengejawantahan dari kons
hidup dalam keseimbang
hubungan antara manusia
Tuhan Yang Maha Es
hubungan antara mana dan
sesama manusia, dan hubun
antara manusia dan lingkung
Kepariwisataan dilaksanaki
dengan prinsip lemelihara

10.

11.

Kepariwisataan dilaksanaki
dengan prinsip  menjamin
keterpaduan antarsektor,
antardaerah, antarpusat dan
daerah yang merupakan s
kesatuan sistemik dala
kerangka otonomi daerah, se
keterpaduan ant pemangku

kepentingan.

Pemerintah dan Pemerintah
Daerahmendorong

penanaman modal dalam neg

dan penanaman modal asing

bidang kepariwisatai sesuai
dengan rencana ind
pembangunan  kepariwisata
nasional, provinsi, da
kabupaten/kota.
Pemerintahimengawa: dan

mengendalikan kegiatan
kepariwisataan dalam rangka
mencegah dan menanggular
berbagaidampal negatif bagi
masyarakat lua
Setiap orang berkewajiban unt
membantu terciptanya suas:
aman, tertib, bersih, berperile
santun, dan  menjaga
kelestarianlingkungan destinas
pariwisata.

UU No 7 Tahun 2004 Pengelolaan

Air

Menyatakan bahwa

1.

Sumber daya air merupaki
karunia TuhanYang Maha Es
yang memberikan manfaat unt
mewujudkan kesejahteraan b
seluruh rakyat Indonesia dale
segala bidang;
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2. Dalam menghadar. 7. Sumber daya air dikelo
ketidakseimbangan anta berdasarkan asas kelestari
ketersediaan air yan keseimbanga, kemanfaatar
cenderung menurun de umum, keterpaduan di
kebutuhan air yang semak keserasian, keadila
meningkd, sumber daya ai kemandirian, serta transpara
wajib dikelola dengan dan akuntabilite
memperhatikan  fungsi sosi 8. Sumber daya air dikelola sec:
lingkungan hidup dan ekonot menyeluruh, terpadu, (oF
secara selaras; berwawasan lingkungan hidi
3. Pengelolaan sumber daya dengan tujuan mewujudk:
perlu diarahkan untu kemanfaatan sumber daya
mewujudkan sinergi ds yang berkelanjutan  untu
keterpaduan yang harmot sebesabesar kemakmure
antarwilayah, antarsektor, n rakyat
antargenerasi; 9. Sumber daya air mempuny
4. Sejalan dengan semang; fungsi sosial, lingkungan hidu
demokratisasi, desentralisas dan ekonomi yan
dan keterbukaan dalam tatar diselenggarakan dan diwujudk
kehidupan bermasyarak secara selaras.
berbangsa, dan  bernege 10. Negara menjamin hak seti
masyarakat perlu diberi per orang untuk mendapatkan
dalam pengelolaan sumber d: bagi kebutuhan pokok mmal
air; seharihari guna  memenut
5. Konservasi sumber daya kehidupannya yang seh:
adalah upaya memeliha bersih, dan produkt
keberadaan serta keberlanjut
keadaan, sifat, dan func Perda No 2 Tahun 2012 Pariwisata
sumber daya air agar senanti Budaya
tersedia dalam kuantitas d Menyatakan bahwa :
kualitas yang memadai unt 1. Penyelenggarae
memenuhi kebutuhan makhl Kepariwisataan Budaya B:
hidup, baik pada waktu sekaral dilaksanakan berdasarkan p:
maupun yang akan date. asas manfaat, kekeluarga
6. Pendayagunaansumber daya kemandirian, keseimbange
air adalahupay: penatagunaan, kelestarian, partisipati
penyediaan, penggunaal berkelanjutan, adil dan mera
pengembangan, di demokratis, kesetaraan d
pengusahaan sumber daya kesatuan yang dijiwai oleh ni-

secara optimal agar berhe

guna dan berdaya gL.

nilai  Agama Hindu dengi
menerapkan falsafah Tri Hita
Karana.
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2.

Kepariwisataan Bali bertujue
untuk melestarikn alam,
lingkungan, dan sumber de¢
Pembangunan  kepariwisate
Bali diarahkan pad
melestarilan lingkungan alar
Bali sebagai basis penyanc
kehidupan  masyarakat d
kebudayaan Bali seca
berkelanjutan

Pembangunan Kepariwisata
Budaya Bali dilakukal
berdasarkan Rencana T
Ruang Wilayah (RTRW
Provinsi Bali.

Perda No 16 Tahun 2009 RTRW
Menyatakan bahwa :

1.

Bahwa ruang merupak
komponen lingkungan hidt
yang bersifat terbatas dan tic
terperbaharui yang har
dimanfaatkan seca
berkelanjutan  seba¢ satu
kesatuan ruang dalam tatar
yang dinamis berlandask
kebudayaan Bali yang dijiw
oleh Agama Hidu sesuai
dengan falsafafiri Hita Karana

Tri Hita Karana adalah falsaf
hidup masyarakat Bali yar
memuat tiga unsur yar
membangun keseimbangan
keharmonisan hubungan ant
manusia dengan Tuhan, mant
dengan manusia, dan mant
dengan lingkungannya vyal
menjadi sumber kesejahtera
kedamaian, dan kebahagie
bagi kehidupan manus

3. Pengembangan sekt
kepariwisataan yan
berlandaskan kebudayn
Daerah Bali yang dijiwai Agam
Hindu, diarahkan pac
kepariwisataan berbas
masyarakat melalt

pengembangan wisata perdes
(desa wisata), wisata ag!
wisata eko, wisata bahari, wis:
budaya, wisata spiritual deng
penyediaan kelengkapan sar:
dan prasarana daya tar
pariwisata yang tete
memperhatikan kelestari:
lingkungan dan daya duku
dan pengembangan ekonc
kerakyatan

4. Lokasi kegiatan pertambang
pengambilan air bawah tan
tersebar di seluruh wilaye
kabupaten/kota dengan kapas
pengebean  sesuai  denge
potensi yang tersedia d
pemanfaatannya mengacu pi
ketentuan penatagunaan i

5. Pemanfaatan semua lal-lahan
yang sudah mendapatk
pengairan tetapi belu
dimanfaatkan sebagai lah
sawah, khususnya di wilay:
Kabupaten TabananBadung,
Gianyar, Jembrana, di
Buleleng

Teori Fungsionalisme Struktural
Teori ini dippndang relevan
dalam penelitia pengaruh
peningkata infrastruktur
pariwisata terhagm konflik air.
Menurut Sandersoif1993) strategi
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fungsionalisme stiktural adalah
gagasan tentang kebutuhan-
kebutuhan masyakat. Penganut
teori ini mengaut sistem kerja
biologis sebagai sistem sosial
kehidupan individu dalam suatu
masyarakat.

Pemikiranfungsionalism struktural

sebagai suat sistem seperti
yang disampain Parson,
menetapkan empa persyaratan

fungsional yaitu (1) setiap sistem
harus menyesuaika diri dengan
lingkungannya, (2)setiap sistem
harus memiliki setu alat untuk
mobilisasi sumber daya untuk
mencapai tujuan(3) setiap sistem
harus mempertahkan koordinasi
internal  kesatuarya dan (4)
setiap siste harus
mempertahankan imhya sedapat

mungkin  dalam keadaan yang
seimbangéquilibrium).

Dengan émkian  setiap
struktur ~ sosial dalam  suatu

masyarakat dapat tfangsi apabila:
(1) setiap masyakat merupakan
suatu struktur ehlaen-elemen yang
mantap dan stabi (2) setiap
masyarakat mer@ggan elemen-
elemen yang teriegrasi dengan
baik, (3) elemerelemen dalam
suatu masyarakat mpunyai fungsi
yakni memberikan ismbangan pada
bertambahnya mesyarakat itu
sebagai suatu gsesr. (4) setiap
struktur sosial §ng berfungsi
didasarkan pada uatu konsesus
nilai diantara para @gotanya.
Berdasarkan pandangan di
atas artinya teorifungsionalisme
struktural melakuén analisis

dengan melina  masyarakat
sebagai  sebuah sistem  dari
interaksi antar marsia dan berbagai
institusinya dengarsegala sesuatu
disepakati bersamaermasuk nilai
dan norma. Teoriini menjunjung

tinggi pada harmoni, konsistensi
dan keseimbagan dalam
masyarakat. Dengademikian teori

ini dipandang sangaelevan untuk
melihat dinamika konflik yang

terjadi .

Teori Konflik

Ritzer (200515) menyatakan
teori konflik selgnarnya berada
dalam satu nawgan paradigma
dengan teori fungenal struktural,
akan tetapi keduaaynemiliki sudut
pandang yang dobeda. Teori
fungsional strukturamenilai konflik
adalah fungsionalSementara teori
konflik menyoroti fakta sosial
berupa wewergg can posisi yang
justru merupaén sumber
pertentangan s@d. Perbedaan
posisi itu pada igrannya dapat
memicu timbulnya konflik dalam
masyarakat.

Ide pokok teori konflik
dapat dibagi menga tiga sebagai
berikut. Pertama, = masyarakat
senantiasa beradadalam proses
perubahan yang itandai dengan
adanya pertentangaterus-menerus
di antara unsur-garnya; Kedua,
setiap elemen  memberikan
sumbangan terhad disintegrasi
sosial danketiga, keteraturan yang
terdapat dalam maanakat hanyalah
disebabkan olehadanya tekanan
atau pemaksaankekuasaan dari
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atas oleh goingan yang
berkuasa. Sebagdawannya teori
struktural mengadung pula tiga
pemikiran poké. Pertama,
masyarakat beradalalam kondisi
statis atau tepatnybergerak dalam
kondisi keseimbange kedua, setiap
elemen atau instisi memberikan
dukungan terhagha stabilitas dan
ketiga, anggota meyarakat terikat
secara informal ole noma, nilai
dan moralitas umum.

Selanjutnya Johnson dan

Duinker dalam MNchell (2003)
menuliskan “konflik adalah
pertentangan aar banyak

kepentingan, nilaitindakan atau
arah serta sudah mgakan bagian
yang menyatu ejek kehidupan
ada”. Definis konflik menurut
Kovach dijelaskan dalam Hadi
(2004) adalah s perjuangan
mental dan spirituamanusia yang
menyangkut perlmman berbagai
prinsip, pernyataa can argumen
yang berlawanan. Hadi (2004)
menjelaskan bahwadalam istilah
asing, konflik ¢onflict) dibedakan
dengan sengketadigpute). Namun
dalam penggunaansecara umum
di Indonesia,istilahkonflik selalu
ditukargunakan ifiterchangeably)
dengan sengketa.
Beberapgpenyeba atau akar
timbulnya konflk, dinyatakan oleh
Mitchell (2003), adalah sebagai
berikut : (1) Perbdaan
pengetahuan atau pemahaman
(informasi/fakta); (2) Perbedaan
nilai  (prinsip); (3) Perbedaan
kepentingan (alokasuntung rugi);
dan (4) Perbedaalatar belakang

personal/sejarah. dapun Santosa
dalam Hadi (2004), membedakan
konflik dalam bebrapa kategori.
Pertama konflik ebagai persepsi
dinyatakan kaana adanya
perbedaan kebutuhakepentingan,
keinginan ata nilai dari

seseorang/pihak dgan orang/pihak

lain. Kedua konfik sebagai
perasaan ditafai dengan
munculnya read emosional

terhadap situasi atainteraksi yang
memperlihatkan adanya
ketidaksesuaian. Ketiga, konflik
sebagai tindakan erupakan bentuk

ekspresi pei@aan dan
pengartikulasian dari  persepsi
kedalam tindlan untuk

memperoleh sesiu kebutuhan
yang memasuki wayah kebutuhan

orang lain.
Secara garis besar, Hadi
(2004) menggangkan bentuk-

bentuk konflik lindkungan sebagai
konflik peningglen masa lalu
dan sebagai konfllk di era
reformasi. Betuk konflik
peninggalan masdalu umumnya
diwarnai oleh adaya pertentangan
pemanfaatan sumb daya alam.
Konflik ini bisa arnara pemerintah
dan pengusaha dats pihak dengan
masyarakat di piha lain. Konflik
juga ditimbulkan krena dominasi
atau sentralisasi  kekuasaan
pemerintah yang sangat kuat.
Adapun bentuk konflik di era
reformasi dinyataén oleh Hadi
(2004) makin beagam. Konflik
terjadi bisa anta pemerintah,
antar sektor, anta daerah dan
antar masyarakatsendiri. Teori
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konflik ini sangat merrbantu dalam
menganalisa kompasi konflik air
yang terjadi dkawasan Bali selate

Teori Perubahan Sosial

Perubahan sosial adalah
perubahan dalamrsktur sosial dan
dalam pola- polahuburgan sosial
antara lain menéalp sistem status,
hubungan-hubunga dalam
keluarga, sistemistem politik,
kekuasaan dan pdiahan penduduk
(Suparlan dalam Bisma, 2003:38).
Terjadinya perubam sosial pada
umumnya dapat dsebabkan oleh

pengaruh inten dan ekstern.
Pengaruh intemn antara lain
bertambah  ata bkerkurangnya

penduduk, pegrruan-penemuan
baru, terjadinya suatpertentangan,
revolusi masyarad. Sedangkan
pengaruh eksta kiasanya
bersumber pada ngkungan alam
seperti bencana lam, pengaruh
kebudayaan masykat lain atau
peperangan.

Bentuk peubahan  sosial
dibedakan dalam berapa bentuk:
a. Perubahan vyang terjadi

secara lambatlan perubahan-

perubahan yapnterjadi secara

cepat.
b. Perubahan yangkecil
pengaruhnyadan
perubahan  yang besar
pengaruhnya
c. Perubahan ya dikehendaki
(intended-change) atau
perubahan ya&g cirencanakan
(Planned-change) dan
perubahan yang tidak
dikehendak (unintended-

change) atau perubahan yang

tidak direncaka ( unplanned-

change) (ddam Sajogo,
122:1985)
Berdasarkan teori tunggal
mengenai perwhan sosial
menyataka renyebab
perubahan dalm  masyarakat
menunjukan ke satu faktor

(Sajogyo dalamWidiartha, 2010:
27). Teori tunggalini menyatakan
bahwa mungkin @da satu variabel
tunggal yag menggerakkan
terjadinya perubam dan yang
menjadi ciri atau pal tunggal pula.
Perubahan sosialdapat terjadi
karena lahirnya suatgendapat baru
(inovasi) dalam sistem atau
masyarakat sepert teknik baru
bentuk organisasidou dan falsafah
baru. Ruang linkup perubahan-
perubahan  sosal meliputi
unsur-unsur kebwyaan baik
yang material maupun  yang
inmaterial (Ouburn dalam
Soekanto, 2002:303) Perubahan
diperlukan unk memenuhi
kebutuhan masia, yaitu

kebutuhan primer yang
mencakup aspekpsitual maupun
aspek materially  Kebutuhan
primer senantiasa berkembang,
sehingga harusefalu disesuaikan
dengan tantangat@ntangan yang
dihadapi dari ligkungan sosial
maupun lingungan alam
(Soekanto, 1983).

Selain itu dpat dikatakan
bahwa perubahanterjadi adalah
untuk mencepai suatu
kesempurnaan, dimana
kesempurnaan indapat memberi
kemudahan bagi nmasia
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METODOL OGI

Krisis Air sebagai Akibat Pengembangan Sarana Fsata
Pada Kawasan Bali Selatan Dilihat Dari PerspeldiriiRdan-
undangan

1. Bagaimanakah penegakkan hukum terkait dengan lafi<
padapengembangan pariwisata di Wilayah Bali Sele

2. Usaha apa yang dapat dilakukan untuk menyeimbar
pengembangan pariwisata dan ketersediaan air diydh

Bali Selatan
A 4 A 4

M etodologi Landasan Teori
Kualitatif UU No 10 Tahun 2009 Kepariwisatg,
Content UU No 7 Tahun 2004 Pengelolaan,
Analysis Perda No 2 Tahun 2012 Pariwis
Dokumentas Budaya

Perda No 16 Tahun 2009 RTR Teori

Funasional Struktur

\ 4
Analisisdan

Pamhahacan

A 4
Simpulan dan Saran
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PEMBAHASAN

Penegakkan Hukum  Terkait
dengan Kriss  Air pada
Pengembangan  Pariwisata di
Wilayah Bali Selatan

Potensi air tanah di Indone:
terdapat pada 396 (Said, HD, 20i
cekungan Air Tanah, vyaitu ¢
cekungan di Jawa, 27 di Sumate
18 di Kalimantan, 82 di Sulawe:
42 di Bali, 42 di NTT, 9 di NTB, 6
di Maluku, dan 47 di Papua. D:
sejumlah cekungan tersebut b
beberapa cekungan saja
dipetakan secara terperin
Sementara itu berdasarkan fturan
Permen PU No0.397 1989 tetnte
pembagian wilayah sungai, ma
dari 90 wilayah sungai terdapat
wilayah sungai lintas provinsi,
wilayah sungai dalam satu propil
dan 2 wilayah sungai yang dikelc
oleh BUMN.

Berdasarkan UU no 7 tahi
2004, maka visi pengelolaal
sumberdaya air adalah terwujudr
kemanfaatan sumber daya
berkelanjutan yang sebe-besar
untuk kemakmuran rakyat (pasal
Sedang misinya adalah melakul
konservasi Sumber daya ¢
pendayagunaan sumber daya

(penatagunaan, pyediaan,
penggunaan, pengembangan
pengusahaan). Pengendalian

penanggulangan daya rusak

Pemberdayaan dan peningka
peran masyarakat, dunia usaha,
pemerintah. Dan terakr

peningkatan ketersediaan C
keterbukaan data dan inform:
SDA.

Pada UU tersebut di ate
disebutkan bahwa air tanah ye
merupakan sumberdaya alam vy
terbatas, kerusakannya S
dipulihkan, dan bahwasann
pendayagunaan sumber daya
harus mengutamakan air permuke
Hal tersebut menjadi das
penyusunan kebijakan engelolaan
dan pemanfaatan air tanah, vye
dalam pelaksanaannya membutuh
peran serta dan komitmen yang k
dari semua pihak terke

Dampakdampak negatif yan
ditimbulkan oleh adanya perubal
pada siklus hidrologi di sutau dael
yang akan berdampapada neraca
airnya dapat berupa penurunan m
airtanah (MAT), yan(
mengakibatkan semakin  sulitn
memperoleh airtanah, intrusi air a
di daerah yang berbatasan den
pantai, dan amblesan tanah (I
subsidence). Hdtal ini sebetulny:
dapat dicegah, |hkan dapat
diperbaiki, apabila dilakuka
perencanaan dan pengawasan )
baik dalam melakukan pengelole
sumberdaya air yang ada den
memperhatikan  siklus  hidrolog
neraca air, kebutuhan air untuk
bersih, pertanian dan industri, se
langkah-kangéh yang yang hart
diambil oleh semua pihe
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Gambar 1. Telaah Hukum Mengenai Kepariwisataan dan Konservasi

I No 10 Tahun

2009
K enariwisataan

MENIME ANG

behwa  keperiwisstssn  merpsksn  bamian  integral dari psmbsnmiman nasionsl vane dilsloksn sscars siztematis,
tersncana, terpadn, berkelsnjutan dan bertansguns jawsb denEan tetsp memberikan perlindimesn terthadap nilsi-ndls
agsma budsva vang hidup dalam masyerslat kelsstarisn dan muto linglomesn hidep, serta bepentingsn nasionsl;
PASAL 33 AYAT 2C

mepEEng Eoordinasi bidang prassrana vmum yang mencslopd jalan, sir bersih listrk tslsbomumikssi, dean kesshetsn
linglkumesm;

PASAL 5d

Wlemslihera kslsstarizn slam dan linglunegan hidup

U Ne 7T

2004 Pengelol

HAT

Mar

DAZALZ

¥ Bumbser dava air dikslols berdasarkan asas kelestarian, kessimbanzan, kemanfastsm  wmoem, keterpaduan dan
k=sarasizm keadilan kemandirian, zerts transparansi dan aluntsbilitas

¥ Bumber dava air dikslela zacara menyelwuh, terpadu, dap berwawazan linslunesn hidup dengan tujuan mewwjedlkan
ksmanfastan sumbsr dava aif vang barkslamjutan unful ssbezar-besar kemabmussn ralovat

DAZAL S

¥ Magaa menjamin hak sstisp ofanz untuk mendspatkan air baei ksbutuhan polok gindmal.sehan-han  guma

PerdaNo 2 Tahun 2012

Pariwisata Budaya

1. Penyelenggaram Eepariwizataan Budaya Bali dilaksanakanberdasarkan pada asas manfaat,
kekeluargaan kemandirian keseimbangan, kelestanian, partisipatif, berkelanjutan, adil dan
merata, demokratis, kesetaraan dan kesatuan yang dijiwai oleh milai-nilai Agama Hindu
dengan menerapkan falsafah Tri Hita Karana.

2. Eepanwizataan Bali bertujuan untuk melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya

3.  Pembangunm kepariwisataan Bali diarahkan pada melestarilan inglungan alam Bali sebagai
basis penyangga kehidupan masyarakat dan kebudayaan Bali secara berkelanjutan

4.  Pembanguna Eepanwisataan Budavya Bali dilakukan berdasarkan Fencana Tata Buang
Wilayah (RTEW) Provinsi Bali.

Perda Mo 16 Tahun 2009 RTEW

1. Bzhwamang merupakan komponen lmglomezn hidup yang bersifat terbatas dan tidak terperbzhani yang
harus dimenfeatkan secars bethelmmutan sebepai sat keszmen mang dalam tetenan yang dimemis
betlandaskan kebudayaan Bali vang dijiwa oleh. Agamz Hmdu sesuz dEﬂEEﬂ falsafsh Tri Hita Karana;

2. Tri Hita Karma adalsh falsafsh hidup masyarskat Bali yang memuat tiga unsur yang membangun
keseimbangan dan keharmonisan hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan mannsiz, dan
manusia dengan limglmgannya yang menjadi sumber kessjzhteraan. kedamaian, dan kebshagizan bagi
kehidupan manusia.

. Pengembangan sektor kepariwizatazn yang berlandaskan kebudayaan Daerzh Bali vang dijiwal Agama
Hmdu, dizrshlkean pada kepariwisatamn berbasis masyarskat melalui pengembengan wisats perdesamn
(desa wisata), wisata agro, wisata eko, wisata beheri, wisata budaya, wisata spiritnal dengan penyediazn
kelengkapan sarana dan prasarana daya tarik pariwisata vang tetap mempethatikan kelestarian Imglumgan
dan daya dulung den pengembangan skonomi kerskyatan

4. Lokasi ]L"E‘LHT.HH pertambangan pmgmnbﬂml sir bawzh tansh tersebar di seluruh wilayzh kzbupaten kota
dengan Lapast‘r.as pengeboran sesuai dengan potensi yang tersedia dan pﬂnmfaatanma mengzcu pada
ketentuan penatagunasn sir;

5. Pemanfastan semua lshan-lshan yang sudzh mendapatkan pengairan tetapi belum dimanfazthan sebaga
Izhan sawsh, khususnya di wilayzh Kabupaten Tsbanan, Badung, Gianyar, Jembtana, dan Buleleng

()

Tampak sinkron antara perund- kepariwisataan, Perda Nomor

undangan yang mengatur pariwis Tahun 2012 tentang pariwise
dengan penggunaan air. Und- budaya dan Perda No 16 Tahun 2

undang No 10 Tahun 2009 tente tentang RTRW semuanya meng:
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pada kelestrian lingkungan de
terjaganya ketersediaan air ber

Kelemahan dari Sis Perundang-
undangan

Namun jika ditelaah lebih Ilanjt
beberapa persoalan yang mun
dalam UU No.7 Tahun 2004 tenta
Sumber Daya Air berkaitan deng
keterlibatan fihak swita  dalam
proses pengelolaannya. Hal ini tic
terlepas dari pergeseran makna
yang sebelumnya merupakan bar
publik berubah menjadi komodit
yang lebih mementingkan asp
ekonomi yang akhirnya berorient:

pada mencari keuntunge
(Harjanti,2012) Kelahiran uu
Nomor 7 Tahun 2004 sanc
memberikan kelonggaran kepe

pihak asing dalam pengelola
sumber daya air di Indones
Pergeseran makna ini dapat dili
pada Pasal 9 ayat (1), Pasal 11
(3) dan Pasal 14 UU No 7 Tah
2004 yang dilaksanan dengan PP
No 16 Tahun 2005 tentang SPA
(Sistem Penyediaan Air Minun
Ruang masuk swasta dal
pengelolaan ari sangat besar, dim
pada pasal 37 ayat (3) “dalam

BUMN dan BUMD sebagaimar
dimaksudkan dalam ayat (2) tid
dapat meningkatkan kuanisdan
kualitas pelayanaBPAM di wilayah
pelayanannya, BUMN atau BUM
atas persetujuan dew
pengawas/komisaris dar
mengikutsertakan koprasi, bac

usaha swasta dan atau masyar
dalam penyelenggaraan di wilay
pelayanannya.

Kelemahan dari Sis Penegakkan
Hukum

Terjadinya permasalahan menge
langkanya air menunjukkan adar
kesenjangan. Hal ini dap
disebabkan karena kurang tegas
penegak hukum dalam menertibk
pembangunan sarana pariwis
ditempattempat yang seharusn
tidakboleh di  bangun, serti
kawasan jalur hijau, sempad
pantai, sempadan jurang, dsb Vi
menyebabkan alih fungsi lahan c
mempengaruhi ketersediaan

Apabila penegakkan huku
dilakukan dengan baik tentunya tic
terjadi kelangkaan air di wilayah B:
Selatan.

Usaha yang Dapat Dilakukan
untuk Menyeimbangkan
Pengembangan Pariwisata dan
Ketersediaan Air di Wilayah Bali
Selatan

Pengembangan
harus disertai dengan kebijak
untuk mengurangi damp:
pembangunan terhadap lingkung
dan mampu mengangk
pengembangan pansata (Yang,M
et.al, 2009).

pariwise
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Gambar 2 Penyebab Konflik Air

Menikmati kegiatan
wisata

*."u

Pemerintah;
Eksekutif, Legislatif Yudikatif

Lingkungan - AIR
SANGAT TERBATAS

Melihat kenyataan yang ada, up:
yang dapat dilakukan dalam t:

kelola

air sehingga  mamyj

mewujudkan kelestarian lingkung
dan ketersediaan air di masa de
adalah :

1.

. Perlu adanya kajian

Peninjauan ulang terhadap proc
hukum yang mengatt
penggunaan air agar tet
berorientasi pada kepentingan
rakyat dan jauh dari iervensi
pihak asing yang ingi
memanfaatkan sumber daya

Indonesia untuk  kepentingi
bisnis.

terhep
penggunaan air tanah, khusus
di wilayah kantong wisata yar
tidak terencana dengan b
(Kuta, Sanur) jangan samy
menimbulkan dampak yang tid
diinginkan seperti tanah longs

. Penegakkan hukum dengan le

baik.

5.

Kerjasama antar selurt
stakeholér sangat dibutuhka
oleh karenanya peranan akader
dalam menyuarakan kebena
sangat vital.

Konservasi air .

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, m:
dapat disimpulkan bahw

1.

2.

Penegakkan hukum di Bs
mengenai tata kelola air mas

perlu dibenahi, melihe
fenomena konflik dan krisis &
akibat pengembang:
pariwisata menunjukka
kekurangsempurnaan  dale
praktik penyelenggaras
hukum. Dari sisi produ

hukum UU No 7 Tahun 20C
tentang tata kelolaair masih
perlu ditinjau ulang mengen
privatisasi pengelolaan sumt

daya air jangan samp
mengorbankan kepenting
khalayak/masyarak

Upaya yang dapat dilakuk:
untuk menyeimbangke
kebutuhan air di wilayah Ba
selatan adalah deng
peninjauan ulang terhad.
produk hukum yang berlak
penegakkan hukum yang let
baik, meningkatkan kerjasar
antar stakeholder pariwisata,
dan konservasi a
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ABSTRACT

Based on the Badung Regency’s Regulation nhumbeear 2005 about tourist
attractive destination in Badung regency, it istextathat until 2008, Badung
regency has thirty three tourist destinations. Qufethe tourist attractive
destinations, which is feasible to be developedaudung regency is Berawa
Beach, located at Berawa sub-village, Tibubeneltggé, north Kuta district. It is
substantially developed as a community based toatigactive destination. The
problems raised in this research are: (1) whatnuwiés does Berawa Beach have
related with four important components in tourigi2} how the local people as
host have been involved in the development of Bardsach; and (3) what
strategies can be implemented in organizing an@ldping Berawa beach in the
future time.

This research is aimed at (1) to identify the Bexrdbeach’s potencies; (2)
to identify how the local community as host haveerbectively involved in
organizing and developing Berawa beach; (3) to knin@ most effective
strategies that can be implemented in this comminased tourism.

The data used in this research is qualitative arzhtitative data with a purposive
sample taken. The data has been collected andzadalby descriptive qualitative
and SWOT analysis.

The results of this study shows, that Berawa Beaahist attractive destination
has a decent variety of tourism potential to besttgyed and has fulfilled four (4)
important components in the tourism industry whack known as the four A's:
Attraction (tourist attractions), Accesibility (aess to reach the tourist areas),
Amenity (facilities and tourism services), and #acy (institutional and human
resources supporting tourism). Beside that, thal loommunity as host have been
involved in providing tourists service facilitieadin developing Berawa Beach.
In the future time, Berawa beach can be developgdniplementing some
strategies, such as strategy, ST, WO, WT strategy.

The results of this study is expected can give s@o&tive contributions in
planning, developing strategies for Berawa beadherfuture time, and one day it
will give a good economical impact on the developtr@ local community, and
local social culture.

Keywords: beach attractive destination, communétyda tourism,tourism.
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LATAR BELAKANG

Pariwisata merupakan sebt
kegiatan ekonomi alternatif yal
menjanjikan bagi suatu negara a
daerah yang memiliki keterbatas
dalam hal sumber daya alam, nan
memiliki keunikan budaya dan at
panorama alam. Potensi budaya
panorama alam yang inc dapat
dikembangkan menjadi pesona (
daya tarik bagi wisatawan, be
wisatawan manca negara (wism
maupun wisatawan nusanti
(wisnus). Demikian juga halny
amanat UU No. 10 tahun 20
tentang Kepariwisataan, dima
kepariwisataan adalah keselurul
kegiatan yang terkait dengi
pariwisata dan bersifat multidimer
serta multidisiplin  yang munci
sebagai wujud kebutuhan set
orang dan negara serta intere
anatara wisatawan dan masyar:
setempat, sesama wisataw
pemerintah, pemerintah daerah,
pengusaha. Kepariwisataan berfur
memenuhi  kebutuhan  jasma
rohani, dan intelektual seti
wisatawan dengan rekreasi
perjalanan  serta = meningkatk
pendapatan negara unt
mewujudkan kesejahteraan raky
Kepariwisataan bertujuan untt
meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan
kesejahteraan rakyz
mengatasi pengangguran, menghe

kemiskinan, melestarikan ala
lingkungan, dan sumber da)
memajukan kebudayasz

mengangkat citra bangsa, memu
rasa cinta tanah & mempererat
persahabatan tar bangsa, da

memerkukuh jati diri da
kesatuan bangsa (Disparda B
2009:1).Dalam tujuan tersebut, jel.
terlihat bahwa industri pariwisa
dikembangkan di Indonesia dale
rangka mendatangkan d
meningkatkan devisa negara (si
revenue). Dengan ta lain, segala
usaha yang berhubungan den
kepariwisataan merupakan us:
yang bersifat komersial deng
tujuan utama mendatangkan de\
negara. Selain itu, pengembang:
kepariwisataan juga bertujuan un
memperkenalkan de
mendayagunakan keindahan am
dan kebudayaan Indonesia.
berarti, pengembangan pariwisatz
Indonesia tidak telepas dari pote
yang dimiliki oleh Indonesia untt

mendukung pariwisata terseb
Indonesia  memiliki  keragamz
budaya yang sangat menal

Keragaman budaya ini dileri oleh
adanya agama, adat istiadat vy:
unik, dan kesenian yang dimili
oleh setiap suku yang ada
Indonesia. Di samping itu, alamn
yang indah akan memberikan de
tarik tersendiri bagi wisatawan be
itu alam pegunungan (pedesa:
alam bawah laut,maupun pantai.
Bagi Indonesia, pariwisata tel
banyak berperan dalam peningka
devisa negara, sehingga sektor
telah dijadikan sektor utama sel
minyak bumi dan ga:

Di Indonesia,pariwisata tele
dikembangkan di berbagai provin
termasuk salalsatunya di Provins
Bali. Provinsi Bali merupakan sal
satu dari 33 provinsi di Indones
yang terdiri dari Pulau Bali, Pule
Nusa Penida, Nusa Lembong
Ceningan, Menjangan dan Nusa [
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yang memiliki wilayah selue
5.636,66 KmM (Disparda Bali
2008:1). Bali sebagai bagian de
wilayah Indonesia jug
mengembangkan pariwisata sebe
salah satu andalan pembangur
Daya tarik utama adalah keunik
budaya Hindu yang tele
berkembang berab-abad di Bali,
selain keindahan alamnya yang jt
sangat memukau.|€h karena itulafl
konsep pengembangan pariwisate
Bali adalah pariwisata budaya, ya
jenis  pariwisata yang dala
perkembangan de
pengembangannya mengguna
kebudayaan daerah Bali yang dijiv
oleh Agama Hindu yang merupak
bagian dari kebudayaan sional
sebagai potensi dasar yang pa
dominan, yang di dalamnya tersi
satu citaeita adanya hubunge
timbal balik antara pariwisata d.
kebudayaan sehingga kedual
meningkat secara serasi, selaras,
seimbang (Peraturan Daerah Ting
| Bali Nomor 3 Tahun 1991 Pasal
huruf j).

Pada tahun 2009, Bali tel
mampu mencapai jumlah kunjung
wisatawan manca negara (wism
sebanyak 2.229.945 orang. Jum
ini meningkat dari tahun sebelumn
yang hanya mencapai juml
sebanyak 1.968.892 orang wisatav
datang ke Bali secara langsung
luar negeri (Disparda Bali dala
BTN, 2010:6).

Bali merupakan pusi
pariwisata Indonesia Bagian Tenc
dan sebagai salah satu daerah tu
wisata yang terkemuka di dunia. B
juga memiliki berbagai potensi ya
menunjag pertumbuha
kepariwisataan. Potel-potensi
tersebut mencangkup potensi al:
manusia dan kebudayas

Pada dekade terakh
pembangunan pariwisata
Indonesia  khususnya di Bi

menunjukkan kecenderungan te
meningkat. Tercatat dari tahun 2C
sampai tahun 2008, jumla
wisatawan mancanegara Y&
langsung datang ke Bali mengale
peningkatan rateata 9,5% pertahui
Kuatnya daya tarik pariwisata Bi
secara umum tercermin dari I-rata
lama tinggal wisatawa
mancanegara, Yyaitu tahun 2C
selama 9 hardan pada tahun 20(
selama 11 hari atau meningl
10,55% pertahun dengan tingl
hunian kamar hotel berbintal
mencapai 69,6% pada tahun 2(
(Disparda Bali, 2008

Badung merupakan salah s
kabupaten di Bali yang memili
berbagai potensi pariwisatadan
hampir seluruh daerahnya tel

ditetapkan sebagai kawas
pariwisata. Poten-potensi  ini
memang terus digali dan dituml-
kembangkan sebagai Mo

pengembangan pariwisata ke deg
Salah satu potensi yang suc
dikenal luas namun perlu lek
dikembangan lagi adalah daya tar
wisata pantai yang ada di Kabupa
Badung.

Arah kebijakan pembangun
di Kabupaten Badung terbe
menjadi 3 (tiga) wilayal
pembangunan yaitu Badung Uts
Badung Tengah, dan Badu
Selatan. Wilayah Badung Utara ye
meliputi: Kecamatan Petang d
Kecamatan  Abiansemal denc
dominasi aktivitas pada seki
perkebunan diarahkan pa
komoditas ekspor dan penunje
pariwisata. Selain itu, terdapat pi
potensi alam sebagai DT\
konservasi air tanah, industri ke
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dan kerajinan rumatangga. Wilayah
Badung Utara diarahkan pada wis
agro dan wisata peternakan dal
arti luas. Wilayah pembangun
Badung Tengah meliputi Kecamal
Mengwi dengan dominasi aktivit
pertanian tanaman pangi
pariwisata, pengembangan fisik ki
dan sebagaya. Pengembang:
potensi  kepariwisataan  Badu
Tengah diarahkan pada pariwis
budaya. Wilayah pembangun
Badung Selatan yang melipl
Kecamatan Kuta, Kuta Utara d
Kuta Selatan didominasi ole
aktivitas pariwisata, perdagangi
pusat pendidikan dan n-lain
(Disparda Badung, 2008:£

Sektor pariwisata merupak.
sektor unggulan yang dimilil
Kabupaten Badung. Hal ini terbul
lebih dari 90 % pendapatan dae
Badung diperoleh dari sekt
Pariwisata. Pengembang
kepariwisataan selalu berpedon
pada pawisata budaya, poten
alam, sarana rekreasi lainr
merupakan penunjar
kepariwisataan (Disparda Badui
2008:5).

Berdasarkan Peraturan Bug
Badung Nomor: 7 Tahun 20(
tentang Daya Tarik Wisata (DTW)
Kabupaten Badung, hingga tah
2008 Kabupaten Edung memiliki
dua puluh enam buah DTW ala
tujuh buah DTW budaya, satu bu
DTW remaja dan tiga buah DT
buatan. Jumlah keseluruhan DTW
Kabupaten Badung sebanyak t
puluh tujuh buah DTW yang tersel
pada enam kecamatan. (Dispa
Badung, 2008:17)Kemudian ketigs
puluh tujuh daya tarik wisa
tersebut diklasifikasikan menja
wisata alam dan wisata bude
dengan tiga kategori kelomp:

DTW sesuai dengan tingk
perkembangannya, yait

Daerah tujuan wisata (DTV
yang sudah berkembang: Pal
Kuta, Pantai Nusa Dua, Blahkiul
Pantai Tanjung Benoa, Pantai F
Tenget, Pantai Suluban, Wa
Boom, Sangeh, Taman Ayu
Uluwatu, Pura Sada Kapal, d
Garuda Wisnu Kencana (GW

Daerah tujuan wisata (DTV
yang belum berkembang: Jemba
Tukad Bangkung, Tann Reptil,
Pura Keraban Langit, dan Pt
Puncak Tedung.

Daerah tujuan wisata (DTV
yang akan berkembang: Par
Canggu, Pantai Labuhan Sait, Tal
Wuk, Desa Petang, Air Terjt
Nungnung, Pantai Geger, Par
Jimbaran, Wisata Agro Plaga, Par
Berawa, PantaNyang Nyan, Pant:
Padang Padang, Pantai Batu Pa
Pantai Samuh, Pantai Kedongan.
Pantai Seseh, Alas Pala Sang
Taman Rekreasi Hutan, Desa Ba
Pantai Batu Belig, Pantai Tanju
Benoa (Pulau Penyu), dan Monun
Tragedi Kemanusiae

Salah satu ftensi wisata
yang cukup signifikan untuk dige
dan dikembangkan yang ada
Kabupaten Badung dan yang ser
dikunjungi wisatawan namun belu
berkembangkan secara maksil
adalah daya tarik wisata Par
Berawa.

Pantai Berawa merupak:
salah satu dayaarik wisata yan(
terletak di sebelah barat Par
Petitenget, termasuk wilayah Ban
Berawa, Desa Tibubener
Kecamatan Kuta Utara, Kabupat
Badung. Pantai ini memiliki poter
berupa pemandangan laut e
cukup indahsunset pasir putih yani
landai yaiy bisa dijadikan sarar
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berjemur untuk wisatawan, unt
olah raga selancarsurfing), dan
tempat melaut bagi nelayan yang i
di sekitar pantai. Selain sebas
tempat rekreasi pantai ini ju
memberikan kontribusi pendapai
ekonomi bagi nelayan di sekrnya.
Di tepi Pantai Berawa terdapat P
Dalem Prancak yang ole
masyarakat sekitarnya difungsik
sebagai tempat pelaksanaan ri
keagamaan seperti mela:
dilengkapi dengan fasilitas umt
berupa parkir untuk wisatawa
wantilan, adanya ki-kios dan
warung makanan. Di sekitar te
pantai juga sudah banyak terse
sarana akomodasi tempat pengina
berupa hotel dan vila, vyar
disediakan untuk wisataw:
Sebagian besar wisataw
yang berkunjung ke Pantai Bera
adalah memanfaatkan pote
ombaknya unik kegiatar
berselancar dan mandi. Par
Berawa juga sudah memenuhi enr
(4) komponen penting dalam indus
pariwisata yang dikenal deng
istilah empat A, yaituAttraction
(atraksi wisata),Accesibility (akses
untuk mencapai daerah wisat
Amenity (fasilitas dan jasa wisate
dan Ancillary (kelembagaan de
sumber daya manusia pendukt
kepariwisataan). Pantai Berawa |t
digunakan sebagai ajang rekere
bagi wisatawan lokal disaat hari re
dan hari libur. Pantai Berawa ya
terbentang sepanjang har lima
kilometer merupakan tempat ya
sangat strategis karena muc
dijangkau dari pusat pariwisata Ku
Denpasar, Bandara Ngurah Rai,
juga dari Tanah Lot. Dengan ak:
yang sangat mudah ini san
memungkinkan Pantai Berawa b

dikembangkan seba¢ wisata alam

sehingga bisa menjadi alternatif b.
wiasatawan yang ingin menikm;
suasana pantai yang masih ale
terhindar dari berbagai pencema
dan kerumunan pedagang acu
Sementara fasilitas penunjang ys
belum terdapat di pesisir pan
adalah berupart Shopdan Money
Changer

Dari data lapanga
yang diperoleh penulis dari Bal
Penyuluh Pertanian Kecamatan K
Utara, menyebutkan bahwa juml
lahan pertanian sebelum Par
Berawa dikembangkan adalah sel
2.260 hektar, alih fungsi lahan terje
seluas 819,7 hektar, dan sisa
1.440,3 hektar masih berupa lal
produktif.

RUMUSAN MASALAH

Masyarakat menyadari bahwa Pal
Berawa memiliki berbagai poter
alam yang dapat dikembangk
sebagai modal pengembangan da:
tujuan wisata di Kabupaten Badui

Namun, masyarakat di De
Tibubeneng belum mamy
mengidentifikasi permasalaft-

permasalahan yang ada di Pa
Berawa. Berdasarkan uraian p:
latar belakang di atas, masalah vy.
ingin diteliti dalam thesis ini dap
dirumuskan sebagai berik

1). Potenspotensi apakah yang a
yang ada di Pantai Beraw

2). Bagaimana keterlibate
masyarakat lokal dalam pengelol:
Pantai Berawa?

3) Bagaimana strategi pengelole
dan pengembangan DTW Par
Berawa ke depan?
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2. Tujuan Penédlitian

Tujuan yang ingin dicapai dala
penelitian ini secara khusus adal
sebagai berikut.

Mengidentifikasi poten-potensi
yang ada di lingkungan Pan
Berawa.

Mengidentifikasi  sejauh mar

masyarakat lokal telah ik

berpartisipasi secara aktif dala
pengelolaan serta pengemban

Pantai Berawa.

Menget&ui strategi yang palin

sesuai dalam pengelolaan ¢
pengembangan Pantai  Bera
sebagai DTW yang berbas
kerakyatan.

STRATEGI PENGEMBANGAN
PANTAI BERAWA

Setelah mengetahui gambar
perkembangan wilayan De:
Tibubeneng sebagai daerah ye
memiliki partai yang cukug
mendukung untuk sebus
pengembangan pariwisata pant
namun belum tampak adan
perkembangan yang berarti, ma
perlu strategi pengembang
daerah tujuan wisata pantai i
untuk masanasa mendatant
Strategi pengembangan [
diharapkan mamp memberikar
solusi alternatif gun;
pengembangan pariwisa
didaerah ini. Strategi yan
dimaksud diperoleh dari has
analisis SWOT, denga
memadukan antara faki-faktor
internal yakni
strengthg¢kekuatankekuatan) dan
Weaknesses (kelemahan-
kelemahan), dengan fak-faktor
eksternal yakn

Opportunitiegpeluan¢-peluang )
danTreathgkendal-kendala).

Kekuatan (Strength) Wilayah
Pantai Berawa

Sebagai wilayah pengembang
pariwisata, Desa Tibubenel
memiliki kekuatal-kekuatan
(strength3 yang dapat dijadika
modal pengembangan wilayi

ini. Berdasarkan has
pengolahan data di lapange
nampak beberapa kekua-

kekuatan yang dimiliki wilayal
ini di antaranya sebagai berik

Potensi sumber daya alam

Potensi sumber daya alam ya
dimiliki Pantai Berawa cuku
mengesankan. Pemandangan a
pantainya yang indah, omb:
lautnya yang sangat bagus uni
berselancar  durfing), pasir
putihnya yang menawan unti
berbagai aktivitas panta
kesejukan udaranya, serta adal
asset lingkungan pitai lainnya
menjadi bukti bahwa poten
sumber daya alam di daerah i
cukup potensial untu
dikembangkan menjadi daer:
tujuan wisata favori

Adanya potensi sumber daya
budaya

Pantai Beraya merupakan sal
satu lokasi yang memiliki nile
budaya Hind yang tinggi,
wilayah ini memiliki aset buday
yang cukup beragam. Pan
Berawa juga mamp
menghasilkan berbagai atral
wisata terutama menyangk
kegiatan spiritual/keagamas
masyarakat sekitarn.
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Adanya dukungan sumber daya

manusia dan dukungan
masyar ak at
Kemampuan sumber da

manusianya khususnya unt
kepentingan pariwisata, ternye
cukup mendukung. Hal ir
terbukti dari cukup banyakny
warga masyarakat tersebut ya
telah berkeimpung pada sektc
pariwisata. Salah satu pila
pariwisata dalam konp stakes
holdergariwisata yakn
masyarakat lokal (hos) sudah
terpenuhinya.

L okasi strategis

Lokasi DTW Pantai Berawa, ¢
Desa Tibubeneng vyang a

dikawasan pantai selate
kabupaten Badung khususn
kecamatan Kuta Utara sece

geografis lokasi pantai sang
memadai untuk dijadikan temp
wisata pantai terintegrasi deng

pengembangan wisata laira.
Karena sudah tersedian
berbagai amenitas pariwise
Berbagai amenitas untt

mendukung kegiatan pariwisa
telah tersedia di wilayah in

Kelemahan (Weakness) Wilayah
Pantai Berawa

Di samping adanya kekuat-
kekuatan yang dimiliki Wilayal

Pantai Beraw, berbagai sis
kelemahannyapun ad
Kelemahankelemahan in

merupakan hahal yang tidak
dimiliki atau tidak ada diwilayal
tersebut. Kelemahi-kelemahan
inimerupakan  faktor interna
disamping kekuate-kekuatan
yang dimiliki.

Berdasarkan hasil da
pengdahan data yang tele
dikumpulkan di lapangan, mal
dapat digambarkan kelemalt-
kelemahannya adalah seba
berikut.

Belum adanya
pengelolaan pariwisata

lembaga

Lembaga pengelol
pariwisata khususnya lemba
pengelola seharusnya sudah a
namun karenasatu dan lain he
maka lembaga pengelolaan
sampai sekarang belum kunju
dibentuk.

Beberapa potensi belum
tergarap

Beberpa potensi belu
tergarap yang man
sesungguhnya memiliki berbac
potensi yang daps
dikembangkan untuk  tujua
pariwisata.

K eter batasan dana

Terbatasnya dana yang ada dal
pengembangan pariwisata i
juga merupakan kelemahan ya
dimiliki. Sampai saat ini belur
ada masyarakat lokal vyar
berminat menanamkan modaln
untuk membangunpariwisata
wilayah ini.

Belum adanya kerjasama
dengan pihak luar.

Kerjasama dengan pihak la
dalam hal pariwisata khususn
dengan Biro Perjalanan Wisa
atautravel agenperlu dilakukan.
sehingga berbagai potensi wisi
yang dimiliki akan diketahui da
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mau dijual oleh mereka kepa:
wisatawan.

Atraksi wisata yang telah ada
belum mampu menjadi daya
tarik tersendiri bagi wisatawan

Sebuah obyek wisata akan san
diminati oleh wisatawan jik.
daerah tersebutmamy
menawarkan atraksi wisata ya
unik dan menarik. Atraksi wisal
yang unik dan menar serta tidak
ada duanya di tempat lai
sehingga wisatawan merasak.
masih sama dengan daerah wis
lainnya

Peluang (Opportunity)
Pengembangan Wilayah Pantai
Berawa

Dalam penyusunan strate
pengembangan suatu wilayah,

samping mempertimbangke
faktor-faktor internal, juge
menggunakan fakt-faktor

eksternal. Salah satu dan fak
ini adalah merupakan pelus-
peluang ekternal.

Berbagai peluang eksternal ya
ada d&am pengembanganny
dapat digambarkan seperti
bawabh ini.

Adanya perubahan trend
pariwisata dari mass tourism ke
quality tourism

Hal ini akan
menguntungkan daer-daerah
pengembangan pariwisat
alternatif, seperti  pariwisat

pedesaan yang dikembann.

Adanya peran serta masyar akat
dalam pelestarian budaya

Kesadaran masyarak
khususnya  masyarakat lok:
yang ada di sekitar Pantai Bera
dalam melestarikan buda
mereka turut menjadi peluar
positif dalam pengembang:
pariwisata pantai ini ke deps

Kebijakan pemerintah dalam
pengembangan Pantai Berawa
Sebagai daerah tujuan wisata
alam

Adanya kebijakar
pemerintah khususny
Pemerintah Kabupaten Badu
dalam pengembangan DT
Pantai Berawa membuktike
bahwa pantai ini memang lay:
untuk dikembangkan serta
memiliki peluang untuk mayj
seperti DTWDTW lainnya yanc
ada di Kabupaten Badur

Sudah
informasi

Pesatnya perkembang
ilmu pengetahuan dan teknolc
sekarang ini telah berimplika
pada pengembangan suatu dae
tujuan wisata.

pesatnya teknologi

Tersedianya sarana
transportasi

Dengan adanya pelayan
transportasi yang disediaki
masyarakat akan memudahk

wisatawan untuk masuk dal
keluar DTW ini.

Meningkatkan
kerjasama
pariwisata
Agar bisa lebih dikene
oleh wisatawan, sude
selayaknya promosi secara gen
hasrus terus dilakukan.Salah s.
cara efektif agar dapat melakuk

hubungan

dengan pelaku
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promosi dengan bk, vyaitu
dengan mengadakan hubunc
kerjasama dengan pelaku je
pariwisata, seperti dengan Tra\

Agent, tour guide, hotel, dan
sebagainya.
Hambatan/ancaman  (Threat)

Pengembangan Wilayah Pantai
Berawa

Selain dari adanya pelua-
peluang yang merupakafaktor
eksternal, pengembang:

pariwisata pada suatu daer
hendaknya mamp
mengidentifikasikan  hambat-
hambatannya. Berdasarkan he
observasi serta pengolahan d
di lapangan menunjukkan adan
hambatarhambatan/ancame
dalam pengembangan pariwis:
di daerah ini. Adapui
hambatan/ancaman tersel
seperti berikut.

Menurunnya nilai-nilai  budaya
sehingga tumbuhnya skap
komersil

Dengan adanya pengaruh globalis

yang telah memasuki wilay:
tradisional masyarakat samj
kepedesaan, nilailai  budaya
masyarakat yang sebelumr

dijunjung tinggi secara perlahi
nilainya mulai menurun. Disisi lai
penurunan nilanilai budaya terselt
menimbulkan adanya sika
komersial masyarake

K eamanan daerah Bali

Kegiatan pariwisata sangat iden
dengan keamanan suatu wilayah ¢
daerah tujuan wisata. Masal
keamanan merupakan masalah uti
dan menjadi prioritas bagi wisataw

yang berkunjug ke suatu Negar.
termasuk Indonesia, khususnya
Pulau Bali. Kejadian Bom Bali jilid
dan Il telah memberikan pengalan
dan pelajaran yang sangat ber
bagi Pulau Bali sebagai daetl
tujuan Wisata Internasional. Pa:s
kejadian tragedi bom tersebnyaris

pariwisata di Bali mengalan
kelumpuhan total. Hal ir
menunjukkan  bahwa  keamar

merupakan salah satu indika
penentu kepariwisataa

Kondis politik global

Kondisi politik yang terjadi seca
global turut menentukan kond
pariwisata dunia.Semakin kondus
kondisi  politk  global  mak:
pertumbuhan industry pariwise
semakin membaik.

Kondis politik nasional

Pengembangan suatu dae
pariwisata atau daerah tujuan wis
juga sangat dipengaruhi oleh fak
kondisi politik nasional. Dampe
pdlitik nasional juga berpengart

terhadap  kepariwisataan
Indonesia.
Kondis  politik  global dan

pengeluaran travel warning oleh
beberapa Negara

Travel warning dikeluarkan olet
suatu negara kepada Negara lain
karena adanya ancaman gangc
keamana pada negara terseb
Selain itu, isu penyakit tertentu ju
mempengaruhi pengeluaratravel
warning tersebut. Pengeluar:
Travel warning oleh suatu Negai

terhadap Indonesia ak
mempengaruhi kepariwisata
nasional.
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Adanya kecenderungan alih fungs
lahan pertanian

Adanya kecenderungan alih fun
lahan dari fungsi pertanian produk
menjadi lahan perumahan d
pertokoan mengakibatk
berkurangnya lahan terbuka hiji
sehingga mengurangi keasrian ala
Alih fungsi lahan secara keseluruf
berada diSubak Dawas, Daksin
Semat, Bantan, Perancak, dan St

Banjar Sari. Peruntukkan lah
adalah untuk pembangun
perumahan, vila/hotel, restore
perusahaan, pasar, ruko, d

gudang. Luas lahan pertanian pi
Tahun 2004 adalah 387 Hekt
Tahun 2005 mendi 385 Hektar
(alih fungsi lahan seluas 2 Hekte
dan dari Tahun 2006 sampai 2(
lahan pertanian berjumlah 3
Hektar (alih fungsi lahan seluas
Hektar). Tahun 2010 jumlah lah
pertanian menjadi 362 Hektar (a
fungsi lahan 25 Hektar). Hal i
diakibatkan karena adanya 6 Hek
lahan yang sudah dikeringke
fungsinya dikembalikan lagi sebag
lahan pertanian produktif (Monogr:
Wilbin Tibubeneng, 201C

Pemanasan Global

warming)

(Global

Isu adanya globing warming
yang telah meluas belakangan
turut menjadi faktor penghamb
perkembangan kepariwisatas
Sekarang ini banyak Ilembau
pecinta lingkungan menudt
perkembangan industri pariwise

di berbagai belahan dun
menjadi  penyebab terjadin)
pemanasan global akib

berkurangnya lahan terbuka fu,

pembangunan rumah kaca, ¢
penggunaan alatat elektronik
yang berlebihan.

Isu Kesehaatan

Jenisienis penyakit seperti HIV
AIDS, Rabies, Kolera, dan le-
lain yang mewabah di sua
daerah tujuan wisata juc
merupakan factor yang menja
ancaman bagi daerah tersebtl
mengingat wisatawan sang
memperhatikan tingkat heginiti
daerah yang dikunjunc

Dari kedua faktor internal da
eksternal yang dijabarkan dale
kekuatan, kelemahan, peluar
serta hambatan terseb!
diperoleh beberapa strategi ya
dikenal dengan strategi SWO
yang terdiri dari strategi SC
strategi WO, strategi ST, de¢
strategi WT yang dipergunakz

untuk menganalisis strate
pergembangan Pantai Beray
seperti

StrategiPengembangan Wilayah
Pantai Berawa.
Strategi yang digunakan 1wk
pengembangan Pantai Berawa adi
sebagai berikut.

Strategi SO

Strategi SO merupakan strate
yang menggunakan kekua-
kekuatan untuk memanfaatk:
peluang yang ada. Strategi ¢
dalampengembangan loke
wisata dirumuskan deng:
menggunakan berbagai kuatan
yang Wisatalravel Aent yang
biasanya membawa wisataw

Memanfaatkan SDM yang ac
serta kesiapan masyarakat dal
mendukung pembangun:

Jurnal Perhotelan dan PariwiseJanuari - Juni 2014, Vol.4 NoHal120



Sekolah Tinggi Pariwisata Triatma Jaya, | Wayan Kartimin, | Wayan

Arta Artana
pariwisata wilayah Pant: potensi yang ada, untuk tujui
Berawa. pengembangan pariwisa

Mengadakan promosi. Promc
mengenai wilayah Pantai Bera\
dengan segala pensi dan
keunikannya perlu dilakuka
secara terus menerus. Promosi
dapat dilakukan denge
mengadakan eveeven wisata |,
di samping promosi melalui Bir
Perjalanan Wisata dan selebal
yang memuat tentaninformasi
secara lengkap.

Strategi WO dalamPengembangan
Wilayah Pantai Berawa

Strategi WO merupakan strate
yang meminimalkan kelemah:
untuk memanfaatkan peluani
Strategi WO dalan
pengembangan wilayah temg
wisata ke depan dapat dijabark
sebagai berikut.

Membentuk organisa
pengelolaan obyekempat wisata.
Organisasi ini dapat dibentt
oleh masyarakat setempat beke
sama dengan pemerintah ya
nantinya akan dapat merumusk

segala sesuatu menget
pengembangan pariwisa
diwilayah ini.

Menggarap berbagai potensi ya
dimiliki Desa, menjadika obyek
wisata alternatif yang inovati
atraktif, dan menarik, Berbag
potensi yang ada dan mungk
dikembangkan hendaknya digar
secara optimal, sehingga daj
menarik minat wisatawan yar
berkunjung ke lokasi terseb

Mengajak masyarakat yar
memiliki  modal untuk mat
menanamkan modalnya pa
sektor  pariwisata  khususn
dalam penggarapan berbas

Membentukimage Pantai Berawa
sebagai salah satu tempat wis
pantai dengan memasyarakatk
pariwisata dan mempariwisatak
masyarakat sekitar. Hal ini dap
dilakukan dengan terus mener
mengajak  masyarakat  unt
berperan aktif dalar
menggalakkan  pariwisata
daerah ini, dengan memanfaatk
aktivitas sosial masyarakat tuk
tujuan pariwisata, sepel
pemasangan penjor secara rutir
lingkungannya, mengadaks
berbagai pertunjukkan keseni
yang diadakansecara rutin
wantilan desa, sehingc

wisatawan akan tertarik untt
menyaksikannya.
Menjalin kerjasama  denge

berbagaipihak yang berkompete
dengan pariwisata seperti, Bi

Perjalanan Wisata, organis-
organisasi pariwisata, ser
dengan pemerintah, khususn

Pemerintah Kabupaten Badur
Dengan adanya kerjasama i

diharapkan semua pihe
bertanggung jawab até
pengembagan pariwisata d
daerah ini.

Strategi ST dalam

Pengembangan Wilayah Pantai
Berawa

Strategi ST merupakan strategi y:
menggunakan kekuatan unt
mengatasi bebrbagai hambatan vy
ada. Strategi dalam pengemban
wilayah Pantai Berawa ke dep
dapat dirumuskan deng.
memanfaatkan berbagai kekua
yang ada dalam menjawab berbe
hambaan/tantangan yang dihada

Jurnal Perhotelan dan PariwiseJanuari - Juni 2014, Vol.4 NoHall121



Sekolah Tinggi Pariwisata Triatma Jaya, | Wayan Kartimin, | Wayan
Arta Artana

Adapun strategi dimaksud adal
sebagai berikut :

Menawarkan berbagai poter
yang ada kepada pihak luar, b:
kepada pihak pemerintah maup
pihak swasta untuk menggar
berbagai potensi yang ada dal
rangka pengembangan paisata
di daerah tersebut.
Mengadakan kunjunga
komparatif pada daer-daerah
yang memiliki karakteristil
potensi sejenis dan lebih aw
berkembang.

Memperkenalkan kepac
masyarakat luas baik wism:
maupun wisnu berbagai poter
yang layak dikunjungi

7.5.4. Strategg WT dalam
Pengembangan Wilayah Pantai
Berawa

Strategi WT merupakan strate
yang meminimalkan kelemah-
kelemahan Untuk menghinde
hambatanhambatan. Strate(
WT dalam pengembang:
wilayah tempat wisata dimas
yang akan datang akan daj
dilakukan strategi beriku
Menyadari berbagai kelemahan vz
ada di Desa Tibubeneng, Par
Berawa kemudian berusaha un
mencari pemecahannya sehingga
depan pariwisata di wilayah ini dayf
dikembangkan sebagaima
pariwisata daerah lainn)

Menyadari pawisata adalal
sebuah sistem yang melibatk
semua pihak dtake holde) serta
komponen masyarakat yang ai
Jika hal ini telah disadari mal

pengembangan  pariwisata

daerah ini  perlu direduks
diarahkan, dengan melibatki
semua pihak, bai

masyarakapihak pemerintah da
pihak swasta.

Mengajukan proposal kepau
pemerintah,khususny
Pemerintah Kabupaten Badu
mengenai pembangunan kemb
(rebuilding)  wilayah Panta
Berawa sehingga ke dep
pariwisata di wilayah ini dape
berkembang dengan ba

SIMPULAN DAN
SARAN

SARAN-

Hasil analisis data yan
diperoleh dalam penelitian deng:
menggunakan metode pendeke
beberapa teori dan kajian ser
uraian pada bagian sebelumn
yang dikaitkan dengan jud
“Strategi Pengembangan Daya Ta
Wisata Pantai Beawa“ di Desa Tibu
Beneng Kuta Utara Badung. Dag
didiskripsikan atas dasar teori yat
relevan dengan topik penelitian il

Simpulan

Bertolak dari kajian teori dap
disimpulkan sebagai berik

Potensi pengembangan  wilay
Pantai Berawa didukung adal
beberapa potensi pariwisata sep

Aksesibilitas  accessibilit) jalan
rayamenuju ke daerah tujuan wis:
Pantai Berawa yangudahmemadai.

Fasilitas &menity penunjang sepert
air bersih, sumber daya listri
system telekomunikasi, sara
akomodasi, tempat parkir, kame
mandi dan toilet, serta warul
makan dan minum.

Atraksi wisata
keindahan alam,

(attraction):
ombak unt
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kegiatan surfing hamparan pas
putih, jalur penunggang kudhorse
riding trackK), lingkungan yang mas|
asri, da kegiatan  spiritual
masyarakat.

Kelembagaan danciliary), seperti:

Lembaga Penyelenggara Pemerir
Desa, Badan Permusyawaratan D
Lembaga Pemberdayaan Masyara
Pertahanan Sipil (Hansig
Pendidikan Kesejahteraan Kelua
(PKK), Karang Taruna Des
Lembaga Jasa&engelolaan Parki
Organisasi Angkutan Wisata, se
Lembaga Balawisal

Keterlibatan = masyarakat dale
perencanaan dalam perencanaan
pengembangan Pantai Bera
konsep yang digunakan ada
pariwisata berbasis kemasyaraka
dengan mengedepankan keterlibe
masyarakat lokal dala
pembangunan pariwisata di dae
ini. Dalam perencanaanny
Pemerintah  Kabupaten Badu
sudah mensosialisasikan  kepi
masyarakat setiap kebijakan ye
berkaitan dengan daerah tujt
wisata Pantai Berawa, sehinc
masyarakat sudah dilibatkan se
awal dalam membuisite planPantai
Berawa. Dalampengembanganny
masyarakat lokal sudah terlik
dalam penyediaan sarana (
prasarana penunjang pariwise
seperti: penyediaan jasa akomoc
dan restoran, pedagansouveniy
penyedia jasa transportasi, pedag
minuman ringan, penyewaan paf
selancar, pelayanan pijat, adan
sanggar kesenian, penyediz
pelayanan, menjaga keamanan,
kebersihan.

Strategi pengembangan Pant
Berawa dapat dirumuskan seba
berikut.

Strategi SO seperti: mengg:
berbagai potensi wisata yang au
mengkemas berbagairaksi seni

budaya masyaraka
memanfaatkan SDM dalal
mendukung pembangun:

pariwisata, mengadakan prom-
promosi mengenai wilayah Pani
Berawa.

Strategqi WO dalan
pengembangan DTW Pant
Berawa sepert:membenti
organisasi pengelolac
obyek/tempat wisa, menggarap
berbagai potensi yang dimilil
Desa, mengajak masyarak
yang memiliki modal untuk ma
menanamkan modalnya pa
sektor pariwisat, membentuk
image Pantai Beraw sebagai
salah satu tempat wisata pal,
menjalin kerjasama deng:
berbagai pihakyang berkompete
dengan pariwisata seperti, Bi
Perjalanan Wisata, organis-
organisasi pariwisata, ser
dengan pemerintah, khususn
Pemerintah Kabupaten Badur

Strategi ST seperti menawarkan
berbagai potensi yang ada kep:e
pihak luar,mengadaka

kunjungan komparatif pad
daerahdaerah yang memili
karakteristik  potensi sejen
memperkenalkan kepac

masyarakat luas baik wism:
maupun wisnu berbagai poter
yang layak dikunjung

Strategi WTdalam pengembange
DTW Pantai Berawa seperti
kelemahan yang ada di De
Tibubeneng dicarikan
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pemecahannypariwisata adala
sebuah sistem yang melibatk
semua pihak gtake holde) serta
komponen masyarakat yang i,
mengajukan  proposal kepa
pemerintah Kabupaten Badu
mengenai pembangunan keml
(rebuilding) wilayah Panta
Berawa.
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